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itab at-Tauhid ini, merupakan salah satu dari rangkaian karya 

asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah, sang 
mujaddid di abad ini, tentang persoalan tauhid serta agidah Ahlus-Sunnah 
wal-Jama'ah. Terlebih dalam hal pemurnian peribadatan kepada Allah 2 
dari segala noda kesyirikan. Beliau memulainya dengan penjabaran seputar 
makna dan hakikat tauhid yang selanjutnya beliau mengulas detail 


pembahasan tauhid ini dalam bab-bab bahasan berikutnya. 


Hingga pada akhirnya, jika ditelaah kemudian berusaha untuk dicerna, 
penyampaian beliau dalam kitab at-Tauhid yang berada di hadapan 
pembaca tiada lain adalah deskripsi dakwah Tauhid yang disampaikan oleh 
Rasulullah #£. Urcensi kitab ini sangatlah besar, terlebih di era belakangan 
ini, di mana kaum muslimin terjebak dengan segala bentuk ritual, baik itu 
yang merupakan adat kebiasaan setempat maupun yang dinisbatkan kepada 


Islam, akan tetapi pada ritual tersebut terkandung pola pengagungan 


bahkan penyembahan kepada selain Allah #&. Karenanya, ulasan beliau 


yang selalu mengacu kepada al-Gur'an al-Karim dan Sunnah Rasulullah 
seputar tauhid serta syirik, yang tiada lain adalah penggugur tauhid, sangat 
penting untuk diketahui, sehingga terbentuk kc pribadian sebagai seorang 
muslim yang telah memurnikan kalimat syahadat “Laa Naha Ulallah wa 
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KN AKI IL 


PENGANTAR PENERBIT 


Alhamdulillah, segala puji hanya bagi Allah subhanahu 
wata'ala, shalawat dan salam tercurah bagi junjungan kita 
sekalian, Muhammad #£, kepada keluarga dan para sahabat 
beliau. : 


Kitab at-Tauhid yang berada di hadapan pembaca budi- 
man, merupakan salah satu maha karya al-Imam al- 
Mujaddid Syaikhul Islam Muhammad bin Abdil Wahhab bin 
Sulaiman at-Taimiy 4s. Kitab ini merupakan ulasan yang 
bermaterikan penjelasan tentang tauhid yang menjadi 
alasan diutusnya Rasulullah $ oleh Allah ta'ala ke tengah- 
tengah umat manusia. Tauhid yang tiada Jain adalah tauhid 
al-“ibadah, yaitu rneng-Esa-kan Allah ta'ala dalam setiap 
bentuk peribadatan, yang zhahir maupun yang batin. Juga 
penjelasan tentang kesyirikan, syirik besar maupun syirik 
kecil, dimana kesyirikan ini adalah segala sesuatu yang 
meniadakan tauhid, baik itu meniadakan tauhid secara 
keseluruhan ataukah meniadakan kesempurnaan tauhid. 


Beliau 4its dalam Kitab at-Tauhid ini, menyusun setiap 
pembahasan dengan menyertakan dalil-dalil dari al-@ur'an 
al-Karim dan as-Sunnah an-Nabawiyah, sebagaimana 
metode yang telah ditempuh oleh para ulama sebelum 
beliau. Dan juga beliau menyertakan pandangan para 
Ulama generasi awal Islam, dari kalangan sahabat, tabfin 
dan tabi' tabi'in. Dengan demikian, akan memberikan 
keyakinan akan kebenaran dakwah at-Tauhid dan validitas 
penjelasan beliau xtc. 

Ulama sepeninggal beliau dari zaman ke zaman, mem- 
beri perhatian khusus pada kitab at-Tauhid karya beliau sit. 


Kiat Yi Izuhid | V 


Baik yang memberi penjelasan ringkas maupun penjelasan 
yang meluas atas kandungan bab demi bab dari kitab at- 
Tauhid. 


Di antara penjelasan yang patut menjadi referensi para 
penuntut ilmu adalah Kitab. Taisiir al-Aziz al-Hamiid syarh 
Kitab at-Tauhid yang di tulis oleh asy-Syaikh Sulaiman bin 
Abdillah dan juga Kitab Fathul Madjid Syarh Kitab at- 
Tauhid, karya asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan bin 
Muhammad!, Demikian pula, di kalangan para penuntut 
ilmu, kitab at-Tauhid menjadi kurikulum pembelajaran 
formal matipun informal dalam bentuk daurah/kajian inten- 
sif dan sernisalnya. 


Semoga penulis kitab ini senantiasa mendapatkan 
rahmat dan ganjaran pahala dari Allah ta'ala atas upaya 
beliau memurnikan kalimat La Ilaha Illallah serta menyebar- 
kannya ke seluruh kaum muslimin dan dalam membersih- 
kan noda-noda kesyirikan di setiap sendi kehidupan kaum 
muslimin. Amin. 


Penerbit 


Tani 


Syarh/penjelasan terhadap kitab at-Tauhid ini sangatlah banyak. Para 
Ulama terutama di generasi ini, telah menuangkan keilmuan dan 
melapangkan waktu mereka untuk mengulas kandungan kitab at-Tauhid 
karya asy-Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab. Dan salah satu 
syarah/penjelasan yang kami rekomendasikan bagi para penuntut ilmu, 
terutama bagi pemula, adalah syarah/penjelasan yang ditulis oleh asy- 
Syaikh al-“Allamah Sholeh al-Fauzan hafizhahullah, yaitu kitab al- 
Mulakhkhash Syarh Kitab at-Tauhid. Dan alhamdulillah, syarah beliau 
tersebut telah kami terbitkan untuk cetakan pertama di Pustaka as- 
Sunnah. 
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PENGANTAR CETAKAN KE-2 


Bahwa mnatan pada terjemahan kitab tauhid ini telah 
dicocokkan dengan: 
1. Matan Kitdabut Tauhid yang tercantum dalam kitab Al- 
@aulul Mufid Ala Kitabit Tauhid karya Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al-'Utsaimin, 


2. Matan Kitabut Tauhid yang tercantum dalam kitab 
Taisirul Azizil Hamid Ft Syarh Kitabit Tauhid karya 
Sulaiman Alu Asy-Syaikh (tahgig oleh Usamah bin 
'Ath4ya Al-'Utaiby, serta 


3. Tiga naskah manuskrip berikut: 


Kitas G- Tanhid | Vii 


ear 


MANUSKRIP PERTAMA 
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Manuskrip pertama dari situs perpustakaan manuskrip 
Al-Azhar (www.alazharonline.org) berjumlah 32 halaman, 


dari awal hingga akhir kitab. 
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MANUSKRIP KEDUA 


| Iiab Hi Taahid 


Manuskrip kedua dari perpustakaan Universitas Riyadh, 
No. 4486 F 905/2, berjumlah enam belas halaman, ber- 
ukuran 17,5 cm x 25 cm, dari awal kitab hingga per- 
tengahan bab ke-47. 
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MANUSKRIP KETIGA 


xii | Orab Yi Tamhid 


Manuskrip ketiga dari perpustakaan king Saud no. 6747 
FN 365/4, berjumlah delapan halaman, dari awal kitab 
hingga awal bab ke-27. -- 
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sel SES 
KITAB TAUHID 


(OLES pda 
Firman Allah Ta'dla, “Dan tidaklah Aku menciptakan jin 
dan manusia, kecuali agar mereka beribadah kepada-Ku.” 
(Adz-Dzariyat: 561 


& A 


PA Pa or TREan Ha oi Pet AI ge aah ai 


( S5 AAN fa (& Teh 
Firman-Nya, “Dan sesungguhnya, Kami telah Kesaa 
rasul pada setiap umat (untuk menyerukan), 'Beribadah- 
lah kepada Allah (semata) dan jauhilah thaghut.'.” IAn- 
Nahi: 36) 


0. TB teppae ce dok 

(EN oa Kg besi x aa 053 

TI 

Firman-Nya, “Dan Rabb-mu telah memerintahkan supaya 

kalian tidak beribadah, kecuali hanya kepada-Nya, dan 

hendaknya kalian berbuat baik kepada kedua orang tua 
(kalian) dengan sebaik-baiknya ...." (Al-Isra”: 2312 


2 Dari Abu Bakrah &&, beliau berkata, “Rasulullah 4 bertanya (sebanyak 
tiga kati), 'Maukah aku berifihukan kalian tentang dosa besar yang 
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teen Laka t « “, Ate der 
CE AL EK AGE 3 


Firman-Nya, “Katakanlah (Muhammad), 'Kemarilah 
kalian. Saya membacakan hal-hal yang Rabb kalian 
haramkan terhadap kalian,” yaitu, janganlah kalian 
berbuat syirik sedikitpun terhadap-Nya ....'." 3 (Al-An'am: 
151-153 


terbesar?" Para shahabat menjawab, "Tentu, wahai Rasulullah.” Rasulullah 
bersabda, “(Dosa besar yang terbesar itu adalah) menyekutukan Allah dan 
durhaka terhadap orang tua." Kemudian Rasulullah duduk tegak, yang 
sebelumnya beliau bersandar, dan bersabda, 'Ketahuilah, (yang ketiga) 
adalah ucapan dusta.” dan terus (beliau) ulangi sampai kami berkata 
bahwa seandainya beliau segera diam.” 

Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no.2654 dan Muslim no.87. 

Kelengkapan ayat tersebut: 


BEN GA en EN AL di KEL YEB) 
4 


Oa Ka 5 SAN It ena ANE AN 
Ie DG JLN GITA IA 2 UT ANC EN 


mna he Ae 


14 ha Le KAA et aa ee ML AI pan Ate0t 
Ba Ata GA 1 F3 dab Ly ea US ABI 

tegek g ENI NN PERINeRANA 20 Gea ee ... & 
K3 PAP Ie BO SI ag FS 


0 hee GX La ge rd - Pad 2 
KOLEKSI 
“Katakanlah (Muhammad), 'Kemarilah kalian, saya bacakan hal-hal yang 
Rabb kalian haramkan terhadap kalian," yaitu, janganlah kalian berbuat 
syirik sedikitpun kepada-Nya, berbuat baiklah kepada kedua orang tua 
kalian, dan jangalah kalian membunuh anak-anak kalian karena takut 
kemiskinan. Kamilah.yang akan memberi rezeki kepada kalian dan kepada 
mereka. Dan janganlah kalian mendekati perbuatan-perbuatan keji, baik 
yang nampak maupun yang tersembunyi, dan janganlah kalian membunuh 
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BU en KANAK) A3 
Firman-Nya, “Dan beribadahlah kalian kepada Allah, dan 


janganlah menyekutukan-Nya sedikit pun ....” (An-Nisa': 


36) 


Jiwa yang Allah haramkan (untuk dibunuh), kecuali dengan suatu (sebab) 
yang benar, Demikianlah yang Dia wasiatkan kepada kalian supaya kallan 
memahaminya). Janganlah pula kalian mendekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga dia mencapai 
kedewasaannya, dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. 
Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan menurut 
kesanggupannya. Serta apabila berkata, hendaklah kalian berlaku adil, 
kendatipun dia adalah kerabat(kalian), dan penuhilah janji Allah, Yang 
demikian itu Dia wasiatkan kepada kalian agar kalian mengingat(nya). 
Dan (kubacakan), “Sungguh inilah Jalan-Ku yang lurus. maka ikutilah 
Jalan) itu, dan janganlah kalian mengikut! Jalan-jalan (lain) karena 
Jalan-jalan Itu) akan mencerai-beraikan kalian dari jalan-Nya. Yang 
demikian itu Dia wasiatkan kepada kalian agar kalian bertakwa.'.” (At- 
An'am: 151-153) 

4 Dari “Ubidah bin Shimit gs, beliau berkata, “Rasulullah #g bersabda, 
“Barang siapa yang berbaiat kepadaku tentang ayat-ayat ini," -kemudian 
beliau membaca (ayat), 


(an EN AL di Kan NE) 


“Katakanlah (Muhammad), “Kemarilah kalian, saya membacakan hal-hal 
yang Rabb kalian haramkan terhadap kalian ...,”,” 

sampai akhir ayat ketiga- 'Barang siapa yang memenuhi baiatnya, 
pahalanya atas Allah. (Namun), barang siapa yang mengurang! sesuatu 
dari (baiat) itu maka, jika Allah menimpakan sesuatu di dunia kepadanya, 
hal itu sebagai adzabnya, tetapi barang siapa yang (ganjarannya) 
diakhirkan sampai hari akhirat, urusannya terserah kepada Allah. Kalau 
menghendaki, (Allah) akan mengadzabnya, tetapi jika menghendaki, 
(Allah) akan memaafkannya.?.” 

Dikeluarkan oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak 2/318 seraya beliau 
berkata, “Sanad hadits int shahih, tetapi tidak dikeluarkan oleh keduanya 
(Al-Bukhary dan Muslim).” 

Pokok hadits ini disepakati oleh Al-Bukhary dan Muslim tanpa penyebutan 
ayat, yang dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 8 dan Muslim no. 1709. 
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BE Io3 dj las Ass 3m njsa S1 JE 


KAA Lee tia da IP YA 

' Li 
Ibnu Mas'fd berkata, “Barang siapa yang ingin melihat 
wasiat Rasulullah $, yang stempel beliau tertera di atas 
(wasiat) itu, hendaknya ia membaca (firman Allah Ta'ala), 
Katakanlah (Muhammad), 'Kemarilah kalian. Saya 
membacakan hal-hal yang Rabb kalian terhadap kalian," 
hingga firman (Allah) Ta'ala, Dan sungguh (yang Kami 


perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus ....'.”5 € fAl- 
An'am: 151-153) 


8 Dikeluarkan oleh At-Tirmidzy no. 3080 dan Ath-Thabarany dalam Mu'jam 


Al-Ausath no. 1208. Abu Isa (At-Tirmidzy) berkata, “Ini adalah hadits 
hasan gharib.” 
Dari Ibnu Mas'ud ws, beliau berkata, “Rasulullah 4g menorehkan sebuah 
garis untuk kami, kemudian menoreh beberapa garis (lain) di samping 
kanan dan samping kiri (garis) tadi, lalu bersabda, Ynilah adalah Jalan 
Allah. Adapun jalan-jalan ini, pada setiap jalan itu, ada syalthan yang 
menyeru kepadanya, 
ngcen PE Ta Dr UE? Pa Da0 to 

4 Ba 03 TAS GAN AS GAS Senen 3) 
“Dan sungguh (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus 
maka ikutilah (jalan) itu, dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan 
(lain) karena (jalan-jalan) itu mencerai-beraikan katian dari jalan-Nya." 
(AI-An'am: 153).”.” 
Dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam Al-Musnad 1/435, 465, Ibnu Hibban 
dalam Shahih-nya 1/105 no. 6, 7, dan Al-Hikim 2/318 seraya beliau 
berkata, “Sanad hadits ini shahih, tetapi tidak dikeluarkan oleh keduanya 
(Al-Bukhary dan Muslim).” Dalam Majma' Az-Zawd 'id 7/22, At-Haitsamy 
berkata, “(Hadits ini) diriwayatkan oleh Ahmad dan Al-Bazzir, tetapi 
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“ 


Ia Jd 2) bye Aa LE ga 
Ga An Ji B3 AA 
Ka da Setan TN GE 93 BN 3 

GEA SEA US A3 db 


Dari Mu'adz bin Aa beliau berkata, “Saya perah mem- 
bonceng pada Nabi &$ di atas seekor keledai, lalu beliau 
bersabda kepadaku, “Wahai Mu'adz, tahukah engkau apa 
hak Allah terhadap para hamba dan apa hak para hamba 
atas Allah? 


Saya menjawab, Allah dan Rasul-Nya yang lebih menge- 
tahui." 


Beliau pun menjawab, Hak Allah terhadap para hamba 


lalah mereka beribadah kepada-Nya semata dan tidak 


berbuat syirik sedikit pun kepada-Nya, sedang hak para 
hamba atas Allah adalah bahwa Allah tidak akan meng- 
adzab orang yang tidak berbuat syirik sedikit pun kepada- 
Nya." 

Saya bertanya, “Wahai Rasulullah, tidakkah saya (perlu) 
menyampaikan kabar gembira ini kepada manusia? 


padanya ada “Ashim bin Bahdalah. Dia terpercaya, tetapi memiliki sedikit 
kelemahan.” 
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Beliau menjawab, Janganlah engkau menyampaikan 
kabar gembira ini kepada mereka (karena) mereka nanti 
akan bersikap menyandarkan diri,'.” 


Dikeluarkan oleh keduanya (Al-Bukhary dan Muslim) dalam 
Ash-Shahthain?. 


| Haa sa 

| (Na » 0 0,0 PP 2 

| INGIN 

IN La Bl Sat 
SAN ag Kas Wakil obi ja al kat 

| (0 itsas 

| 

| "EN JI HS ma 


IS DN TN EP ANAAA - 
| doel el Yi yo Has 


“ 


Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no, 2856 dan Muslim no. 30. 

Dalam suatu riwayat dikatakan, “Mu'idz mengabarkan hal tersebut 
menjelang kematiannya karena takut berdosa.” (Ini) diriwayatkan oleh Al- 
Bukhary! no. 128 dan Muslim no. 32. 

Dalam Fath Al-Majid hal. 28 disebutkan, “Al-Wazir Abul Muzhaffar 
berkata, “Tidaklah hal tersebut disembunyikan, kecuali terhadap orang 
jahit yang kejahilannya akan membawanya kepada adab jelek, yaitu 


meninggalkan pelaksanaan ketaatan.'." 
| 


| 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Hikmah penciptaan kaum jin dan kaum 
manusia, 

Kedua: Sesungguhnya ibadah adalah tauhid karena 
perseteruan (antara Rasulullah & dan kaum kafir) terletak 
pada hal tersebut. 
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Ketiga: Sesungguhnya siapa saja yang tidak 
merealisasikan tauhid, berarti tidak beribadah kepada Allah. 
Dalam hal ini, terkandung makna firman-Nya, 


Ibehann red 1g 3 
d« (O) Al IL PAN 1 T) ) 
“Dan tidaklah kalian beribadah kepada Yang saya 
ibadahi." IAl-Kafirin: 3) 
Keempat: Hikmah pengutusan para rasul. 


Kelima: Sesungguhnya risalah kenabian mencakup 
seluruh umat. 


Keenam: Sesungguhnya agama para nabi adalah satu. 


Ketujuh: Permasalahan terbesar adalah bahwa sesung- 
guhnya peribadahan kepada Allah tidak akan tercapai, 
kecuali dengan pengingkaran terhadap thaghut. Dalam hal 
tersebut, terkandung makna firman (Allah), 


(BINA BAG Badak PK) 
“Barangsiapa yang ingkar terhadap thaghut dan beriman 
kepada Allah, sesungguhnya ia telah berpegang kepada 
buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.” (AI- 
Bagarah: 256) 

Kedelapan: Sesungguhnya thaghut bersifat umum, 
mencakup segala sesuatu yang disembah selain Allah. 


Kesembilan: Kedudukan agung tiga ayat muhkamat 
pada surah Al-An'am dalam pandangan ulama Salaf. Di 
dalam ayat-ayat tersebut, terdapat sepuluh persoalan. 
(Persoalan) paling pertama adalah larangan terhadap ber- 
buat kesyirikan. 
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Kesepuluh: Beberapa ayat di dalam surah Al-Isra”, dan 
ayat-ayat tersebut mengandung delapan belas persoalan. 
Allah Subhanahu memulainya dengan firman-Nya, 


NA: aan #X Geye n0T 
KOP D3 pa 3 AN ISA 7) 
“Dan janganlah engkau mengadakan suatu sembahan 
lain bersama dengan Allah sehingga engkau tidak men- 
jadi tercela dan tidak ditinggalkan (oleh Allah).” (Al-Isra': 
22| | 


dan menutupnya dengan firman-Nya, 


12 "neh P3 LI gn ea Bet Ta 
(OA Tapi ru AE BAG SEL 
“Dan janganlah engkau mengadakan suatu sembahan 
lain bersama dengan Allah sehingga engkau akan 
dilemparkan ke dalam neraka Jahannam dalam keadaan 
tercela lagi dijauhkan (dari rahmat Allah).” IAl-Isra” : 39) 
Allah Subhanahu memperingatkan kita akan keduduk- 
an agung persoalan-persoalan tersebut dalam firman-Nya, 


“3 


d AKAN KAN ata ian Las) 
“Dan itu termasuk di antara hal yang Rabb-mu wahyukan 
kepadamu berupa hikmah.” IAHsra': 39| 


Kesebelas: Ayat pada surah An-Nisa” yang dinamakan 
sebagai ayat “sepuluh kewajiban”. Allah memulai ayat 
tersebut dengan firman-Nya, 


(SEKAM) 


“Dan beribadahlah kalian kepada Allah, dan janganlah 
menyekutukan-Nya sedikitpun.” |(An-Nisa' : 36) 
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Kedua belas: Penegasan atas wasiat Muhammad #£ di 
saat wafat beliau. 


Ketiga belas: Pengenalan akan hak Allah atas kita. 

Keempat belas: Pengenalan hak seluruh hamba atas 
Allah apabila mereka telah menunaikan hak Allah. 

Kelima belas: Permasalahan ini tidaklah diketahui oleh 
mayoritas sahabat. 

Keenam belas: Diperbolehkan menyembunyikan ilmu 
dengan alasan maslahat. 

Ketujuh belas: Disenangi memberi kabar gembira 
kepada setiap muslim atas berita yang menyenangkannya. 

Kedelapan belas: Kekhawatiran atas sikap skeptis akan 
keluasan rahmat Allah. 

Kesembilan belas: Ucapan seseorang yang ditanya 
tentang persoalan yang tidak dia ketahui, "Allah dan Rasul- 
Nya yang lebih mengetahui." 

Kedua puluh: pembolehan untuk mengkhususkan 
sebagian orang dengan -penyampaian- ilmu. 

Kedua puluh satu: Sikap tawadhu -rendah hati- Rasu- 
lullah #& dengan menunggang keledai sambil membonceng 
orang lain. 

Kedua puluh dua: pembolehan untuk membonceng di 
atas tunggangan. 

Kedua puluh tiga: Keutamaan Mu'4dz bin Jabal. 

Kedua puluh empat: Kedudukan agung permasalahan 
ini. tah 


1 
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BAB (1) 
Keutamaan Tauhid dan Dosa-Dosa yang Dapat 
Dihapuskan oleh Tauhid 


Pd 
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ya 


A aneh AS N124 


Firman Allah Ta'4l4, “Orang-orang yang anda dan tidak 
mencampurkan keimanan mereka dengan kezhaliman 


(syirik), mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa ' 


aman dan 'merekalah orang-orang yang mendapat 
hidayah.”? (Al-An'am: 82) 


H3 SAN AAN J2 JB JB aa 3 


Bahar wa PA Sis Ai 


YA)I 8 


8 Dari Abdutlah bin Mas'id gi, beliau berkata, "Tatkala (ayat), 


(iban Lena gta 33 Handy 


“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampurkan keimanan mereka 
dengan kezhaliman ...,” 

turun, kami bertanya, “Wahai Rasulullah, siapa di antara kami orang yang 
tidak menzhalimi dirinya?" Beliau bersabda, “Ayat itu) bukanlah 
sebagaimana perkataan kalian, melainkan bahwa “tidak mencampurkan 
keimanan mereka dengan kezhaliman” (yaitu) dengan kesyirikan. 
Tidakkah kalian mendengar ucapan Lugmin kepada anaknya, "Wahai 
anakku, jangantah engkau berbuat kesyirikan (karena) kesyirikan adalah 
kezhaliman yang terbesar..." 

Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 3320 dan Muslim no. 124. 
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LA 2 (areal 
Dari “Ubadah bin Shamit, beliau berkata: 


Rasulullah #8 bersabda, “Barangsiapa yang bersaksi 
bahwa tiada sembahan yang benar, kecuali Allah semata, 
tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah 
hamba Allah dan rasul-Nya, serta (bersaksi) bahwa Isa 
adalah hamba Allah dan rasul-Nya dan kalimat-Nya yang 
Dia sampaikan kepada Maryam serta ruh dari-Nya, dan 
bahwa surga adalah benar adanya juga neraka adalah 
benar adanya, Allah pasti memasukkan dia ke dalam 
surga betapapun amal yang telah dia perbuat." 


Dikeluarkan oleh keduanya (Al-Bukhary dan Muslim). 


Car 


M3 IA EA) 


(Diriwayatkan) pula oleh keduanya Ne dan Muslim) 
pula pada hadits 'Itbin, “Sesungguhnya Allah mengharam- 
kan neraka bagi orang yang mengucapkan LA Ildaha 
Illallah dalam keadaan mengharapkan wajah Allah 
dengan hal tersebut.” 


PO) Hae Ma NI 63 


? Dikeluarkan oleh Al-Bukhiry no. 3435, Muslim no. 28, At-Tirmidzy no. 
2740, dan Ahmad dalam Musnad-nya 5/314. 

19 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 425, Muslim no. 33, dan Ahmad dalam 
Musnad-nya 4144, 51449. 
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Dari Abu Sa'id Al-Khudry, (beliau berkata): 


Dari Rasulullah &£, beliau bersabda, “Musa berkata, Wahai 
Rabb, ajarkanlah kepadaku sesuatu untuk berdzikir dan 
berdoa kepada-Mu.' Allah berfirman, “Wahai Musa, ucap- 
kanlah L4 Ilaha Illallah." (Musa) berkata (lagi), “Wahai 
Rabb, semua hamba-Mu mengucapkan (kalimat) ini." 
(Allah pun) berfirman, “Wahai Musa, andaikata ketujuh 
langit dan penghuninya, kecuali Aku, serta ketujuh bumi 
diletakkan pada salah satu daun timbangan, sedang LA 
Naha Illallah diletakkan pada daun timbangan yang lain, 
niscaya La Ilaha Ilallah timbangannya lebih berat.'.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim. Dishahihkan 
oleh (Al-Hakim)'. 


1 Dikeluarkan oleh Ibnu Hibban no, 2334, Al-Hakim dalam Mustadrak 1/528, 
dan An-Nasa'iy dalam “Amal Al-Yaum wa Al-Lailah no. 834, 1141. 
Dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim, serta (penshahihan itu) 
disepakati oleh Adz-Dzahaby. Dalam Majma' Az-Zaw@'id 10/82, Al- 
Haitsamy berkata, “(Hadits ini) diriwayatkan oleh Abu Ya'ta, dan rawi- 
rawinya diberi tautsig, tetapi di antara mereka ada yang lemah.” 
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Dalam riwayat At-Tirmidzy -beliau 2 entnlan ga. 
(disebutkan): 
Dari Anas, (beliau berkata), “Saya mendengar Rasulullah #6 
bersabda, Allah Ta'ala berfirman, “Wahai anak Adam, 
seandainya engkau datang kepada-Ku dengan dosa 
sepenuh bumi, tetapi engkau mati dalam keadaan tidak 
berbuat syirik sedikitpun kepada-Ku, niscaya Aku 
memberikan ampunan sepenuh bumi pula 
kepadamu..." 
! A4 
. 1 Jalak Pe) 


perey 


4 Jeditaa Si 


Aina ABE 
sja re 5 Fa 


MEA Soe gl 


“ 


Ka rgOn ar: de midi GE: Hera 


12 Dikeluarkan oleh At-Tirmidzy no, 3534, Ad-Darimy no. 2791, dan Ahmad 
5/172. Dihasankan oleh At-Tirmidzy, 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Luasnya keutamaan Allah. 


Kedua : Melimpahnya ganjaran terhadap tauhid di sisi 
Allah. 


Ketiga:. Penghapusan dosa oleh tauhid bersamaan 
dengan hal di atas. 


Keempat: Tafsiran ayat dalam surah Al-An'am, 


Kelima: Memperhatikan lima hal yang terdapat di 
dalam hadits Ubadah. 

Keenam: Jika Anda menyatukan hadits tersebut 
dengan hadits 'Itban dan hadits berikutnya, akan menjadi 
jelas bagi Anda makna ucapan La /lAha Illallah. 


Ketujuh: Memperhatikan syarat yang terdapat pada 
hadits “Itban. 
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Kedelapan: Kedudukan para Nabi yang diingatkan atas 
keutamaan L4 /l4ha Illallah. j 


Kesembilan: Penegasan atas keunggulan kalimat ter- 
sebut atas seluruh makhluk, sementara sebagian besar 
orang yang mengucapkan kalimat ini memiliki timbangan 
yang ringari. 

Kesepuluh: Keterangan bahwa tanah terdiri atas tujuh 
tingkatan sebagaimana halnya langit. 

Kesebelas: Masing-masing tingkatan tanah tersebut 
berpenghuni. 

Kedua belas: Penetapan sifat-sifat Allah, yang berbeda 
halnya dengan sekte Asy'ariyyah. 


Ketiga belas: Jika telah mengetahui hadits Anas, Anda 
akan mengetahui bahwa sabda beliau &# di dalam hadits 
'Itbin, “Sesungguhnya Allah mengharamkan api neraka 
bagi siapa saja yang mengatakan, 'La Haha Illallah,” yang 
dengan ucapan itu menghendaki wajah Allah,” maksud- 
nya adalah meninggalkan kesyirikan, bukan bahwa peng- 
ujaran kalimat tersebut -sebatas- dengan lisan. 


Keempat belas: Perhatikan penyelarasan antara 
kedudukan Isa dan Muhammad sebagai dua hamba Allah 
dan dua Rasul-Nya, 

Kelima belas:Pengenalan kekhususan Isa sebagai 
Kalimat Allah. 


Keenam belas: Pengenalan kedudukan beliau sebagai 
Ruh dari Allah. 


Ketujuh belas: Pengenalan keutamaan iman akan 
surga dan neraka. 


Kedelapan belas: Pengenalan sabda beliau (48), 
“Betapapun amal yang telah dia perbuat." 
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Kesembilan belas: Pengenalan bahwa mizan memiliki 
dua daun timbangan. 


Kedua puluh: Pengenalan penyebutan wajah (Allah). 
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BAB (2) 
Barangsiapa yang Menahgig Tauhid Pasti 
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Firman Allah Ta'dia, “Sesungguhnya Ibrahim adalah 


. seorang imam yang menjadi teladan, senantiasa patuh 


kepada Allah dan menghadapkan diri (hanya kepada 
kepada-Nya), serta sama sekali ia tidak termasuk orang- 
orang yang berbuat syirik (terhadap Allah)” (An-Nahl: 
120) 


Pa NUN . A 5 Tip .tiae 
(Allah juga) “berfirman, “Dan orang-orang yang mereka 


tidak berbuat syirik (sedikitpun) terhadap Rabb mereka.” 
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Dari Hushain bin Abdirrahman, beliau bertutur, 


“Suatu ketika saya berada di sisi Sa'id bin Jubair, lalu ia 
bertanya, 'Siapakah di antara kalian yang melihat bintang 
jatuh semalam? 


Saya pun menjawab, 'Saya.' 
Kemudian saya mengabarkan, “Ketahuilah bahwa, ketika itu, 


sesungguhnya saya tidak sedang mengerjakan shalat, tetapi 
saya disengat oleh kalajengking." 


la bertanya, “Lalu apa yang engkau lakukan? 
Saya menjawab, 'Saya meminta untuk di-rugyah," 


Ia bertanya lagi, “Alasan) apa yang mendorongmu untuk 


melakukan hal itu? 

Saya menjawab, "Yaitu sebuah hadits yang Asy-Sya'by 
tuturkan kepada kami." 

Ia bertanya lagi, “Hadits apa yang dia tuturkan kepadamu? 
Saya menjawab, “Dia menuturkan kepada kami (hadits) dari 
Buraidah bin Al-Hushaib bahwa (Buraidah) berkata, “Tiada 
rugyah, kecuali karena 'ain atau sengatan." 

Ia berucap, “Sungguh telah berbuat baik, orang yang meng- 
amalkan sesuatu yang telah dia dengar, tetapi Ibnu 'Abbais 
menceritakan kepada kami (bahwa beliau berkata), 

'Dari Nabi 4, beliau bersabda, Umat-umat telah diper- 
tunjukkan kepadaku. Aku melihat seorang nabi yang ada 
beberapa orang bersamanya, seorang nabi yang ada satu 
dan dua orang bersamanya, tetapi (ada pula) seorang 
nabi yang tidak seorang pun bersamanya. Tiba-tiba 
ditampakkan kepadaku, suatu jumlah yang banyak, 
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maka aku pun mengira bahwa mereka adalah umatku, 
tetapi dikatakan kepadaku, Itu adalah Musa bersama 
kaumnya.' Lalu, tiba-tiba aku melihat lagi suatu jumlah 
yang besar pula maka dikatakan kepadaku, Itu adalah 
umatmu, dan bersama mereka ada tujuh puluh orang 
yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa adzab.'' 

(Ibnu 'Abbas berkata), “Kemudian bangkitlah beliau dan 
segera memasuki rumahnya maka orang-orang pun mem- 
perbincangkan tentang mereka (tujuh puluh orang) itu. Di 
antara mereka ada yang berkata, "Mungkin mereka adalah 
sahabat Rasulullah #£,' ada yang berkata, "Mungkin mereka 
adalah orang-orang yang dilahirkan dalam keadaan Islam 
dan tidak berbuat syirik sedikitpun terhadap Allah,” dan 
mereka menyebut lagi beberapa (kemungkinan). Ketika 
Rasulullah &£ keluar, mereka memberitahukan hal tersebut 
kepada beliau maka beliau bersabda, : 

Mereka adalah orang-orang yang tidak meminta untuk 
di-rugyah, tidak meminta untuk di-kay, dan tidak melaku- 
kan tathayyur, tetapi mereka hanya bertawakkal kepada 
Rabb mereka.' 


Lalu berdirilah “Ukkasyah bin Mihshan seraya meminta, 
"Mohonkanlah kepada Allah agar saya termasuk ke dalam 
golongan mereka." 

Beliau menjawab, Engkau termasuk ke dalam golongan 
mereka.' 

Kemudian berdirilah seseorang yang lain seraya meminta, 
'Mohonkanlah kepada Allah agar saya termasuk ke dalam 
golongan mereka.' 

Beliau menjawab, “Ukkasyah telah mendahului-mu.' "3 


13 Dikeluarkan oleh Al-Bukhiry no. 3410, Muslim no, 220, At-Tirmidzy no. 
2448, Ad-Darimy no. 2810, dan Ahmad 1/271. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Pengenalah tingakatan-tingkatan kaum 
manusia dalam perkara tauhid. 


Kedua: Makna tahgig tauhid yang sesungguhnya. 
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Ketiga: Pujian Allah Subhanahu kepada Ibrahim, bahwa 
beliau sama sekali tidak tergolong di antara kaum 
musyrikin. 

Keempat: Pujian Allah terhadap para penghulu wali-wali 
Allah karena keselarnatan mereka dari kesyirikan. 

Kelima: Kedudukan tentang meninggalkan rugyah dan 
kay sebagai bagian dari tahgig tauhid. 

Keenam: Yang menyatukan seluruh sifat tersebut 
adalah tawakkal. 


Ketujuh: Kedalaman ilmu para sahabat atas penge-. 


tahuan mereka bahwa mereka tidak akan menjangkau hal 
itu kecuali dengan amal. 


Kedelapan: Kesungguhan mereka atas amal kebaikan. 

Kesembilan: Keutamaan umat ini secara kuantitas dan 
kualitas. 

Kesepuluh: Keutamaan para sahabat Musa. 

Kesebelas: Penampakan seluruh umat kepada beliau 


PLAN 


Kedua belas: Setiap umat akan dikumpulkan bersama 
dengan nabi mereka. 


Ketiga belas:Sedikitnya orang yang menyambut seruan 
para Nabi. 


Keempat belas: Bahwa Nabi, yang tidak seorang pun 
menyambut seruannya, akan datang sendiri. 

Kelima belas: Hasil dari ilmu ini, yaitu tidak terpedaya 
dengan jumlah mayoritas dan tidak berlaku zuhud dengan 
jumlah yang sedikit. 


Keenam belas: Keringanan hukum untuk melakukan 
rugyah terhadap penyakit “ain dan sengatan. 
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Ketujuh belas: Kedalaman ilmu ulama Salaf, atas 
ucapan beliau (Sa'id bin Jubair), “Sungguh telah berbuat 
baik orang yang mengamalkan hal yang telah dia dengar, 
tetapi demikian dan demikian.” Maka, dapat diketahui 
bahwa hadits pertama tidak kontradiktif dengan hadits 
kedua. 


Kedelapan belas: Jauhnya ulama as-Salaf dari sifat 
memuji seseorang atas sifat/perbuatan yang tidak ada 
padanya. 


Kesembilan belas: Sabda beliau, “Engkau termasuk di 
antara mereka,” adalah salah satu dari sekian tanda-tanda 
kenabian. 


Kedua puluh: Keutamaan 'Ukk4syah. 
Kedua puluh satu: Penggunaan kata sindiran. 
("Kedua puluh dua: Kebagusan akhlak beliau &£. 
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Kl yo 5 Lag 
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(3 


Firman Allah 36, “Sesungguhnya Allah tidak akan meng- 
ampuni dosa syirik, (tetapi) Dia mengampuni (dosa) 


selain (syirik) itu bagi siapa saja yang Dia kehendaki.” 
IAn-Nisa": 48, 116) 


Ps rae ee bete 1 Sore AT 
(OK ALA deng) ae Judi J3 
Al-Khalil (Nabi Ibrahim) hai berucap, “... Dan jauhkanlah 


aku dan anak cucuku dari (perbuatan) menyembah 
berhala-berhala.” Ilbrahim: 35) 


GA Bh AS Last Sigit) sunda G3 

CE) 2S K3 33 

Dalam suatu hadits, (Rasulullah #£ bersabda), “Sesuatu 

yang paling aku khawatirkan terhadap kalian adalah 
syirik kecil." 


Ketika ditanya tentang (syirik kecil) itu, beliau menjawab, 
“Riya.” 4 


4 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya 5/428, 429 dan Ath- 
Thabarany dalam Mu'jam Al-Kabir 4/253 no. 4301. 
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Dari Ibnu Mas'Od, (beliau berkata): 

Rasulullah #$ bersabda, “Barangsiapa yang meninggal 
dalam keadaan berdoa (menyembah) selain Allah sebagai 
tandingan bagi Allah, ia akan masuk ke dalam neraka." 


Diriwayatkan oleh Al-Bukharyis. 
bai To. NS ae (TN RAI “ 2 . Pa 
EA 5) 2JE EA JA Ol ea AP lets 


ae, 0g So 023. 0. 33 PUN apa Ao 03 ai 
Fe R3 Byun 
AG 
Dalam (riwayat) Muslim, dari Jabir uks, (beliau berkata): 
Rasulullah #& bersabda, “Barangsiapa yang menemui Allah 
(meninggal) dalam keadaan tidak berbuat syirik terhadap- 
Nya sedikit pun, pasti masuk surga, (tetapi) barangsiapa 
yang menemui-Nya (meninggal) dalam keadaan berbuat 


syirik terhadap-Nya sedikit pun, dia pasti masuk 
neraka.” . 


18 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 4497, Di dalamnya ada ucapan, “Dan saya 

berkata, “Barang siapa yang mati dalam keadaan tidak beribadah kepada 
selain Allah, ia masuk surga.”.” 
Dikeluarkan pula oleh Muslim no. 92 dengan lafadz “Barang siapa yang 
mati dalam keadaan berbuat syirik sedikitpun terhadap Allah, ia masuk 
neraka,” dan saya berkata, “Barang siapa yang mati dalam keadaan tidak 
berbuat syirik sedikitpun terhadap Aliah, ta masuk surga.” 

18 Dikeluarkan oleh Muslim no. 93 dan Ahmad dalam Musnad 3/340. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 

Pertama: Takut terhadap kesyirikan. 

Kedua: Riya tergolong sebagai bagian dari syirik. 

Ketiga: Riya adalah bagian dari syirik kecil. 

Keempat: Riya adalah amalan yang paling ditakuti oleh 
orang-orang shalih. 

Kelima: Dekatnya surga dan neraka. 

Keenam: Penyatuan antara kedekatan keduanya ter- 
dapat pada hadits yang sama. 

Ketujuh: Barang siapa yang menemui-Nya (meninggal) 
dalam keadaan tidak berbuat syirik terhadap-Nya sedikitpun, 
dia pasti masuk surga. Namun, barang siapa yang me- 
nemui-Nya (meninggal) dalarn keadaan berbuat suatu syirik 


terhadap-Nya, dia pasti masuk neraka, walaupun dia adalah 
manusia yang paling banyak beribadah. 


Kedelapan: Persoalan yang sangat besar: permohonan 
Al-Khalil (yaitu Ibrahim #$EE, -pent.) bagi diri beliau dan 
anak-anak keturunannya untuk mendapatkan penjagaan 
terhadap peribadahan kepada berhala. 


Kesembilan: Pengakuan beliau akan kondisi kalangan 
mayoritas dengan ucapannya, 


Li Ga dn APA Kb KALI Maka 
(SIS LAYAK 
“Wahai Rabb-ku, sesungguhnya mereka telah menyesat- 


kan sebagian besar kaum manusia.” Ilbrahim: 36) 


Kesepuluh: Pada bab tersebut, terdapat penafsiran LA 
IlAha Illallah sebagaimana yang Al-Bukhary sebutkan. 


Kesebelas: Keutamaan orang yang selamat dari 
kesyirikan. 
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Firman Allah Ta'ala, “Katakanlah, Inilah jalan (agama)ku. 
Aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak kalian 
(hanya) kepada Allah dengan hujjah yang nyata. Maha 
Suci Allah, dan aku tidaklah termasuk sebagai orang- 
orang yang berbuat syirik (terhadap-Nya).'." Nisuf: 108) 
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Dari Ibnu 'Abbas, (beliau berkata), “Tatkala mengutus 
Mu'4dz ke Yaman, Rasulullah #6 bersabda kepadanya, 


'Sungguh, engkau akan mendatangi kaum Ahli Kitab 
maka hendaklah dakwah yang kamu sampaikan pertama 
kali kepada mereka ialah syahadat LA Ildha Illallah - 
dalam riwayat lain disebutkan, “(lalah) supaya mereka 
menauhidkan Allah.'- Jika mereka mematuhimu dalam 
hal itu, sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah 
mewajibkan shalat lima waktu sehari semalam kepada 
mereka. Jika mereka telah mematuhimu dalam hal itu, 
sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan 
zakat kepada mereka yang diambil dari orang-orang kaya 
di antara mereka untuk diberikan kepada orang-orang 
fakir di antara mereka. Jika mereka telah mematuhi 
dalam hal itu, jauhkanlah dirimu dari harta terbaik 
mereka, dan jagalah dirimu terhadap doa orang yang 
terzhalimi karena sesungguhnya tiada suatu tabir peng- 


,. 


Dikeluarkan oleh keduanya (Al-Bukhary dan UN sm 


KE Ed Jasa Bh ga Ja 53 


3 BA, “4 “ . 

2 223 “O353 WM LA S5 UE AT 2 
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7 Diketuarkan oleh Al-Bukhary no. 1395, Muslim no. 19, At-Tirmidzy no. 625, 
Abu Dawud no. 1584, dan Ahmad dalam Musnad-nya 1/233. 
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DES BK SI Ra WINE Ka 
(Diriwayatkan) pula oleh keduanya (Al-Bukhary dan Muslim) 
dari Sahl bin Sa'd (bahwa beliau berkata), “Rasulullah 4 
telah bersabda pada hari peperangan Khaibar, 8 


Niscaya -aku akan memberikan bendera (komando 
perang) ini besok kepada orang yang mencintai Allah dan 
Rasul-Nya serta Allah dan Rasul-Nya mencintai dia. 
Semoga Allah menganugerahkan kemenangan melalui 
tangannya.' 


Oleh karena itu, semalam suntuk orang-orang pun larut 
memperbincangkan seputar orang di antara mereka yang 
akan diserahi (bendera) itu maka, pada pagi. hari, mereka 
bergegas mendatangi Rasulullah 25, yang setiap orang 
berharap agar diserahi (bendera) tersebut. Lalu beliau pun 
bertanya, Di mana Ali bin Abi Thalib?" Dijawab, “Beliau 
sakit kedua belah matanya." Mereka pun mengutus sese- 
orang kepada dia dan didatangkanlah dia. Lantas (Rasu- 
lullah) meludahi kedua belah matanya dan mendoakannya 
maka seketika itu pula dia sembuh, seakan-akan tidak 
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pernah terkena penyakit. Kemudian, (Rasulullah) menyerah- 
kan bendera kepadanya seraya bersabda, 


Melangkahlah ke depan dengan tenang sampai engkau 
tiba di tempat mereka, kemudian ajaklah mereka kepada 
Islam dan sampaikanlah kepada mereka tentang hak 
Allah Ta'dia dalam Islam yang wajib mereka tunaikan. 
Demi Allah, jikalau Allah memberi hidayah kepada satu 
orang dengan sebab dirimu, hal itu benar-benar lebih baik 
bagimu daripada unta-unta merah.'.” 
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8 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 2942 dan Muslim no. 2406. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Dakwah /lalldh adalah jalan kaum yang 
mengikuti (Rasulullah) #£. 


Kedua: Penegasakan akan keikhlasan. Karena, 
sebagian besar kaum manusia, walau menyeru kepada 
kebenaran, hakikatnya menyeru kepada dirinya. 

Ketiga: Ilmu yang terang adalah termasuk di antara 
sekian banyak hal yang wajib. 

Keempat: Di antara (inferensi) kebagusan tauhid: Peng- 
Ultusan Allah Ta'dla terhadap celaan. 

Kelima: Termasuk di antara keburukan syirik, yaitu 
dalam bentuk cercaan terhadap Allah. 

Keenam: (dan merupakan hal yang paling urgen) men- 
jauhkan setiap muslim dari kaum musyrikin, dan tidak 
berafiliasi bersama mereka, walaupun dia tidak melakukan 
kesyirikan. - 

Ketujuh: Tauhid adalah sebagai kewajiban yang per- 
tama. 

Kedelapan: Tauhid lebih didahulukan daripada segala 
sesuatu, bahkan shalat sekalipun. 

Kesembilan: Menauhidkan Allah adalah makna syaha- 
dat LA /ldha Illallh. 


Kesepuluh: Seorang manusia dapat saja tergolong di 
antara kaum ahli Kitab dalam keadaan tidak mengetahui hal 
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itu. Atau, dia mengetahui hal itu, tetapi tidak mengamalkan 
(amalan ahli kitab) tersebut. 


Kesebelas: Penegasan tentang proses pengajaran 
secara bertahap. 

Kedua belas: Memulai sesuatu dengan hal yang paling 
utama, kemudian hal yang berikutnya. 

Ketiga belas: tentang kalangan yang berhak menerima 
zakat. 


Keempat belas: Penyingkapan seorang alim atas 
kerancuan yang ada pada orang yang belajar. 

Kelima belas: Larangan terhadap harta-harta terbaik. 

Keenam belas: Menghindar dari doa orang yang 
dizhalimi. 

Ketujuh belas: Pengabaran bahwa doa orang yang 
dizhalimi tidaklah terhijab. 

Kedelapan belas: Di antara inferensi tauhid adalah 
kejadian yang menimpa Sayyid al-Mursalin dan para 
penghulu wali Allah, berupa kesulitan, rasa lapar, dan wabah 
penyakit. 


Kesembilan belas: Sabda beliau &£, “Niscaya akan 
saya berikan bendera ini ...,” adalah salah satu dari sekian 
tanda kenabian. 


Kedua puluh: Tiupan beliau pada kedua mata (Ali) 
adalah sebagai salah satu di antara tanda kenabian. 
Kedua puluh satu: Keutamaan Ali (&). 


Kedua puluh dua: Keutamaan sahabat pada per- 
bincangan mereka malam itu dan kesibukan mereka atas 
kabar gembira berupa pembebasan Makkah. 


Kedua puluh tiga: Iman kepada takdir: karena bendera 
tidak diserahkan kepada orang yang sudah berusaha, tetapi 
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malah diserahkan kepada orang yang Udak berusaha untuk 
memperoleh (bendera) itu. 


Kedua puluh empat: Adab nabawi pada sabda beliau 
$£, “Melangkahlah dengan tenang.” 

Kedua puluh lima: Seruan untuk memeluk Islam 
sebelum mernulai peperangan. 

Kedua puluh enam: Seruan tersebut disyariatkan bagi 
siapa saja yang menyeru sebelum peperangan itu dan bagi 
yang diperangi. 

Kedua puluh tujuh: Dakwah dengan hikmah. (Hal ini) 


berdasarkan sabda beliau, “Sampaikanlah perkara yang 


wajib kepada mereka." 


Kedua puluh delapan: Pengenalan hak Allah di dalam 
Islam. 


Kedua puluh sembilan: Ganjaran pahala bagi sese- 
orang, bahwa orang lain mendapat hidayah melalui kedua 
tangannya (yakni usahanya). 


Ketiga puluh: Bersumpah atas fatwa. 
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Firman Allah Ta'414, “Orang-orang yang diseru oleh kaum 
musyrikin itu juga berusaha untuk mencari jalan kepada 
Rabb mereka agar lebih dekat (kepada-Nya) ...." JAl-Isra”: 
57) 


OA Ga Ande ) A53 
IK sih 


Firman-Nya, “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata 
kepada bapak dan kaumnya, Sesungguhnya aku berlepas 
diri terhadap segala sesuatu yang kalian sembah, kecuali 
Dia Yang telah menciptakanku ....'." (Az-Zukhruf: 26-27) 
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Firman Allah Ta'ala, “Mereka menjadikan orang-orang 
alim dan rahib-rahib mereka sebagai rabb-rabb selain 
Allah ....” (At-Taubah: 31)» 


TEA Aan Et - Terate 
PAN A 2 ora aral 3 SU, 


Firman (Allah) Ta'4IA, “Dan di antara manusia, ada yang 
menjadikan (sembahan) selain Allah sebagai tandingan- 
tandingan (terhadap-Nya), yang mereka mencintai 
(sembahan) tersebut sebagaimana mencintai Allah ...." 
IAl-Bagarah: 165) 


AYI SE 9 de da ya PD 
Al Ja tag CE IG PI al Oa Ia IR G3 
(Diriwayatkan) dalam Ash-Shahih dari Nabi 4 bahwa beliau 


bersabda, “Barang siapa yang mengucapkan LA Ilaha 
Nlallah dan mengingkari segala sembahan selain Allah, 


19 Sungguh Nabi 4 telah menerangkan ayat ini kepada “Ady bin Hatim ketika 


(Ady) datang menemui beliau dan mendengar beliau membaca ayat 
tersebut. (“Ady) berkata, “Sesungguhnya mereka tidak menyembah (ulama 
dan ahli ibadah mereka).” Maka Nabi 4# bersabda, “Bukankah (ulama dan 
ahli ibadah mereka) mengharamkan sesuatu yg halal baginya, dan 
menghalalkan sesuatu yang haram terhadapnya, kemudian mereka 
(Yahudi dan Nashara) mengikuti (ulama dan ahli ibadah mereka) 
tersebut? Demikianlah bentuk peribadahan mereka kepada (para ulama 
dan ahli ibadah mereka).” 

Dikeluarkan oleh At-Tirmidzy no. 3094, dan ini adalah hadits hasan, juga 
oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya 7/167 no. 34925. 
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haramlah harta dan darahnya, sedang hisab (per- 
hitungan)nya terserah kepada Allah 38.” 2 
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Keterangan tentang bab ini (akan datang) pada bab-bab 
berikutnya. : 
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20 Dikeluarkan oleh Muslim no. 23 dan Ahmad dalam Al-Musnad 3/472. 
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Terdapat penjelasan akan persoalan terbesar dan 
terpenting, yaitu tentang tafsir tauhid dan tafsir (kalimat) 
syahadat. Kemudian, (Allah 85) menjelaskannya dengan 
beberapa perkara yang sangat jelas. 

Di antara (penjelasan) tersebut adalah ayat pada surah 
Al-isra”. (Allah $$) menerangkan pada ayat tersebut 
sanggahan terhadap orang-orang musyrik yang berdoa 
kepada orang-orang shalih. Juga, pada ayat tersebut, 
terdapat penjelasan bahwa perbuatan ini adalah syirik besar. 


Penjelasan lainnya adalah ayat pada surah Bara'ah. 
(Allah 3) menerangkan dalam ayat tersebut bahwa kaum 
Ahli Kitab menjadikan para pendeta dan rahib-rahib mereka 
sebagai sembahan-sembahan selain Allah. 


(Allah 35) menerangkan pula bahwa mereka tidak 
diperintah selain untuk beribadah kepada sembahan yang 
satu. Sementara tafsiran ayat tersebut yang tidak terdapat 
keraguan, -tentang- ketaatan kepada ulama dan para ahli 
ibadah dalarn perkara maksiat, bukan doa mereka kepada 
(ulama dan para ahli ibadah) tersebut. 


Juga, perkataan Al-Khalil #K£E kepada kaum kafir, 
(SE IN LET) 


“Sesungguhnya aku berlepas diri terhadap segala sesuatu 
yang kalian sembah, kecuali Dia yang telah mencipta- 
kanku.” 


Beliau mengecualikan Rabb beliau dari segala sembah- 
an yang disembah. | 
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Allah Subhanahu juga menyebutkan sikap berlepas diri 
serta loyalitas ini adalah tafsir syahadat La Ilaha Illallah. 
(Allah Ta'414) berfirman, 


LX NA Le en aa 
(VE KAS) 
“Dan Allah menjadikan kalimat (syahadat) tersebut 
sebagai kalimat yang akan tinggal pada akhirnya, agar 
mereka kembali.” (Az-Zukhruf: 28| 
Juga di antara (penjelasan) tersebut ayat di dalam surah 


Al-Bagarah, tentang kaum kafir yang Allah berfirman 
tentang mereka, 


. LT aan Ce ed 
KO ii A5) 
“Dan tidaklah mereka akan keluar dari api neraka.” 


(Allah 36) menyebutkan bahwa mereka mencintai 
sembahan:sembahan tandingan mereka sebagaimana 
kecintaan kepada Allah. Hal yang menunjukkan bahwa 
mereka mencintai Allah dengan kecintaan yang teramat 
besar, tetapi (hal tersebut) tidak menjadikan mereka masuk 


' ke dalam Islam. Lantas, bagaimana halnya dengan orang 


yang mencintai sembahan tandingannya lebih besar dari- 
pada kecintaan kepada Allah?! Dan bagaimana pula dengan 
orang yang tidak mencintai, kecuali sembahan tandingan 
(kepada Allah) dan tidak mencintai Allah?! 


Di antara (penjelasan) tersebut adalah sabda beliau (45), 


8 


GP Da3 ja LGS ANN SE 3 


- 


2 Al-Bagarah: 167. 
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“Barangsiapa yang mengucapkan LA Ildha Illallah dan 
mengingkari segala sembahan selain Allah, haramlah 
harta dan darahnya.” 


Hadits ini adalah penjelasan yang paling utama dalam 
menerangkan kalimat L4 Ildha lilail4h, karena hadits 
tersebut beliau tidak menjadikan pengujaran kalimat 
syahadat ini sebagai pelindung atas darah dan harta, 
bahkan tidak pula —sebatas- pengetahuan makna kalimat 
tersebut beserta pengujarannya. Juga tidak -sebatas- 
pengakuan akan hal itu, tidak pula sebatas seseorang tidak 
menyeru, kecuali hanya kepada Allah semata, tiada tanding- 
an bagi-Nya. Namun, harta dan darahnya tidak menjadi 
haram hingga dia menyertakan kepada kalimat tersebut 
dengan kekufuran kepada segala yang disembah selain 
Allah. 


Apabila seseorang ragu atau berdiam diri, tidaklah harta 
dan darahnya menjadi haram. Alangkah besar dan agung 
permasalahan ini! Dan alangkah terang penjelasan akan hal 
tersebut! Serta argumen yang akan memutuskan setiap 
yang menyanggah! : 
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2 2 ga” 


IAIN SAKIT uda LE “j0 aa 
dada gi lal pi Ioagasia 
BAB 16J 


Termasuk Kesyirikan, Memakai Gelang, 
Benang, dan Sejenisnya Sebagai Pengusir atau 


Penangkal Mara Bahaya 
Arora at mera Aa meta Rat, 
GOA 0 SE KAI yA 033 


Firman Allah Ta'ala, “Katakanlah (Muhammad kepada 
kaum musyrikin), “Terangkanlah kepadaku tentang 
(sembahan-sembahan) selain Allah yang kalian seru. Jika 
Allah menghendaki untuk menimpakan suatu bahaya 
kepadaku, apakah mereka mampu menghilangkan 
bahaya ituP...." (Az-Zumar: 38) 


Eee 1 IL Io nya 6 Ou IE 0 (AT TN Aa 
TS an SES EA Ol und op OLAG 53 


“ 
Pa ANN EA 2 Par Aa 
CAS GE Lag Ea PS kas NI LS 4n) 


Peng ta Seek, ,T 
ag PEN Ie IA ah 


Dari Imran bin Hushain (5), (beliau berkata), “Rasulullah 
35 melihat seorang lelaki yang di tangannya terdapat gelang 
kuningan maka beliau bertanya, (Gelang) apa ini?" 
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Sean JET ut anna maan 


Lelaki itu menjawab, “Penangkal penyakit. 

Beliau pun bersabda, Lepaskanlah (gelang) itu karena 
(gelang) itu takkan menambah sesuatu pada dirimu, 
kecuali kelemahan sebab, Jika meninggal dalam keadaan 
(gelang) itu (masih melekat) pada (tubuh)mu, engkau 
takkan beruntung selamanya.'.” 2 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang tidak 
mengapa. 


Sat AE ai SA eno HPA 2 an 


duga £ -a ah IA one 2 Pad 
Pa ata SO ny d3 (AA 33 SG 4253 P3 


(Diriwayatkan). pula dari “Ugbah bin 'Amir (#5) secara 
marfu', “Barangsiapa yang menggantungkan tamimah, 
niscaya Allah takkan mengabulkan keinginannya, dan 
barangsiapa yang menggantungkan wada', niscaya Allah 
takkan memberi ketenangan pada dirinya.”2 ' 


Dalam riwayat lain (disebutkan), “Barangsiapa yang meng- 
gantungkan tamimah, sungguh dia telah berbuat syirik.” 


ia BE sa d5 aa) AIA 33 Har 


2 Dikeluarkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad 4/445, Ibnu Hibbin 
sebagaimana dalam Al-Mawirid no. 1410, 1411, Ibnu Majah no. 3531, dan 
Al-Hakim datam Al-Mustadrak 4/216 - dishahihkan oleh (Al-Hakim) dan 
(penshahihan) ini disepakati oleh Adz-Dzahaby-. 

23 Dikeluarkan oleh Ahmad dalam Musnad 4/154, Ibnu Hibban sebagaimana 
datam Al-Mawdrid no. 1413 dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak 4/417. 

4 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad 4/156 dan Al-Hakim 4/417. 
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ag 


Ae | At ape Tap 3 Y63 (Arh Ken 


A Oa 


(Diriwayatkan) oleh Ibnu Abi Hitim, dari Hudzaifah, (beliau 
berkata) bahwa beliau melihat seorang lelaki yang di 
tangannya .ada benang untuk mengobati demam maka 
beliau memutus benang itu seraya membaca firman-Nya, 


“Dan sebagian besar di antara mereka itu tidaklah ber- 


iman kepada Allah, kecuali bahwa mereka berbuat syirik 
(kepada-Nya)." Yiisuf: 106) 


Pj 
Ka L3 Beny Br 
Jaa 2 


BS JA tnya Mp bg ai 33 Tayan SI 


Inti s3 REI UE yaa Ou PG ai ai 
Pn DAK Na sg... - 
PE pa ASI 3 AN AN 
Aang kepalu) 

, s3. 


YME MW 3 IS Jala AE dia 


"IS Jo JS sa SE EK Hai 


Pi 


SS Balai Pa 
aini Ar ai 
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Pa Tari MANIA 
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BS pn SP Gasa ati 
Ea An 3 Ae 
Ie aan pai 


Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Ancaman terhadap pemakaian gelang, 
benang, dan sejenisnya untuk hal seperti itu. 


Kedua: Jika sahabat meninggal dunia dalam keadaan 
hal tersebut berada padanya, dia tidak akan beruntung. 
Dalam hal tersebut, terdapat penguat bagi perkataan saha- 
bat bahwa syirik kecil lebih besar daripada dosa-dosa besar. 


Ketiga: Bahwa tidak terdapat udzur karena ketidak- 
tahuan. 


Keempat: Bahwa hal-hal tersebut tidak memberi man- 
faat dalam waktu dekat, tetapi (justru) memberi mudharat, 
berdasarkan sabda beliau (4$#), “Hal tersebut tidak akan 
menambah (apa-apa), kecuali kelemahan padamu." 


Kelima: Pengingkaran keras terhadap siapa saja yang 
melakukan perbuatan itu. 


Kiat Fi- Tauhid | 51 


Keenam: Penegasan bahwa siapa saja yang bergantung 
kepada sesuatu, dia akan selalu bergantung pada sesuatu 
tersebut. 

Ketujuh: Penegasan bahwa barang siapa yang meng- 
gantungkan tamimah, sungguh dia telah berbuat syirik. 


Kedelapan: Menggantungkan benang untuk meng- 
halau penyakit tergolong sebagai hal itu. 


Kesembilan: Lantunan bacaan ayat Al-@ur“an dari 
Hudzaifah menjadi bukti bahwa para sahabat berargumen 
dengan ayat-ayat Al-Gur'an berkaitan dengan syirik besar 
pada syirik kecil sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu 
Abbas pada ayat dalam surah al-Bagarah. 


Kesepuluh: Menggantungkan wada'ah untuk mengusir 
atau menangkal penyakit adalah tergolong sebagai kesyirik- 
an. 


Kesebelas: Doa kepada orang yang menggantungkan 
tamimah, bahwa Allah tidak akan mengabulkan keinginan- 
nya, sedang orang yang menggantungkan wada'ah di- 
doakan, “Semoga Allah tidak memberi ketenangan pada 
dirinya.” 
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Silotila gi ga 2 Vo Lily 
BAB (7J 
Tentang Rugyah dan Tamimah 


3 3 ED S5 Josh syaa yan HE 

tt TES geo Nafa 1 

(Ealas VI 338 3 P3 CA BINI pa 

(Diriwayatkan) dalam Ash-Shahih, dari Abu Basyir Al- 

Anshary &5 , (beliau berkata) bahwa beliau pernah bersama 

Rasulullah #£ dalam salah satu perjalanan (Rasulullah), lalu 

(Rasulullah) mengutus seorang utusan (untuk memaklum- 
kan), 


“Tidaklah ada kalung dari tali busur atau kalung apapun 
pada leher unta, kecuali harus diputus." 


£ bay Ta Ie. Ka PN TEA 
PETA Ia oo Pa Kue 2 
5315 gala dan 153 B3 TAG BAG SI 

Dari Ibnu Mas'dd (5), beliau berkata, “Aku mendengar 

Rasulullah #& bersabda, 

Sesungguhnya rugyah, tamimah, dan tiwalah adalah 


Pn) 


kesyirikan.'. 


2 Dikeluarkan oleh Al-Bukhiry no. 3005, Muslim no. 2115, dan Abu Dawud 
no. 2552. 


Ita Yi- Tautid | 53 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud2s, 


SI js3 TAN) Lu Sega IS 323 
mk 


Dari Abdullah bin 'Ukaim secara marfu', (beliau berkata), 
“Barang siapa yang menggantungkan suatu benda 
(dengan anggapan bahwa barang itu bermanfaat atau 
dapat melindungi dirinya), niscaya (Allah) menjadikan dia 
selalu bergantung kepada benda tersebut.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzy7. 


7 Tabir o na Kek ae AL £ 
Saki ade Mes KA 5 23 
“ CT o3dao 033 


! 313 (aan) 4 da as Tn 
HAIA Ol An 3 GEN Ga 263 


Tamimah adalah sesuatu yang dikalungkan pada leher anak- 
anak untuk menangkal “ain. Namun, apabila yang dikalung- 
kan itu berupa (ayat-ayat) Al-@ur'an, sebagian salaf memn- 
beri keringanan dalam hal ini, tetapi sebagian lain tidak 
memperbolehkan dan menggolongkan hal itu sebagai 
larangan. Di antara mereka (yang tidak memperbolehkan) 
adalah Ibnu Mas'id (&5 


& 


P3 
A3 PP 


2 Dikeluarkan oleh Ahmad 1/381, Abu Dawud no. 3883, Ibnu Majah no. 3530, 
dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak 4/418 -dishahihkan oleh (Al-Hakim) dan 
(penshahihan) ini disepakati oleh Adz-Dzahaby-, 

27 Dikeluarkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad 4/211 dan At-Tirmidzy no. 
2073. 
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Pa 3 F 
ME IIWI Tia 253 all AL AN ga SG 

AG GAN Ga EA OS 3 AAA NA Ga 
Rugyah2 disebut pula dengan 'azimah. (Metode peng- 
obatan) ini (diperbolehkan) secara khusus selama bebas 
dari hal-hal kesyirikan sebab Rasulullah &£ telah memberi- 


kan keringanan dalam hal (rugyah) ini untuk mengobati ain 
atau sengatan kalajengking. 


Men33 dj Ti SR Dan tpg tus Ag 


Para SE 
Tiwalah? adalah sesuatu yang mereka buat dengan 
anggapan bahwa sesuatu tersebut dapat menjadikan 
seorang istri lebih dicintai oleh suaminya atau seorang 
suami lebih dicintai oleh istrinya. 


W BASA Sigi hah aa 
Kan Ia al GA AB ob Jha ai JS 13 


8 NE ae P prnah Tgn Pa 2 .. 
fu) es Jl 5 san Haa di ME 3 Pecat 
aa 
Ka? Gila 


Penjelasan maknanya telah berlalu dalam bab “Barangsiapa yang 
Menahgig Tauhid Pasti Masuk Surga Tanpa Hisab". 
Penjelasan maknanya telah bertalu datam bab “Barangsiapa yang 
Menahgig Tauhid Pasti Masuk Surga Tanpa Hisab”, 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Ruwaifi' (&s) bahwa 
beliau berkata, “Rasulullah #E bersabda kepadaku, 

Wahai: Ruwaift, semoga engkau berumur panjang. 
Sampaikanlah kepada manusia bahwa siapa saja yang 
menggelung jenggotnya, memakai kalung dari tali busur, 
atau beristinja” dengan kotoran binatang atau dengan 
tulang, sesungguhnya Muhammad berlepas diri 
darinya.” 


2g N ae BG 0 Ts ed - pa 
OS Olah Oa AS Uas YA) 1JE HS 1 bea P3 


33 (Idi 


Dari Sa'id bin Jubair, beliau berkata, “Barang siapa yang 
memutus suatu tamimah dari seseorang, tindakannya itu 
sama dengan memerdekakan budak.” 


Diriwayatkan oleh Waki'. 


AN aa d3 BAN AR JB A3, 


: IA 13 


(Diriwayatkan) pula oleh (Wak'') dari Ibrahim (An-Nakha'iy) 
bahwa (Ibrahim) berkata, “Mereka (yakni para shahabat 
Abdullah bin Mas'id, -pent.) membenci segala jenis 
tamimah, baik berupa (ayat-ayat) Al-Gur' an maupun selain 
(ayat-ayat) Al-Aur an." 


30 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad 4/108,109 dan Abu Dawud no. 36. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Penafsiran rugyah dan penafsiran tamimah. 
Kedua: Penafsiran tiwalah. 
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Ketiga: Seluruh ketiga hal ini adalah bagian dari syirik 
tanpa ada pengecualian. 

Keempat: Rugyah dengan menggunakan Kalamul 
Hag terhadap penyakit 'ain dan sengatan tidaklah tergolong 
ke dalam hal itu. 


Kelima: Apabila tamimah berasal dari Al-@ur'an, ter- 
dapat silang pendapat di kalangan ulama: apakah tamimah 
tersebut tergolong sebagai kesyirikan ataukah tidak? 

Keenam: Menggantungkan kalung dari tali busur panah 
pada leher tunggangan untuk mencegah penyakit ain 
tergolong ke dalarn hal itu. 

Ketujuh: Ancaman keras terhadap orang yang meng- 
gantungkan kalung dari tali busur panah. 

Kedelapan: Keutamaan orang yang memutuskan tami- 
mah dari seseorang. 

Kesembilan: Perkataan Ibrahim tidaklah menyelisihi 
silang pendapat sebelumnya karena maksud beliau adalah 
para murid Abdullah bin Mas'od. 
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ng AA Han aa Ga hh 
BAB (81 
Orang yang Mengharap Berkah kepada Pohon, 
Batu, dan Sejenisnya 


2S AT ANN LAN ANN TEA SI NN TA 
SAY HA La Dduda 0333 
Firman Allah Ta'ala, “Terangkanlah kepadaku (wahai 
kaum musyrikin) tentang (berhala yang kalian anggap 


sebagai anak perempuan Allah): Al-LAta, Al- Uzza....” (An- 
Najm: 19-23) 


LIA ata Pep, ut Aa Lan o. 
GE AA IA RE dB LAU IN a33 


- 


aa 1 Abon 2g O o- ria 0... 
at OK Bola OA Gp Me PENS 13 
" Tor ai Tee NE Sanga Pi pa 
lay WS UR eh ia GO ja 
PES Sa jantan Isu di 

Me enak KN na dia TK sah aga 
SL MG £. Seri BI BASA) 2S AI J3 JW 


BTA CU ja AA Jaan KESE B 


an poor Tn 20, Lost To Te yet IG ah 
0133 (SS 08 Ga uas HST OA AS Jb 
3-5... 


A3 Sa 3 SI sal 
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Dari Abu Wagid Al-Laitsy, beliau berkata, “Kami keluar 
(untuk berperang) bersama Rasulullah ## ke Hunain, 
sedang kami dalam keadaan baru saja lepas dari kekafiran 
(baru memeluk Islam). (Ketika itu) kaum musyrikin mem- 
punyai sebatang pohon bidara tempat mereka berdiam diri 
dan menggantungkan senjata-senjata perang mereka. 
(Pohon) itu dinamakan Dzitu Anwath. Oleh karena itu, 
tatkala melewati sebatang pohon bidara, kami pun berkata, 
Wahai Rasulallah buatkanlah Dzitu Anwath untuk kami 
sebagaimana mereka mempunyai Dzitu Anwath.” Maka 
Rasulullah & bersabda, 


Allahu Akbar, Sungguh itu merupakan tradisi (orang- 
orang sebelum kalian). Demi Yang jiwaku berada di 
Tangan-Nya, kalian berkata seperti Bani Israil berkata 
kepada Musa, 'Buatkanlah sembahan untuk kami 
sebagaimana mereka mempunyai sembahan-sembahan.' 
Musa menjawab, Sungguh kalian adalah kaum yang 
tidak mengerti." Niscaya kalian akan mengikuti tradisi 
orang-orang sebelum kalian.'.”1 


Diriwayatkan oleh |Ahmad, An-Nasa'iy, dan) At-Tirmidzy. 


Dishahihkan oleh (At-Tirmidzy). 
3 
"Jika as 
SE ana ADA 
SIT Inai NI 
sa 


an) Ie. 23 
Naa SIN ANN 35 Aa KI 


Ajak 2333 


2 Dikeluarkan oleh At-Tirmidzy no. 2181 dan Ahmad dalam Al-Musnad 
5/218. At-Tirmidzy berkata, “Hadits hasan shahih.” 
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Ep yah SEN 53 SEN GAS Testi 
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melia LAGI GAS Las 
GA NB Tata Dag ea 
Bas Oei ba ge aa ii An ai 


TAI 3 GILA Sa AS 3 Oia KI 


GI JS KS oki Gf Abis jaka SO tali 
CE (S3 33) CT yah yaaa JL 
mm ui, sa ah JA S3 (SER 32) us 

ABI WIMEIEN KA ba (Aas 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Penafsiran ayat surah An-Najm. 


Kedua: Pengenalan bentuk perkara/pengharapan yang 
mereka minta. 


Ketiga: Keberadaan mereka yang belum melakukannya. 


Keempat: Keberadaan mereka yang menghendaki 
tagarrub (pendekatan diri/peribadahan) kepada Allah 
dengan hal itu karena persangkaan mereka bahwa Allah 
mencintainya. 


Kelima: Sesungguhnya, jika mereka tidak mengetahui 
hal ini, selain dari mereka lebih patut atas ketidaktahuan 
tersebut. 

Keenam: Mereka dijanjikan kebaikan dan janji men- 
dapatkan ampunan yang janji tersebut tidak diberikan 
kepada selain rnereka. 


Ketujuh: Bahwa Nabi ## tidak memberi udzur bagi 
mereka terhadap perkara tersebut, tetapi beliau (45) 
menyanggah mereka dengan sabda beliau (4), “Allahu 
Akbar, sesungguhnya hal tersebut adalah tradisi orang- 
orang sebelum engkau. Sungguh kalian akan mengikuti 
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tradisi-tradisi kaum sebelum kalian." Oleh karena itu, 
beliau menegur keras perkara tersebut dan tiga hal ini. 

Kedelapan: Perkara besar —yang menjadi tujuan hadits-: 
beliau (45). mengabarkan bahwasanya permintaan mereka 
serupa dengan permintaan Bani Israil ketika mereka 
mengatakan kepada Musa, 


SAT 0 
(GUE) 
“Adakanlah suatu sembahan bagi kami.” (AI-A'raf: 138) 
Kesembilan: Peniadaan hal ini adalah tergolong 
sebagai bagian dari makna LA Ilaha Illallah, bersamaan 
dengan kedalaman dan kesamaran (hal tersebut) bagi 
mereka. 


Kesepuluh: Bahwa beliau (&£) bersumpah atas fatwa, 
sedang beliau tidak akan bersumpah, kecuali untuk suatu 
kemaslahatan. 

Kesebelas: Syirik terbagi menjadi syirik besar dan syirik 
kecil. (Hal ini) karena mereka (para shahabat) tidaklah 
menjadi murtad karena perkara ini. 

Kedua belas: Perkataan rnereka (para shahabat), “Kami 
baru-baru saja meninggalkan masa kekufuran,” menunjuk- 
kan bahwa selain mereka tidaklah 'jahil' akan hal itu. 

Ketiga belas: Bertakbir karena ada sesuatu yang 
mengejutkan. (Hal ini) berbeda dengan pendapat yang 
menganggapnya makruh. 


Keempat belas: Kaidah “saddu adz-dzara "1" 
“pencegahan dini dengan menutup segala sarana'. 


Kelima belas: Larangan terhadap menyerupakan diri 
dengan kaum jahiliyah. 
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Keenam belas: -Menampakkan- kemarahan pada saat 
pengajaran. 


Ketujuh belas: Kaidah umum pada sabda beliau (#5), 
“Sesungguhnya hal tersebut adalah tradisi.” 


Kedelapan belas: Perkara ini adalah salah satu dari 
sekian tanda kenabian karena hal tersebut terjadi sebagai- 
mana yang beliau kabarkan. 


Kesembilan belas: Segala sesuatu, yang dengannya 
Allah mencela kaum Yahudi dan Nashara di dalam Al- 
Gur'an, juga berlaku bagi kita. 


Kedua puluh: Sesuatu yang baku menurut mereka 
(sahabat) bahwa setiap bentuk peribadahan berdasarkan 
pada perintah (syar'i), Dengan demikian, hadits tersebut 
mengandung penegasan akan pertanyaan-pertanyaan di 
kubur. Adapun (pertanyaan) “siapa Rabb-mu?" adalah suatu 
yang jelas adanya. Pertanyaan “siapa Nabi-mu?" adalah 
berupa pengabaran beliau (&£) akan berita-berita gaib. 
Sementara itu, pertanyaan “apa agamamu?" adalah disadur 
dari perkataan mereka, " : 


LA 
(Bu) 
'Adakanlah suatu sembahan bagi kami.” IAl-A'raf: 138) 
hingga akhir. 
Kedua puluh satu: Sesungguhnya tradisi ahli kitab 
adalah tercela sebagaimana halnya tradisi kaum musyrikin. 
Kedua puluh dua: Seseorang yang berpindah dari 
kebatilan, yang hatinya telah terbiasa dengan kebatilan 
tersebut, tidaklah aman bila di hatinya masih terdapat sisa- 
sisa kebiasaan tersebut. Hal ini berdasarkan perkataan 


mereka, “Kami baru-baru saja meninggalkan masa 
kekufuran.” 
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al yak aga H3 ola Vo sala 


BAB (91 
Tentang Menyembelih untuk 
selain Allah 


Pad age - ae 2, 2 At 3 de 
HA 3 S3 LI IE 0 


aa BIMA ENY aa 


Firman Allah Ta'ala, “Katakanlah, “Sesungguhnya shalat- 
ku, penyembelihanku, serta hidupku dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Rabb alam semesta, tiada sekutu bagi- 
Nya....',” JAl-An'am: 162-163) 


(Ob anga ) as 


' Firman-Nya, “Maka dirikanlah shalat untuk Rabb-mu, dan 


bergurbanlah (untuk-Nya).” IAl-Kautsar: 2) 


GA 5 Pit JB es db Ua3e 
WI SA da 2 Ga nj AS TA ah oa 
8135 (ye 6 FE Aa 5 dua PE Tae 

laa 


Dari Al bin Abi Thalib &s, beliau berkata, “Rasulullah #£ 
telah menuturkan empat Jala kepadaku, 
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Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain 
Allah. Allah melaknat orang yang melaknat orang tuanya. 
Allah melaknat orang yang melindungi pelaku kejahatan. 
Allah melaknat orang yang mengubah tanda batas 
tanah.” 2 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


BS AA RE aa DARA ag Hg PN SAS 
cl Je) Je Ea dya Ol Ha 3 Golb 023 
Pd 


-... 


BN HS NE CAB 3 Peta 3 


Te “ng c. G Pn an ad Es 8. 
A3 PING SBI TES hlaea A 
FEB EN mu Uso an 

sja « Op Lena JA D3 ES 


Ina aa 
dl 2133 (GA 


Dari Tharig bin Syihab, (beliau berkata): 


Rasulullah 4 bersabda, “Ada seseorang yang masuk surga 
karena seekor lalat, tetapi ada pula seseorang yang 
masuk neraka karena seekor lalat.” 


(Para shahabat) bertanya, “Bagaimana hal itu (terjadi), wahai 
Rasulullah?” 


2 Dikeluarkan oleh Muslim no. 1978. 
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Beliau menjawab, "Ada dua orang yang berjalan melewati 
suatu kaum yang mempunyai berhala, yang tidak 
seorang pun boleh melewati berhala itu, kecuali setelah 
mempersembahkan suatu gurban kepadanya. Mereka 
(kaum tersebut) berkata kepada salah seorang di antara 
kedua orang tersebut, 'Bergurbanlah (untuk berhala itu). 
Dia menjawab, Aku tidak mempunyai sesuatu apapun 
untuk kugurbankan,” Mereka berkata lagi kepadanya, 
Bergurbanlah, meski hanya seekor lalat.” Dia pun ber- 
gurban dengan seekor lalat maka mereka pun membiar- 
kan dia berlalu. Oleh karena itulah, dia masuk neraka. 
Kem.idian mereka berkata kepada seorang yang lain, 
Bergurbanlah (untuk berhala itu).' Dia menjawab, Aku 
takkan pemah bergurban sesuatu apapun kepada selain 
Allah $&' maka mereka pun memenggal lehernya. Oleh 
karena itulah, dia masuk Surga.” 33 


Diriwayatkan oleh Ahmad. 
F 
Jaa 3 
Fs ah 5," 'o at 
(SE IN II Inai 1 SNI 


AO BIS y Inai TI 


SA ato beat, 
MU 3 oa BAL AN: & 


9 - 


JP SMG SAE ST Tag 3 33 B3 aa 


Pj 


2 Dikeluarkan oleh Ahmad dalam kitab Az-Zuhd hal. 22, Abu Nu'aim datam 
Al-Hilyah 1/203, dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf 6/477 no. 
33028 secara maugif kepada Salmin Al-Farisy &&. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Tafsiran firman-Nya, 
2. 7 “ 
(SKI) 
“Katakanlah, 'Sesungguhnya shalatku, ibadahku, ....'" 
(AI-An'am: 162) 
Kedua: Tafsiran firman-Nya, 
KA Lal AP 
(OSIS) 
“Maka dirikanlah shalat untuk Rabb-mu dan sembelihlah 
kurban (untuk-Nya).” IAl-Kautsar: 2) 
Ketiga: Mengawali dengan laknat bagi siapa saja yang 
menyembelih untuk selain Allah. 
Keempat: Laknat beliau (&£) terhadap siapa saja yang 
melaknat kedua orang tuanya, termasuk di antaranya bila 


Anda melaknat kedua orang tua seseorang sehingga orang 
tersebut (juga) melaknat kedua orang tua Anda. 


Kelima: Laknat beliau (#5) terhadap siapa saja yang 
melakukan perkara baru, yakni orang yang memberi per- 
lindungan kepada orang lain yang melakukan tindak 


TO | Iab H-Truhid 


i 


kejahatan, yang (orang lain) itu wajib dikenakan hukum 
Allah. 


Keenam: Laknat beliau ($£) terhadap siapa saja yang 
mengubah tanda batas tanah, yaitu mengubah tanda batas 
(patok) tanah yang membedakan antara hak milik sese- 
orang dan hak milik tetangganya. Misalnya, dengan meng- 
geser maju atau memundurkan (patok) tersebut. 


Ketujuh: Perbedaan antara laknat terhadap orang ter- 
tentu dan laknat terhadap para pelaku kemaksiatan secara 
global. 


Kedelapan: Ini adalah kisah yang sangat agung, yaitu 
kisah tentang lalat. 


Kesembilan: Bahwa seseorang masuk ke dalam api 
neraka karena mempersembahkan seekor lalat, walaupun 
dia sendiri tidak sengaja melakukan hal tersebut. Dia 
melakukan hal tersebut untuk berlepas diri dari perlakuan 
buruk para penyembah berhala. 


. Kesepuluh: Pengenalan tentang kadar syirik di dalam 
hati orang-orang yang beriman, tentang ketabahan hatinya 
dalam menghadapi eksekusi mati, dan penolakannya untuk 
memenuhi permintaan mereka (para penyembah berhala). 
Padahal, mereka hanya menuntut amal lahiriah semata. 


Kesebelas: Bahwa orang yang masuk ke dalam neraka 
tersebut adalah seorang muslim sebab, sekiranya dia adalah 
seorang kafir, niscaya tidak akan dikatakan, “Masuk ke 
dalam neraka disebabkan oleh seekor lalat.” 

Kedua belas: Terdapat penguat terhadap hadits shahih, 
“Surga lebih dekat kepada salah seorang di antara kalian 


daripada tali pengikat sandalnya, sedang neraka serupa 
dengan itu." 
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Ketiga belas: Pengenalan bahwa amalan hati adalah 
tujuan terbesar, bahkan (demikian pula) di kalangan 
penyembah berhala. 
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BAB (10j 
Larangan terhadap Menyembelih Binatang 
untuk Allah pada Tempat yang Dipergunakan 
untuk Menyembelih kepada Selain Allah 


En ik | Wetan 2 SI: Jan 33 


Firman Allah Ta'dla, Yanganlah engkau. Ime 
(Shalat) di dalam (masjid) itu selama-lamanya aa (At- 
Taubah: 108| 


PN ONE MAN PRP Ld s4 Dee ig tama 
II A3 ol Jas 3 Ce Ia 3 Me 3 


£ 


d 
aiteko 0g LS TAN AT an Tn ET ena 
DES Sa 273 les OS Ja) 2dla AE La JS Ll 
s6 


ba Ine ed DE JD 1 AN AJE OI Badi 
BB Bi sb aa J5 SN AJG Gasal 
SB 5S Si : KYB 1, s3) kaan d3 BN 


ea 3 Je Wa (3315 
Dari Ts4bit bin Adh-Dhahhak &5 , beliau menuturkan, “Ada 
seseorang yang bernadzar Gnik menyembelih seekor unta 
di Buwanah. Orang tersebut bertanya kepada Nabi #£ 
tentang hal itu maka Nabi bertanya, Apakah di tempat itu 
ada salah satu berhala jahiliyah yang disembah?" 
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(Para shahabat) menjawab, "Tidak." . 
Beliau bertanya lagi, Apakah, di tempat itu, salah satu 
perayaan'hari raya mereka pernah dilaksanakan?" 

Mereka menjawab, “Tidak. 

Nabi 4 pun bersabda, Penuhilah nadzarmu itu, Akan 
tetapi, janganlah menunaikan nadzar berupa maksiat 
terhadap Allah, jangan pula berupa perkara di luar batas 
kesanggupan anak Adam.?.” 4 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. Sanadnya sesuai dengan 
persyaratan keduanya (Al-Bukhary dan Muslim). 


3 "Jalan as 
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4 Dikeluarkan oteh Abu Dawud no. 3313. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Tafsiran firman-Nya, 


(tas ET) 


Janganlah engkau mendirikan (shalat) di dalam (masjid) 
itu selama-lamanya.” (At-Taubah: 108) 


Kedua: Kemaksiatan dapat berdampak negatif sebagai- 


"mana ketaatan akan berdampak positif -bagi pelakunya-. 


Ketiga: Sinkronisasi persoalan yang meragukan 
kepada masalah yang telah jelas agar keraguan tersebut 
menjadi sirna. . 


Keempat: Pengajuan detail persoalan dari seorang 
mufti apabila mutfti tersebut memerlukan hal itu. 
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Kelima: Pengkhususan tempat tertentu untuk menunai- 
kan nadzar tidaklah mengapa apabila tempat tersebut 
terlepas dari segala hal-hal terlarang. 


Keenam: Pengkhususan yang terlarang adalah apabila, 
pada tempat tersebut, terdapat berhala jahiliyah, walau 
berhala tersebut telah disingkirkan. 


Ketujuh: Larangan terhadap pengkhususan tersebut 
apabila, pada tempat itu, terdapat penyelenggaraan salah 
satu dari sekian hari raya kaum jahiliyah, walau perayaan 
tersebut telah ditiadakan. 


Kedelapan: Tidak diperbolehkan untuk menunaikan 
nadzar di tempat itu karena hal tersebut adalah nadzar 
maksiat. 


Kesembilan: Peringatan terhadap penyerupaan kaum 
musyrikin dalam hal penyelenggaraan hari-hari raya mereka, 
walaupun (kaum muslimin) tidak memaksudkan hal ter- 
sebut. 


Kesepuluh: Tidaklah sah, nadzar yang berupa 
kemaksiatan. 


Kesebelas: Tidaklah sah, nadzar seorang anak Adam 
yang berupa sesuatii yang tidak dia miliki. 
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BAB (11) 
Termasuk Kesyirikan, Bernadzar kepada 
selain Allah 


Ato Kes 000 1G “4 Gd 3g. 

(Op Pena at KE an HAL y: dls 1 J33 
Firman Allah Ta'ala, “Mereka menunaikan nadzar dan 
takut terhadap suatu hari yang adzabnya merata di mana- 


mana." (Al-Insan: 7) 


Pa PI 


LG PE AT AS 3 KING d3 
(Dau saban kn 


Firman (Allah) Ta'ala, “Dan apapun yang kalian infakkan 
atau nadzarkan, sesungguhnya Allah mengetahuinya. 
Tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orang yang 
berbuat zhalim.” (Al-Bagarah: 270) 


& “4 (NN MORE 4 Pet ANT Ning .. 
K9) JB BE dil da3 ola ASI 32 mesall 33 
Masa YG Al gas 536 13 AA Al ab ol 
(Diriwayatkan) dalam Ash-Shahih dari Aisyah wtc, (beliau 
berkata): 
Rasulullah $$ bersabda, “Barangsiapa yang bernadzar 
untuk menaati Allah, hendaklah dia menaati-Nya. Akan 
tetapi, barangsiapa bernadzar untuk bermaksiat terhadap 
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Allah, janganlah dia bermaksiat kepada-Nya (dengan 
melaksanakan nadzar itu)." 5 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Kewajiban penunaian nadzar. Ki 


Kedua: Apabila suatu hal telah ditetapkan sebagai 
bentuk peribadahan kepada Allah, memalingkan hal itu 
kepada selain Allah adalah kesyirikan. 


Ketiga: Nadzar maksiat tidaklah boleh ditunaikan. 


2 Dikeluarkan oleh Al-Bukhiiry no. 6696, Abu Dawud no. 3289, At-Tirmidzy 
no. 1526, Ibnu Majah no. 2126, dan Ahmad dalam Musnad-nya 6/36, 41. 
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BAB (12) 
Termasuk Kesyirikan, IstPadzah (Meminta 
Perlindungan) kepada Selain Allah 


aa LX en graha Keratot 
Pe HA LIP Dpr yaaa INA 5) Ps y:d 50333 
Ki 


Firman Allah Ta'4id, “Dan bahwasanya ada beberapa 
orang lelaki dari kalangan manusia meminta per- 
lindungan kepada beberapa lelaki dari kalangan jin maka 
Ginjin) itu menambah dosa bagi mereka." (Al-Jinn: 6| 


9, 3 


AA Oris Lana ES ot el DA 533 
5 F5 ia MEI 3 ak dat JS Iis dg: 2) 


Pend 


Ah MAS 3 Ia JA ESA sela 


Dari Kisulah bintu Hakim, beliau berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda, 


Barangsiapa yang singgah di suatu tempat, lalu berdoa, ' 
Alidzu bikalimatillahit tammati min syarri 'm4 khalaga 
'aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 


'sempumna terhadap kejahatan segala mao Nya", tiada 
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sesuatupun yang akan membahayakan dirinya sampai 
dia meninggalkan tempat tersebut.'.”36 


Diriwayatkan oleh Muslim. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Tafsiran firman (Allah) Ta'ala, 


3 Dikeluarkan oleh Muslim no. 2708, At-Tirmidzy no. 3433, Ibnu Majah no. 
3547, dan Ahmad dalam Musnad-nya 6/377, 409. 
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“Dan bahwasanya ada beberapa orang lelaki dari 
kalangan manusia ....” IAl-Jinn: 6) 


Kedua: Meminta perlindungan kepada jin tergolong 
sebagai kesyirikan. 

Ketiga: Argumen akan hal itu berdasarkan hadits. 
Karena, para ulama berargumen dengan hadits tersebut 
bahwa kalimat-kalimat Allah bukanlah makhluk. Mereka 
mengatakan, “Karena meminta perlindungan kepada 
makhluk adalah kesyirikan.” 

Keempat: Keutamaan doa ini, walaupun doa ini sangat 
ringkas. 

Kelima: Sesuatu yang dapat mendatangkan manfaat 
duniawi, baik dengan mencegah segala keburukan maupun 
dengan mendapatkan manfaat, tidaklah menunjukkan 
bahwa sesuatu tersebut tidak tergolong sebagai kesyirikan. 


Kitab H- Tanhid | 81 


0»... 20 00 


ayak paka al alN paha Bepklinng yi ayal 50 9 sala 
BAB (13) 
Termasuk Kesyirikan, Istighatsah atau Berdoa 
kepada selain Allah 


ab IR BE CA ad os RE yk & An 


(Ona yess 
Firman Allah Ta'4l4, “Dan janganlah engkau memohon 
kepada selain Allah, yang tidak dapat memberi manfaat 
tidak pula mendatangkan bahaya kepadamu. Jika engkau 
mengerjakan (hal itu), sesungguhnya dengan demikian 
engkau termasuk sebagai orang-orang zhalim.” (Yonus: 
106) 


2 MA Ge en dah s ge 
AM PNY AI en AS) 
“Dan jika Allah menimpakan suatu bahaya kepadamu, 
tiada yang dapat menghilangkan (bahaya) itu, kecuali Dia 
.." Yfmus: 107) 
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- 
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Firman-Nya, “Oleh karena itu, mohonlah rezeki itu kepada 
Allah dan sembahlah Dia (semata) serta bersyukurlah 
kepada-Nya. Hanya kepada-Nyalah kalian dikembali- 
kan." IAl-'Ankabit: 17) 
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Firman-Nya, “Dan tiada yang lebih sesat daripada orang 
yang memohon kepada (sembahan-sembahan) selain 
Allah, yang tidak dapat memperkenankan permohonan- 
nya sampai hari kiamat ..." (Al-Ahgaf: 5-6) 


« TAN SSS 55865 G5) ea ta Ay 33 
Kasi 


Firman (Allah) Ta'al4, “Atau siapakah yang memperkenan- 
kan (doa) orang yang berada dalam kesulitan tatkala ia 
berdoa kepada-Nya, yang menghilangkan kesusahan ...." 
(An-Nami: 62) 


BEBAS se: ola Sudi an 


cP3 nd $ 


Ketn 


Ath-Thabarany meriwayatkan dengan menyebutkan 


— sanadnya bahwa, pada zaman Nabi 4, pernah ada seorang 


munafik yang selalu menyakiti orang-orang mukmin. Oleh 
karena itu, berkatalah salah seorang di antara mereka, 
“Marilah kita beristighatsah bersama-sama kepada Rasu- 
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lullah #& terhadap (tindakan buruk) orang munafik ini 
maka Nabi 4 bersabda, 


“Sesungguhnya, tidak boleh beristighatsah kepadaku. 
Beristighatsah itu hanya boleh kepada Allah semata." 


” 
, 
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Ja AN das 3 BNI Je asa alas SA 


8 4 
El 

yo ae asean 5 PAN TP NN D3 DL MN (PA 
A Ta dai CA ida AS ) 103 Oren HA 
MA ea PE Sab 
SEN SAN GA Ma ol Ri 


Pa 


Da Ik2 ji ASI) Hak JI yel alel SI aa 


# Dikeluarkan oleh Ath-Thabarany, 
Dalam Majma” Az-Zaw@'id 10/159 Al-Haitsamy berkata, “(Hadits ini) 
diriwayatkan oleh Ath-Thabariny, Rijdi-nya shahih, kecuali Ibnu Laht'ah. 
Hadits ini hasan.” 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Penyandingan doa kepada istighatsah adalah 
termasuk ke dalam bentuk penyertaan sesuatu yang umum 
kepada sesuatu yang khusus. 


Kedua: Penafsiran firman-Nya, 
Ne Lan PAP ANT kaan 
(TE DEK CA yo RE, y 


“Dan janganlah kamu memohon kepada selain Allah, 
yang tidak dapat memberikan manfaat tidak pula men- 
datangkan bahaya kepadamu." 


Ketiga: bahwa hal (meminta perlindungan kepada 
selain Allah) ini adalah syirik besar. 


Keempat: Orang yang paling shalih sekalipun, apabila 
melakukan perbuatan ini guna mengharapkan keridhaan 
selain Allah, adalah tergolong sebagai orang-orang zhalim. 


Kelima: Penafsiran ayat setelahnya. 


Keenam: Hal (meminta perlindungan kepada selain 
Allah) ini tidaklah memberi manfaat di dunia, sedang 
perbuatan tersebut adalah kekufuran. 


Ketujuh: Penafsiran ayat ketiga. 


Kedelapan: Memohon rezeki tidaklah patut, kecuali dari 
Allah, sebagaimana surga tidaklah diminta, kecuali dari-Nya. 
Kesembilan: Penafsiran ayat keempat. 


Kesepuluh: Bahwasanya tiada satupun yang lebih sesat 
daripada orang yang berdoa kepada selain Allah. 
Kesebelas: (Sembahan selain Allah) adalah yang lalai 


terhadap doa orang yang berdoa, juga tidak mengetahui 
orang yang berdoa kepadanya. 
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Kedua belas: Doa itu adalah sebab kebencian dan 
permusuhan dari yang (doa ditujukan kepadanya) 
terhadap orang yang berdoa kepadanya. 


Ketiga belas: Tentang penamaan doa tersebut sebagai 
peribadahan kepada yang doa ditujukan kepadanya. 


Keempat belas: Tentang pengingkaran yang doa 
ditujukan kepadanya terhadap peribadahan itu. , 


Kelima belas: Bahwa perkara-perkara ini adalah sebab 
yang menjadikan pelakunya sebagai orang yang paling 
sesat. 

Keenam belas: Penafsiran ayat kelima. 


Ketujuh belas: Perkara yang sangat mengherankan, 
yaitu pengakuan para penyembah berhala bahwa tiada yang 
dapat mengabulkan doa orang yang berada dalam keadaan 
kesulitan, kecuali Allah. Oleh karena inilah, dalam kondisi 
sulit, mereka berdoa kepada-Nya dengan ikhlas dan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya. 


Kedelapan belas: Tindakan preventif Al-Mushthafa 4 
dalarn menjaga batas-batas tauhid, serta etika santun 
kepada Allah 3. 
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KO NG AAS 


BAB (14| 
Firman Allah T4'4/4, “Patutkah mereka berbuat 


syirik (dengan menyembah selain Allah) yang 


tidak dapat menciptakan apa-apa, bahkan 
mereka itu diciptakan (oleh Allah)? Padahal, 
(Sembahan-sembahan selain Allah) itu tidak 
mampu menolong (orang-orang musyrik) juga 
tidak sanggup menolong diri mereka sendiri.” 
IAI-A?rAf: 191-192) 


Ion Pn Fa Gan Kenitan, 
Oa Saran La again uya Mts GNI rd 2333 


GRES UI JST 4 Oo 


LA pueh 10 C3 


ah 2 M5 ena Dare Ha 1 Mt 
IN — ad OI ISI an SI GELI 


2 pa 

(Or 
Firman (Allah) Ta'AlA, "Dan (sembahan-sembahan) selain 
Allah yang kalian seru tidak memiliki (kekuasaan) apa- 
apa, walaupun setipis kulit ari. Jika kalian menyeru 
mereka, mereka tidak akan mendengar seruan kalian. 
Kalaupun mendengar, mereka tidak dapat memperkenan- 
kan permintaan kalian. Pada hari kiamat, mereka akan 
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mengingkari perbuatan kesyirikan kalian, dan tiada yang 


.memberi keterangan kepadamu sebagaimana yang 


diberikan oleh Yang Maha Mengetahui.” (Fathir: 13-14) 


? or ye $$ S8. 2 & 0. s .. 
AED Bb APA, 


9, 


0 3G BOT yok aga IA 

Can SAS 3 ak JB 1533 S3 
BK BAK ay 13 

(Diriwayatkan) di dalam Ash-Shahih, dari Anas &5 , beliau 

berkata, “Pada perang Uhud, Nabi #£ terluka Saga 'kepala: 

dan gigi taring beliau patah. Beliau pun bersabda, 'Bagai- 

mana akan beruntung, suatu kaum yang melukai Nabi 

mereka?" Maka turunlah (ayat), 


Tiada hak sedikitpun bagimu (untuk campur tangan) 
dalam urusan mereka ....' JAli Imran: 128).”2 


- 


BSA AN Iss os II as GA oi 96 433 


rd 


Al aa) LA ia 2 ae 


B5 Es BAK BAN Gan #AAh al C3 bo 
KI ae pan td F. 3 


(ENI YA FE AA 


38 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary secara mu'allag datam “Kitab Al-Maghazy" 
pada bab “Laisa Laka Minal Amri Syai'un Au Yatiba "Alaihim Au 
Yu'adzdzibahum Fa'innahum ZhdlimdOn (Ali “Imran: 128)” hal. 772 cet. 
Bait Al-Afkar Ad-Dauliyyah. 
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(Diriwayatkan) pula dalam (Ash-Shahih) dari Ibnu Umar us, 
(beliau berkata) bahwa beliau mendengar Rasulullah 7 
berdoa (setelah terluka di kepala dan gigi taringnya ter- 
putus) ketika mengangkat kepalanya dari ruku' pada rakaat 
terakhir dalam shalat Subuh, 


“Ya Allah, laknatlah Fulan dan Fulan,” 


yaitu setelah mengucapkan, “Sami'allahu liman hamidah, 
Rabbana lakal hamdu.” Oleh karena itu, Allah menurunkan 
firman-Nya, 

“Tiada hak sedikitpun bagimu (untuk campur tangan) 
dalam urusan mereka." (Ali Imran: 12812 


Na 0.3. Tea Ta Sa aa AM 
37 an Ba Ulas Je yeah 1) 3 


Di dalam riwayat lain (disebutkan), “Beliau Bean 
semoga Shafwan bin Umayyah, Suhail bin Amr, dan Al- 
Harits bin Hisyim dijauhkan dari rahmat Allah maka turun- 
lah ayat, 


Tiada hak sedikitpun bagimu (untuk campur tangan) 
dalam urusan mereka itu." IAli “Imran: 128)."0 


- 


Aan EA S5 JB an SR ipa 


3 PEP PR PRA D SEA G3 IN Sena Sah) Pura 


2 Dikeluarkan oleh Imam Al-Bukhary no. 4069. 
0 Dikeluarkan oleh Imam Al- -Bukhary no. 4070. 
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Naa (KR ga EA 


Man 


Kue “3 


SE eh IE MEA Gale Hi Yang, 


ES: Sat PA ia Ul Ia aa 


Juga (diriwayatkan) dalam (Ash-Shahih) dari Abu Hurairah 
&5 , beliau berkata, “Ketika (ayat), 


Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang ter- 
dekat," IAsy-Syu'ara”: 214| : 

diturunkan kepada Rasulullah #$, beliau berdiri seraya 
bersabda, Se 


Wahai segenap kaum @Ouraisy -atau ucapan yang 
semisalnya-, tebuslah diri kalian (dari siksa Allah dengan 
memurnikan ibadah kepada-Nya). Sesungguhnya aku 
tidak bisa mencukupi kalian di hadapan Allah. Wahai 
Abbas bin Abdul Muththalib, sesungguhnya aku tidak bisa 
mencukupi/membela dirimu di hadapan Allah. Wahai 
Shafiyyah, bibi Rasulullah $f sesungguhnya aku tidak 
bisa mencukupi/membela dirimu di hadapan Allah. Wahai 
Fathimah, putri Muhammad, mintalah harta kepadaku 
sebagaimana keinginanmu. Sesungguhnya aku tidak bisa 
mencukupi/membela dirimu di hadapan Allah,” 


“| Dikeluarkan oleh Al-Bukhiry no. 2753, Muslim no. 206, dan At-Tirmidzy 
no. 3184. 
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Baberisa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Tafsiran kedua ayat di atas. 
| Kedua: Tentang kisah perang Uhud. 


Ketiga: Doa gunut penghulu para rasul. Sementara itu, 


di belakang beliau, para penghulu wali Allah mengaminkan 
di dalam shalat. 


Keempat: Yang didoakan dengan keburukan adalah 
kaum kafir. 

Kelima: Mereka telah melakukan sejumlah hal yang 
tidak dilakukan oleh mayoritas kaum kafir, di antaranya 
adalah melukai Nabi mereka dan upaya mereka untuk 
membunuh (Nabi). Juga, di antaranya adalah mereka 
melakukan mutilasi terhadap korban yang mereka bunuh, 
sementara yang terbunuh adalah sanak famili mereka. 
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H8 


Keenam: Allah Ta'4l4 menurunkan firman-Nya akan hal 
itu, 


i 


dalam urusan mereka itu." (Ali Imran: 128) 
Ketujuh: Firman-Nya, 


Ko GL oh tax ?X xi 
4 Wah mb CE ae : MELAI 

Atau Allah menerima taubat mereka atau samaan 
mereka karena sesungguhnya mereka itu adalah orang- 
orang zhalim." IAli Imran: 128) 

hingga (Allah Ta'AlA) mengampuni mereka maka mereka 
pun beriman. 

Kedelapan: Tentang gunut Nazilah. 


Kesembilan: Tentang menyebutkan nama orang yang 
didoakan dengan keburukan dalam shalat dengan meng- 
gunakan nama-nama mereka dan nama-nama bapak 
mereka, 


Kesepuluh: Laknat terhadap seorang kafir tertentu 
dalam gunut. 1 


Kesebelas: Kisah beliau £# pada saat Allah menurun- 
kan firman-Nya kepada beliau, 


"KO, MN Has Sah y 


“Dan berilah peringatakan kepada keluarga dan sanak 
kerabatmu.” (Asy-Syu'ara”: 214) 


Kedua belas: Kesungguhan Rasulullah #£, bahwa 
beliau melakukan suatu perbuatan sehingga, karena per- 
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(EALAK) 


“Tiada hak sedikitpun bagimu (untuk campur tangan) : 


| 
| 
| 
| 
3 


buatan tersebut, beliau dituduh gila. Demikian pulalah jika 
seorang muslim melakukannya saat ini. 


Ketiga belas: Sabda beliau $$ kepada kerabat jauh dan 
dekat, “Sedikitpun saya tidak memiliki kuasa atasmu dari- 
pada Allah,” bahkan beliau bersabda, “Wahai Fathimah, 
putri Muhammad, tidaklah saya memiliki kuasa sedikitpun 
atasmu daripada Allah.” 


Apabila beliau sendiri telah rnenegaskan hal tersebut - 
sementara beliau adalah penghulu para rasul- bahwa beliau 
tidak berkuasa sedikitpun atas penghulu wanita di jagat raya 
ini, sedang orang yang mengimani bahwa beliau #£ tidaklah 
mengujarkan perkataan, kecuali kebenaran, kemudian dia 
memperhatikan segala hal yang terjadi pada tokoh-tokoh 
kaum manusia pada zaman ini, akan jelas baginya akan 
perkara tauhid dan keterasingan agama Islam. 
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Firman Allah Ta'4/4, “Sehingga apabila rasa 
takut dari hati (para malaikat) itu telah 
dihilangkan, mereka bertanya, “Apa yang telah 
difirmankan oleh Rabb kalian?” Mereka pun 
menjawab, (Perkataan) yang benar.? Dan Dia- 
lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 
ISaba': 23) 


Bp: BELA 3 P2 GAN AG 


da 


ca Old ketaal SNI 2113 AN 3 


PBM) D5 PAS Ogio Je Ll S6 
AS III 5 SI IE KE IP AL IE Ini 
Na an aka 
Ta Ep SA BEI 3 IG A3 yak 


P4 « -2 


SE AN PA ja Kn 
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(ASI ia PENA 2 3 ku, 


(Diriwayatkan) dalam Ash-Shahih dari Abu Hurairah &s, 
dari Nabi &£, beliau bersabda, 


“Apabila Allah menetapkan perintah di atas langit, para 
malaikat mengepakkan sayap-sayapnya karena patuh 
kepada firman-Nya, seakan-akan firman (yang didengar) 
itu seperti gemerincing rantai besi (yang ditarik) di atas 
batu (yang) rata, yang hal itu memekakkan mereka 
(sehingga mereka jatuh pingsan karena . ketakutan). 
Sehingga apabila rasa takut dari hati mereka telah 


dihilangkan, mereka bertanya, Apa yang telah difirman-. 


kan oleh Rabb kalian?" Mereka pun menjawab, “YPer- 


kataan) yang benar." Dan Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi ' 


Maha Besar. Ketika itulah, (syaithan-syaithan) penyadap 
berita (wahyu) mendengarnya. Keadaan penyadap berita 
itu seperti berikut: Sebagian mereka berada di atas 
sebagian yang lain -Sufyan menggambarkan dengan 
telapak tangannya, dengan merenggangkan dan mem- 
buka jari-jemarinya-. Oleh karena itu, ketika mendengar 
kalimat (firman) itu, penyadap berita (yang berada di 
atas) menyampaikan kepada yang berada di bawahnya, 
kemudian (yang berada di bawah tersebut) menyampai- 
kan lagi kepada yang berada di bawahnya, dan demikian 
seterusnya hingga disampaikan ke mulut tukang sihir 


D. atau tukang ramal. Akan tetapi, kadangkala (syaithan 
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penyadap berita) itu terkena syihab 'bintang yang 
dilemparkan' sebelum sempat menyampaikan kalimat 


(firman) tersebut, dan kadangkala sudah sempat " 


menyampaikan (firman) itu sebelum terkena syihab. Lalu 
dengan satu kalimat yang dia dengar itulah, (tukang sihir 
atau tukang ramal) tersebut melakukan seratus macam 
kedustaan. Orang (yang mendatangi tukang sihir atau 
tukang ramal) mengatakan, 'Bukankah dia telah 
mengabarkan kepada kita bahwa pada hari begini akan 
terjadi begini (dan kabar itu betul-betul terjadi)?,' sehingga 
dipercayalah (tukang sihir atau tukang ramal) tersebut 
karena satu kalimat yang didengar dari langit.” 


c . - 


Bp Ba d,35 SEE s5 Ika yA 533 


bnsod Sa 


- 


Gg. .x9 


SI ol Au IS 


SE Al ia GA Hai Ie) SE Kn 
SA SA 2 La sc ja 


AS Sa G3 be RS Je tas Su 
datangnya GE Bali IS Jie 
III TN A3 AN IE idaia IS Oduie 4 


rd 3 - 


a. 2 PL 0 Lena UP o ri 2 
JAN dir KS dduie SBU Jis at oa 
42 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 4701. 
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Dari An-Nawwas bin Sim'an &5, beliau berkata: Rasulullah 
#£ bersabda, 


“Apabila Allah Ta'ala hendak mewahyukan perintah-Nya, 
Dia mermfirmankan wahyu itu maka langit-langit bergetar 
-atau beliau berkata, “Berdentum dengan keras,”- karena 
takut kepada Allah 4& Tatkala mendengar firman tersebut, 
para (malaikat) penghuni langit pun lunglai dan ber- 
simpuh sujud (kepada Allah). Jadilah Jibril sebagai mala- 
ikat yang pertama kali mengangkat kepalanya maka 
Allah memfirmankan kepadanya berupa wahyu-Nya 
sesuai dengan kehendak-Nya, Kemudian Jibril melewati 
para malaikat. Setiap melewati satu langit, dia ditanyai 
oleh malaikat penghuni (langit) tersebut, Apa yang telah 
difirmankan oleh Rabb kita, wahai Jibril?" Jibril men- 
jawab, (Perkataan) yang benar, dan Dia-lah Yang Maha 
Tinggi lagi Maha Besar.” Seluruh malaikat pun mengucap- 
kan seperti ucapan Jibril itu. Demikianlah sehingga Jibril 
menyampaikan wahyu tersebut sesuai dengan perintah 
Allah sg” 8 
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Hawa angga sat 1 


Pn 


3Fe3 Opa abs HI Ne 


1 Dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhid no. 206, Ibnu Abi 
“Ashim dalam As-Sunnah no. 515, dan Al- -Ajury dalam Asy-SyarP'ah. 
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d 


Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Tafsiran ayat di atas. 
Kedua: Ayat tersebut mengandung argumen akan 
kebatilan syirik, khususnya syirik pada orang-orang shalih, 


Ayat tersebut juga yang menyatakan “memutuskan akar- 
akar pohon syirik dari hati seseorang”. 


Ketiga: Tafsiran firman-Nya, 
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dng, 
f Pe Una Uda Gent 
(OLI 5 UE) 
“Mereka pun menjawab, (Perkataan) yang benar” Dan 
Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar." (Saba": 23) 


Keempat: Sebab pertanyaan (para malaikat) akan 
(wahyu) itu. 

Kelima: Sesungguhnya Jibril memberi jawaban bagi 
mereka setelah itu dengan ujaran-nya, “Allah berfirman 
demikian dan demikian." 


Keenam: Penyebutan bahwa yang pertama kali meng- 
angkat kepala adalah Jibril. 


Ketujuh: Bahwa Jibril berkata kepada seluruh penghuni 
langit karena mereka bertanya kepadanya. 


Kedelapan: Seluruh penghuni langit pingsan -karena 
mendengar firman-Nya-. 


Kesembilan: Langit bergetar keras karena Kalam Allah, 

Kesepuluh: Jibrilah malaikat yang menyampaikan 
wahyu ke tujuan yang Allah perintahkan. 

Kesebelas: Penyebutan syaithan-syaithan yang mencuri 
wahyu. 

Kedua belas: Cara para syaithan naik ke langit: 
sebagian menunggangi sebagian yang lain. 

Ketiga belas: Sebab pelontaran meteor -terhadap para 
syaithan-. 

Keempat belas: Adakalanya syaithan terkena meteor 
tersebut sebelum sempat menyampaikan berita yang dia 
dengar, terkadang pula syaithan telah menyampaikan 
(berita) itu ke telinga abdi syaithan, (yang berasal) dari kaum 
manusia, sebelum terkena meteor. 
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Kelima belas: Terkadang (ramalan) seorang para- 
normal/dukun adalah benar. 


Keenam belas: Dengan penyampaiannya yang ter- 
kadang benar, dukun/paranormal tersebut berdusta dengan 
seratus macam kedustaan. 


Ketujuh belas: Bahwa tidaklah kedustaannya tersebut 
dibenarkan, kecuali dengan adanya berita dari langit. 


Kedelapan belas: Kecenderungan jiwa manusia untuk 
menerima kebatilan, bahwa bagaimana bisa mereka ber- 
sandar hanya pada satu berita benar dan tidak memper- 
timbangkan seratus kedustaan? 


Kesembilan belas: Berita yang benar (dari sang dukun) 
tersebut diterima oleh sebagian mereka (manusia) dari 
sebagian (manusia) yang lain, lalu mereka menghafal dan 
berargumen dengan berita benar ini. 

Kedua puluh: Penetapan sifat, (yang hal ini) berbeda 
dengan sekte Mu'aththilah. 

Kedua puluh satu: Tentang langit yang bergetar dan 
para malaikat yang pingsan karena takut terhadap Allah 38. 


Kedua puluh dua: Bahwa. mereka (para malaikat) 
bersegera sujud kepada Allah. 
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BAB (16J 
Syafaat 
ASP I3 SAE Sita sat dad 


(35 AA ENG Ino o3 II 
Firman Allah Ta'dla, “Dan berilah peringatan dengan 
(wahyu) itu terhadap orang-orang yang takut akan 
dihimpunkan kepada Rabb mereka (pada hari kiamat), 
sedang mereka tidaklah mempunyai seorang pelindung 
dan pemberi syafaat pun, (kecuali Allah), agar mereka 
bertakwa." (Al-An'am: 51) 


“bonita aer oa, 

« br AN) d3 

Firman (Allah) Ta'&l4, “Katakanlah, Hanya hak Allah-lah, 
syafaat itu seluruhnya.'." IAz-Zumar: 44| 


d “ob Vjeetie AE adil Bor: 2:53 


Firman-Nya, “Tiada seorang pun yang dapat memberi 
syafaat di sisi-Nya, kecuali dengan seizin-Nya.” (AI- 
Bagarah: 255) 
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Firman (Allah) Ta'ala, “Dan betapa banyak malaikat di 
langit, syafaat mereka sedikitpun tidak berguna, kecuali 
sesudah Allah mengizinkan (untuk memberi syafaat) bagi 
siapa saja yang Dia kehendaki dan ridhai.” IAn-Najm: 26) 


Firman (Allah) Ta'4l4, “Katakanlah, “Serulah mereka yang 
kalian anggap (sebagai rabb) selain Allah. Mereka tidak 
memiliki kekuasaan seberat dzarrah pun di langit dan di 
bumi .....” ISaba': 22-23) 
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Abul Abbas berkata, 


“Dari selain diri-Nya, Allah menafikan segala hal yang 
menjadi tumpuan kaum musyrikin. Dia menafikan adanya 
kekuasaan, atau sebagian (kekuasaan) tersebut pada selain 
diri-Nya, atau adanya pembantu bagi Allah sehingga tiada 
lagi yang tersisa, kecuali syafaat. Oleh karena itu, Dia 
menjelaskan bahwa syafaat itu tidaklah bermanfaat, kecuali 
kepada orang yang Ar-Rabb izinkan, sebagaimana firman 
(Allah) Ta'ala, 


Dan mereka tidaklah dapat memberi syafaat, kecuali 
bagi orang yang telah Allah ridhai.' JAl-Anbiya”: 28) 
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Syafaat yang disangka oleh kaum musyrikin inilah yang 
tidak akan ada pada hari kiamat sebagaimana dinafikan 
oleh Al-Our'an. Nabi #£ juga mengabarkan bahwa, (pada 
hari kiamat), beliau datang bersujud kepada Rabb-nya dan 
menghaturkan segala pujian kepada-Nya, tanpa memulai 
dengan memberi syafaat. Maka dikatakanlah kepada beliau, 


Angkatlah kepalamu. Berucaplah, niscaya (ucapanmu) 
akan didengar. Mintalah, niscaya engkau akan diberi. 
Berilah syafaat, niscaya syafaatmu akan diterima." 


Abu Hurairah bertanya, Siapakah manusia yang akan 
berbahagia dengan syafaatmu?' 


Beliau menjawab, "Orang yang mengucapkari “LA Ilaha 
Hlallah” secara ikhlas dari dalam hatinya.' 


Syafaat tersebut diperuntukkan kepada orang-orang 
yang ikhlas dengan seizin Allah, dan tidak diperuntukkan 
kepada orang yang mempersekutukan Allah. Hakikatnya 
adalah bahwa Allah Subhdnahu jualah yang melimpahkan 
karunia-Nya kepada para pemilik keikhlasan (orang-orang 
yang menauhidkan Allah dengan memurnikan ibadah 
kepada-Nya) dalam bentuk memberikan ampunan kepada 
mereka melalui doa orang yang “Allah izinkan untuk 
memberikan syafaat, dalam rangka memuliakan orang 
tersebut serta agar dia meraih Al-Magam Al-Mahmid 
"kedudukan terpuji'. 

Jadi, syafaat yang Al-@ur'an nafikan adalah yang 
mengandung kesyirikan. Oleh karena itulah, (Al-Gur'an) 
menetapkan adanya (pembolehan) syafaat sesuai dengan 
izin-Nya pada beberapa tempat (beberapa ayat). Nabi & 
juga sudah menjelaskan bahwa syafaat itu tidaklah diper- 
untukkan, kecuali hanya kepada ahlut tauhid wal ikhlash 


“orang-orang yang menauhidkan Allah dengan memurnikan 
ibadah kepada-Nya'." 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Tafsiran ayat-ayat di atas. 
Kedua: Kriteria syafaat yang tertolak. 
Ketiga: Kriteria syafaat yang ditetapkan. 


Keempat, Penyebutan syafaat terbesar, yaitu syafaat di 
Al-Magam Al-Mahmod. 


Kelima: Cara yang Nabi #£ lakukan, bahwa beliau tidak 
memulai dengan syafaat, tetapi beliau sujud. Kemudian, 
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apabila Allah telah mengizinkan beliau, barulah beliau 
memberi syafaat. 


Keenam: Siapakah kalangan manusia yang paling ber- 
bahagia dengan (syafaat beliau) tersebut? 


Ketujuh: Syafaat beliau tersebut tidak diperuntukkan 
kepada orang yang berbuat syirik terhadap Allah. 


Kedelapan: Penjelasan tentang hakikat syafaat yang 
sebenarnya. i 
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ah 


eh 


SN TN sr Y edit adil JA 
(ON AS 


BAB (171 
Firman (Allah) T2'4/4, “Sesungguhnya engkau 
(Muhammad) takkan bisa memberi hidayah 
kepada orang yang engkau cintai, tetapi Allah- 
Jah yang memberi hidayah kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki, dan Dia lebih mengetahui 
orang-orang yang mau menerima hidayah.” 
LAl-Oashash: 56) 
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“ .. Para 


Aam aa ea Ka 


Oei: . ace 


(ES La LGA PPAT PATI y Jb d 38 Star 


(Diriwayatkan) dalam Ash-Shahih dari Ibnul Musayyib, dari 
ayahnya, (ayahnya) berkata, 

“Tatkala Abu Thalib akan meninggal dunia, datanglah 
Rasulullah 4#g kepadanya, dan saat itu Abdullah bin Abi 
Umayyah serta Abu Jahl berada di sisinya, maka (Rasu- 
lullah) berkata kepadanya, 


Wahai pamanku, ucapkanlah La Ilaha Illailah, suatu . 


kalimat yang dapat kujadikan sebagai hujjah untukmu di 
sisi Allah." 


Namun, kedua orang itu berkata kepadanya, Apakah 
engkau merbenci agama Abdul Muththalib? 


Nabi #£ pun mengulangi ucapannya kepada pamannya, 
tetapi mereka berdua juga mengulang-ulangi perkataan 
mereka kepadanya. Maka, akhir perkataannya adalah bahwa 
ia masih tetap berada pada agama Abdul Muththalib dan 
enggan mengucapkan La /laha Illall4h. 

Oleh karena itu, Nabi 4 bersabda, “Sungguh aku akan 
memintakan ampunan untukmu sepanjang aku tidak 
dilarang.' 

Maka, Allah 38 menurunkan (firman-Nya), Nabi dan orang- 
orang yang beriman tidaklah patut memintakan ampunan 
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(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun 
(orang-orang musyrik) itu adalah kaum kerabat(nya), 
sesudah jelas bagi mereka bahwasanya (orang-orang 
musyrik) itu adalah penghuni neraka jahannam.' fAt- 
Taubah: 113) 

Mengenai Abu Thalib, Allah menurunkan (firman-Nya), 
Sesungguhnya engkau (Muhammad) takkan bisa mem- 
beri hidayah kepada orang yang engkau cintai, tetapi 
Allah-lah yang memberi hidayah kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki. (Al-Gashash: 56).” 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Tafsiran firman-Nya, 


(AE LA AE) 
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an Dea 23 kas — 


“Sesungguhnya engkau (Muhammad) takkan bisa mem- 
beri hidayah kepada orang yang engkau cintai, tetapi 
Allah-lah yang memberi hidayah kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki.” (Al-Gashash: 56) 


Kedua: Tafsiran firman-Nya, 


Gee 


Ka NET AG GI 


“Nabil dan orang-orang yang beriman tidaklah patut 
memintakan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang 
musyrik.” (At-Taubah: 113) hingga akhir ayat. 


Ketiga -yang merupakan masalah besar-: Tafsiran 
sabda beliau &, “Ucapkanlah kalimat La Ilaha Ilallah,” 
yang berbeda dengan pemahaman beberapa orang yang 
mengklaim bahwa diri mereka berilmu. 


Keempat: Sesungguhnya Abu Jahal dan pengikutnya 
mengetahui maksud Nabi &£, bahwa beliau &£ berkata 
kepada seseorang, “Ucapkanlah LA IlAha Illallah.” Semoga 
Allah memburukkan siapa saja yang pemahaman Abu Jahal 
tentang asas Islam melebihi orang tersebut. 

Kelima: Kesungguhan dan usaha beliau #$ untuk 
mengislamkan paman beliau. 


Keenam: Bantahan terhadap siapa saja yang 
menyangka akan keislaman Abdul Muththalib dan leluhur- 
nya. 

Ketujuh: Permintaan ampunan dari beliau & kepada 
Abu Thalib, tetapi (Abu Thalib) tidak mendapatkan peng- 
ampunan, bahkan beliau 4 dilarang meminta peng- 
ampunan tersebut bagi (Abu Thalib). 


Kedelapan: Mudharat bagi seseorang akibat berkawan 
dengan orang-orang buruk. 
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Kesembilan: Mudharat pengagungan para leluhur dan 
para pemuka kaum. 


Kesepuluh: Argumentasi kaum jahiliyah akan (eksis- 
tensi) para leluhur dan para pemuka kaum. 


Kesebelas: Bukti bahwa setiap amalan ditimbang ber- 
dasarkan arnalan terakhir/penutup, karena, sekiranya Abu 
Thalib mengucapkan (kalimat syahadat), niscaya (kalimat 
itu) akan bermanfaat baginya. 

Kedua belas: Renungan akan beratnya kerancuan ini 
(pemuliaan leluhur dan para pemuka kaum) pada hati 
orang-orang sesat. Karena, pada kisah tersebut, mereka 
tidaklah mendebat Abu Thalib, kecuali dengan kerancuan 
tersebut seiring dengan keseriusan dan kontinuitas Nabi &£ 
dalam menyampaikan tauhid, Atas alasan besar dan jelas- 
nya kerancuan tersebut dalam pandangan mereka, mereka 
hanya membatasi (perdebatan mereka) pada hal tersebut. 
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BAB (18) 


Faktor yang Mengakibatkan 
Anak Adam Menjadi Kafir dan Meninggalkan 


Agama Mereka, yaitu Sikap Melampaui Batas : 


kepada Orang-Orang Shalih 


d sa 8 3 LA Ja) 135 dl ds 
Firman Allah 3, “Wahai Ahli Kitab, Jangarilah kalian 


melampaui batas (yang telah ditentukan Allah) dalam 
agama kalian." (An-Nisa': 171| : 
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! 
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k 


(Diriwayatkan) dalam Ash-Shahih dari Ibnu 'Abbis (w5) 
bahwa, mengenai firman Allah Ta ala, 


“Dan mereka (kaum Nabi Nuh) berkata, Janganlah sekali- 
kali kalian meninggalkan (penyembahan kepada) 
sembahan-sembahan kalian, (terutama) janganlah sekali- 
kali kalian meninggalkan (penyembahan kepada) Wadd, 
Suwa', Yaghdts, Ya'dg, dan Nasr.”.” INih: 23) 

beliau menafsirkan, “Ini adalah nama-nama orang shalih 
dari kaum Nabi Nuh. Tatkala mereka meninggal, syaithan 
membisikkan kepada kaum mereka, 'Dirikanlah patung- 
patung pada majelis-majelis mereka, tempat mereka pernah 
mengadakan pertemuan, dan namailah (patung-patung) itu 
dengan nama-nama mereka." Orang-orang itu pun 
melaksanakan (bisikan syaithan) tersebut, tetapi (patung- 
patung mereka) belum disembah (ketika itu). Hingga, 
setelah orang-orang (yang mendirikan patung itu) 
meninggal dan manusia melupakan ilmu (agama), barulah 
(patung-patung) tadi disembah." 4 


(GM ALAN Ha Io TE JG AS AN 53 1 063 


2 Rea IE ANE 3S 3 my EN Ke 
04 33 


| Bala 
Ibnul-Gayyim 44 berkata, “Banyak kalangan Salaf yang 
berkata, “Setelah mereka meninggal, orang-orang pun 
sering mendatangi kuburan mereka (untuk beri'tikaf), lalu 
mendirikan patung-patung mereka. Kemudian, setelah 


4 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 4920. 
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masa demi masa berlalu, akhirnya orang-orang pun 
(patung-patung) tersebut.” 


NN SEN) JEBEA J3 Ol es 33 533 
(S5 AI LS IS UT Hj aga SI LAI 


P3 
P e£ 
“si 


Dari Umar s5, (beliau berkata): Rasulullah 2 bersabda, 
Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam hal memujiku 
sebagaimana orang-orang Nashrani telah berlebih-lebihan 
dalam hal memuji (Isa) putra Maryam. Aku hanyalah 
seorang hamba maka katakanlah, "Hamba Allah dan 
Rasul-Nya'." 

Dikeluarkan oleh keduanya's. 


Au 


SU REA 5 SE SE ne Ol LP meal d3 


GEN KS ae at au 


Dalam Ash-Shahih dari Ibnu 'Abbas, beliau berkata: Rasu- 
lullah 4& bersabda, YJauhilah oleh kalian sikap berlebih- 
lebihan karena sesungguhnya sikap berlebih-lebihan 


itulah yang telah menghancurkan umat-umat sebelum 
kalian,” 


8 Dikeluarkan oleh Al-Bukhiry no. 3445, Hadits ini tidak terdapat datam 


Shahih Muslim sebagaimana perkataan penutis 4its. 

Hadits ini juga dikeluarkan oleh Ahmad (dalam Musnad-nya) 1/23, 24, 47, 
55. 

Dikeluarkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad 1/215, 347, Ibnu Majah no. 
3029, Ibnu Khuzaimah no. 2867, dan Al-Hakim 1/466 -dishahihkan oleh (Al 
Hakim) dan (penshahihan) ini disepakati oleh Adz-Dzahaby-. 
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(Diriwayatkan) oleh Muslim dari Ibnu Mas'id, (beliau ber- 
kata), “Rasulullah 4 bersabda, 


'Binasalah Al-Mutanaththi'dn 'orang-orang yang melam- 
paui batas'' 


Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali.” 
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41 Diketuarkan oleh Muslim no. 2670, Abu Dawud no. 4608, Ahmad 1/386. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Barang siapa yang memahami bab ini dan 
dua bab selanjutnya, akan jelas baginya tentang keterasing- 
an Islam dan akan melihat hal yang mengagumkan bahwa 
betapa kuasa Allah dalam pembolak-balikan hati manusia. 


Kedua: Pengenalan tentang awal kesyirikan yang terjadi 
di muka bumi, bahwa syirik tersebut adalah akibat syubhat 
(pengagungan) orang-orang shalih. 


Ketiga: Pengenalan tentang hal yang pertama kali 
mengubah agama para Nabi, dan apa penyebab terjadinya 
hal itu? Seiring dengan pengetahuan bahwa Allah yang telah 
mengutus para Nabi tersebut. 


Keempat: Sebab penerimaan segala jenis bid'ah, 


padahal syariat dan fitrah manusia menolak (bid'ah) itu. 


Kelima: Seluruh penyebab hal itu adalah karena ber- 
campurnya kebenaran dan kebatilan: 


1. Kecintaan kepada orang-orang shalih. 

2. Tindakan kaum manusia dari kalangan ahli agama yang 
menginginkan kebaikan, tetapi generasi sepeninggal 
mereka menyangka bahwa mereka menghendaki hal 
selain kebaikan tersebut. 


Keenam: Tafsiran ayat yang terdapat di dalam surah 
Nuh. 


Ketujuh: Tentang watak manusia, bahwa kebenaran 
akan berkurang di dalam hatinya, sedangkan kebatilan akan 
bertambah. 


Kedelapan: Pada bab ini, terdapat bukti berdasarkan 
kutipan dari ulama Salaf bahwa perbuatan bid'ah adalah 
penyebab kekufuran. 
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Kesembilan: Pengetahuan syaithan atas dampak yang 
muncul dari perbuatan bid'ah, walau niat pelaku (bid'ah) 
baik. 


Kesepuluh: Pengenalan kaidah umum, yaitu larangan 
terhadap berbuat ekstrem dan pengenalan dampak sikap 
ekstrem. 


Kesebelas: Tentang mudharat dari perbuatan sering 
mendatangi kubur guna melakukan amalan shalih. 


Kedua belas: Pengenalan larangan membuat patung- 
patung serta hikmah penghancuran (patung). 


Ketiga belas: Pengenalan kedudukan kisah kaum Nuh 
serta keperluan yang teramat sangat akan kisah tersebut, 
walau banyak (manusia) yang mengabaikan (kisah) itu. 

Keempat belas: Perkara yang sangat mengherankan, 
bahwa -para pelaku bid'ah- membaca kisah tersebut di 
dalam kitab-kitab tafsir dan hadits serta mereka mengetahui 
makna Kalam Allah, tetapi Allah menghalangi hati-hati 
mereka sehingga mereka berkeyakinan bahwa perbuatan 
kaum Nuh adalah sebaik-baik amal peribadahan. Mereka 
berkeyakinan bahwa larangan Ailah dan Rasul-Nya hanyalah 
kekafiran yang menjadikan darah dan harta (seseorang) 
menjadi halal. 

Kelima belas: Penegasan bahwa mereka tidaklah 
menghendaki apa-apa, kecuali syafaat. 

Keenam belas: Persangkaan mereka bahwa ulama, 
yang mereka buatkan patung, juga menginginkan hal yang 
demikian. 5 

Ketujuh belas: Penjelasan yang sangat penting pada 
sabda beliau $$, Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam 
hal memujiku sebagaimana orang-orang Nashrani telah 
berlebih-lebihan dalam hal memuji (Isa) putra Maryam." 
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Semoga shalawat dan salam Allah tercurah bagi beliau 
yang telah menyampaikan risalah dengan penyampaian 
yang sangat jelas. 

Kedelapan belas: Nasihat beliau #$ kepada kita akan 
kebinasaan yang menimpa orang-orang yang berlaku 
ekstrem. 

Kesembilan belas: Penegasan bahwa -patung-patung 
tersebut- tidaklah disembah, kecuali setelah ilmu menjadi 
terlupakan. Oleh karena itu, hal tersebut mengandung 
penjelasan akan keutamaan keberadaan ilmu serta 
mudharat seiring sirnanya ilmu. 


Kedua puluh: Penyebab sirnanya ilmu adalah dengan 
meninggalnya para ulama. 
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BAB (19) 
" Tentang Sikap Keras (Rasulullah) terhadap 
Orang yang Beribadah kepada Allah 
di Sisi Kuburan Orang Shalih 
maka Bagaimana pula jika 
Orang Shalih itu Disembah? 
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Mil 


An ON GT ARUN roti TELP ar 
J3 Aa G3 so Gan Na 
(Diriwayatkan) dalam Ash-Shahth, dari Aisyah, (beliau 
berkata): Ummu Salamah menceritakan kepada Rasulullah 
#5 tentang gereja dengan berbagai gambar yang ada di 
dalamnya yang dia lihat di negeri Habasyah (Ethiopia). 
Maka, beliau pun bersabda, 
“Apabila di kalangan mereka ada seorang yang shalih 
atau seorang hamba yang shalih meninggal, mereka 
membangun sebuah tempat ibadah di atas kuburannya 
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dan membuat gambar-gambar (orang) tersebut di dalam 
tempat itu. Mereka itulah sejelek-jelek makhluk di sisi 
Allah." # 

Mereka (dihukumi sebagai sejelek-jelek makhluk oleh beliau 
karena) mengumpulkan dua fitnah sekaligus: Fitnah pe- 


. mujaan kuburan, dengan membangun tempat ibadah di 


atasnya, dan fitnah membuat gambar/patung. 


ME K AL ayg h PTN LA KENA TE AMAN EA 
D Wah oat Sab Al Iyan IP BSE G3 A3 
KE te An AT eta et RL ae 
dl CAS) SU3S LAI JB MAS Ke EN ISI can Ja 
ga - OLS A3 Mu ae 
SA Werlan el 33 AKAN pall Ja 


(Diriwayatkan) pula oleh keduanya (Al-Bukhary dan Muslim) 


dari (Aisyah #5) bahwa beliau berkata, “Tatkala kematian . 


Rasulullah # telah dekat, beliau pun menutupkan kain di 
atas wajahnya. Namun, ketika nafasnya terasa sesak, beliau 
menyingkap kain itu. Maka, dalam keadaan seperti itu, 
beliau bersabda, 


Semoga laknat Allah ditimpakan terhadap orang-orang 
Yahudi dan Nasrani. Mereka menjadikan kuburan nabi- 
nabi mereka sebagai tempat ibadah." 


Beliau memperingatkan agar menjauhi perbuatan mereka. 
Seandainya bukan karena hal'itu, niscaya kuburan beliau 


8 Dikeluarkan oleh Al-Bukhiry no. 427, Mustim no. 528, Ahmad 6/51. 
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akan ditampakkan. Dikhawatirkan bila (kubur beliau) akan 
dijadikan sebagai tempat ibadah.” 
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(Diriwayatkan) oleh Muslim dari Jundub bin Abdullah, 
(beliau berkata), “Lima malam sebelum Nabi #$ wafat, aku 
mendengar beliau bersabda, 


Sungguh aku berlepas diri kepada Allah akan adanya 
seorang khalil 'kekasih mulia' bagiku di antara kalian 
karena sesungguhnya Allah telah menjadikanku 'sebagai 
khalil sebagaimana Dia telah menjadikan Ibrahim sebagai 
khalil. Seandainya ingin menjadikan seseorang di antara 
umatku sebagai khalil, niscaya aku akan menjadikan Abu 
Bakr sebagai khalil. Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
urnat-umat sebelum kalian telah menjadikan kuburan 
nabi-nabi mereka sebagai tempat ibadah maka, perhati- 
kanlah, janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai 


8 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 435 dan Muslim no. 534. 
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tempat ibadah karena aku benar-benar melarang kalian 
terhadap perbuatan itu.',"s0 
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Na ba SA 
Menjelang akhir hayatnya, (Rasulullah #5) telah melarang 
umatnya terhadap perkara tersebut (yakni menjadikan 
kuburan sebagai tempat ibadah). Kemudian, tatkala dalam 
keadaan sekaratul maut, beliau melaknat pelaku perbuatan 
itu. Mengerjakan shalat di sekitar (kuburan) termasuk pula 
ke dalam makna menjadikan kuburan sebagai tempat 
ibadah, meskipun tempat ibadah tidak dibangun (di atas 
kuburan tersebut). Demikianlah makna ucapan (Aisyah), 
“Dikhawatirkan bila (kubur beliau) akan dijadikan sebagai 
tempat ibadah.” Para sahabat juga tidak pernah mem- 
bangun masjid (tempat ibadah) di sekitar kuburan beliau. 


8 Dikeluarkan oleh Muslim no. 532. 
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Panen 


Setiap tempat yang dimaksudkan untuk mengerjakan shalat 
di dalamnya berarti sudah dijadikan sebagai masjid, bahkan 
setiap tempat yang dipergunakan sebagai tempat shalat 
disebut dengan masjid sebagaimana sabda beliau 4, 

“Bumi ini telah dijadikan untukku sebagai masjid dan 
penyuci.” 3 


pa ada an UN PA Pa Dean 
3d $ # £ 2 Pe 


Badan Talia BERI LA TELAN AS ja pl 


.... 2 Frone 2 Pa adi 
bonsai SE AN N939 (Sopla2 5 pl 
(Diriwayatkan) oleh Ahmad dengan sanad yang:jayyid secara 
marfu' dari Ibnu Mas'id &s, (beliau berkata), “Sesung- 
guhnya, di antara manusia terjelek adalah orang-orang yang 
menjumpai hari kiarnat dalam keadaan masih hidup dan 
orang-orang yang menjadikan pekuburan sebagai masjid- 
masjid (tempat ibadah)." s2 
Diriwayatkan oleh Abu Hatim dalam Shahih-nya. 


4 


Aa 


ENI end beog 9 ana 1 
G 
# 


. 3 2.1 PA £ 
g 2 ba oa Lan 1 
“Jet Dan 33 ul 
"3 ” 
Tt Kita ET TN Si TEKS 
BIS BAN SE III 53 Ll HI 
5! Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 335 dan Muslim no. 521. 


52 Dikeluarkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya 1/435. Dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban dalam Shahih-nya no. 340, 
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Ph yan ate LN La AA ah 
Ii Ina us an ga IL ai bi 


aa LE AA ALTA ae NP 

KERANA IS JET adi Hy 

PH OP nga 120 NA 2,1 

TE Ag io naa PU 

BE Ga PA sa Oku 
TA ae 93 


BE Je A EI Aaa 


- 


KAN Hana MI SI TPA 


TKA SE PAN 
233 YP Vol HE ol ya Ol HAUL 
Pa PE TIK cai 
233 HI (Ae Jalal Kala 
Siang Pe Ka Sal 
» ML Inna Gonna one KE Lae KE So 
KAI ee DA C3 Mata KAI oa Sg Ai 
2. 25 Tor re tar 
SE ash ENI II Kaya S3 

PA 1. rud 0, TA : bah Ta 
KEBUN TES tag aa JB ea G 133 Arka Ita 
ae a Ma Aa SES bang # 3 P4 
SEM Ga ASN LAK Has Jr bl ya uh aa 


Tae un, ro Bodo ha. G 2 og 2 0G 
BIS KAIN Lag Kal LAM (Aj B3 In 


ta Tete we Set, Sate 28 
Tee Ge LA Ah PAN te 3 
KA Ia ba Aa Ga 
Bi Ga dn... 
Ja se uas bi 


P3 pap 
- 


KN Ga SN AA A3 TI 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Larangan yang Rasulullah (&£) sebutkan 
tentang orang yang membangun masjid untuk menyembah 
Allah, tetapi masjid tersebut berada di kubur seorang yang 
shalih, walau niat si pernbangun baik. 


Kedua: Larangan tentang membuat patung-patung 
serta ancaman keras terhadap perbuatan tersebut. 


Ketiga: Pelajaran penting akan sikap tegas Rasulullah 
2 dalam persoalan itu, dan cara beliau # menerangkan 
perkara ini kepada mereka pada awal mula (dakwah beliau 
#5). Kemudian, lima malam sebelum beliau $$ wafat, beliau 
menyampaikan larangan tersebut. Lalu, pada konteks hadits 
tersebut, beliau $£ tidak sebatas merasa cukup dengan 
larangan yang telah beliau sampaikan sebelurnnya. 


Keempat: Larangan beliau (&£) terhadap pengamalan 
perbuatan itu di kubur beliau sebelum kubur beliau (45) 
tersebut ada. 

Kelima: Bahwa (menjadikan kubur sebagai masjid) 
adalah tradisi kaum Yahudi dan Nashara pada kubur nabi- 
nabi mereka. 


Keenam: Laknat beliau (#5) terhadap mereka karena 
perbuatan tersebut. 


Ketujuh: Maksud beliau ## dengan laknat ini adalah 
sebagai peringatan keras bagi kita agar kita tidak melakukan 
hal serupa pada kubur beliau &£5, 
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Kedelapan: Alasan sehingga kubur beliau &$ tidak 
ditampakkan. 


Kesembilan: Tentang makna menjadikan kubur-kubur 
sebagai masjid. 


Kesepuluh: Rasulullah #£ menyandingkan antara orang 


yang menjadikan (kubur) tersebut sebagai masjid dan 
orang yang hidup pada saat hari kiamat tiba. Beliau #& 
menyebut tindakan preventif terhadap perbuatan syirik 
sebelum syirik itu terjadi seiring akhir kehidupan dunia. 

Kesebelas: Perkara yang beliau #£ sebutkan dalam 
khutbah beliau, pada lima malam sebelum beliau 26 wafat, 
adalah sebagai sanggahan terhadap dua sekte yang 
merupakan sekte ahli bid'ah terburuk, bahkan beberapa 
ulama Salaf telah mengeluarkan mereka dari cakupan tujuh 
puluh dua sekte, yaitu sekte Rafidhah dan Jahmiyah. Sebab, 
dari sekte Rafidhah inilah muncul kesyirikan dan peribadah- 
an kepada. kubur, Mereka jugalah yang pertama kali mem- 
bangun masjid di atas kubur. 


Kedua belas: Rasulullah &£ juga merasakan beratnya 
sakaratul maut. 


Ketiga belas: Kemuliaan beliau ##g sebagai kekasih 
Allah. 


Keempat belas: Penegasan bahwa derajat Al-Khullah 
lebih tinggi daripada sebatas Al-Mahabbah. 


Kelima belas: Penegasan bahwa Ash-Shiddig (yaitu 
Abu Bakr) &s adalah sahabat yang paling utama. 


Keenam belas: Isyarat akan kekhilafahan beliau (Abu 
Bakr). 
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an ye gl Gi AG oa 
AN ya 0 Ke ati Ga 
BAB (20) 
Tentang Sikap Berlebihan terhadap Kuburan 
Orang-Orang Shalih Akan Menjadikan 
(Kuburan) Itu Sebagai Berhala yang 


Disembah Selain Allah 
anak a 46 DIN Dien ja sg, Ha 
KEY AU) :JEMA S3 LNG UG 533 


Pa 
AK Oo, 1. Bong 28 3 31 AG. 


BE A33 JA ena TA Lp os sja 


Katana 


- 


Imam Malik meriwayatkan dalam Al-MuwaththA" bahwa 
Rasulullah ## bersabda, 


“Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan kuburanku 
sebagai berhala yang disembah. Allah sangat murka 
terhadap orang-orang yang menjadikan kuburan nabi- 
nabi mereka sebagai tempat ibadah." 


0. D0. Ph GM LL ap Detak 
WP JR GP ya GP Ula D0 slh pb YG 


Se 3 EL 36 SEA Ea) 


88 Dikeluarkan oleh Malik dalam Muwaththd '-nya no. 85 dan Ahmad dalam 
Musnad-nya 12/246. 
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PPL KA ANE Sen TA Acer nk 

GP AA A1 JB WII 03 ENI OB 

0... 32... a- 

CU HA OB ne 

(Diriwayatkan) oleh Ibnu Jarir dengan sanadnya dari Sufyan, 
dari Manshtir, dari Mujahid, bahwa tentang firman-Nya, 

“Terangkanlah kepadaku (wahai kaum musyrikin) tentang 

(berhala yang kalian anggap sebagai anak perempuan 

Allah): Al-LAta dan Al-Uzza,” (An-Najm: 19) 


(Mujahid) berkata, “Al-Lata adalah orang yang dahulu selalu 
membuatkan mereka adonan tepung (untuk dijadikan roti). 
Setelah ia ' meninggal, mereka senantiasa mendatangi 
kuburannya:” 


Demikaian pula dituturkan oleh Abul Jauza" dari Ibnu 
Abbas, (bahwa Ibnu Abbas berkata), “Dahulu dia biasanya 
mengadonkan tepung roti untuk jamaah haji." 


29 Hg 2 aa ana “3 bas 4 23 

va! SPSE AI IL GD J6 ate 33 
ag 2 ri # pd 

Au Bete pe Bu Pi Ko. A 

5 Odi Jis! el33 Gs Jera! kemle Gp dse 3 

Dari Ibnu Abbas (1x), beliau berkata, “Rasulullah #£ 

melaknat perempuan yang menzlarahi kuburan serta orang- 


orang yang membangun masjid-masjid (tempat ibadah) dan 
meletakkan lampu di atas (masjid) itu.” 5 


Diriwayatkan oleh Ahlus Sunan. 


4 Dikeluarkan oleh Abu Dawud no. 3236, At-Tirmidzy no, 320, Ibnu Majah 
no. 1575, dan Ahmad dalam Musnad-nya 1/229, 287, 324, 337. 
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BESI ra SNI 


Pan PN . ai 
Aa aa FA AAA 


8 8 2 20. Pan . 
Ga NU Site Tio H5 aa LGA Sa Ga Las 


e' 


HSE Jaa 835 JA on pl KI 


pop pi 
IE aa LA Gg 
Mana Na Kd BB 


Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Penafsiran makna berhala. 
Kedua: Penafsiran makna ibadah. 


Ketiga: Beliau &£ tidaklah meminta perlindungan, 
kecuali dari sesuatu yang dikhawatirkan akan terjadi. 
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Keempat: Pada doa permintaan perlindungan tersebut, 
beliau £ menyertakan (perlindungan) terhadap dijadikannya 
kubur para nabi sebagai masjid. 

Kelima: Penyebutan kemurkaan Allah. 


Keenam: Salah satu hal terpenting: tata cara ritual 
penyembahan Lata, yang merupakan berhala terbesar. 


Ketujuh: Pengenalan bahwa Lata sesungguhnya adalah 
kubur seorang yang shalih. 

Kedelapan: Bahwa Lita adalah nama orang yang 
dikubur pada kubur tersebut serta makna penamaan Lita. 


Kesembilan: Laknat beliau ($$) terhadap wanita-wanita 
peziarah kubur. 


Kesepuluh: Laknat beliau (&£) terhadap siapa saja yang 
memasang lampu penerangan di atas kubur. 
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Aang Kali 2 Gilunol! dnrloa 4 2n Io Lal 
Ayi sil Jana Jangka Ja dar 
BAB (21) 


Seputar Tindakan A/-Musthaf4 (Rasulullah) &£ 
untuk Melindungi Tauhid dan Menutup Setiap 


Jalan Menuju Kesyirikan 
Aa ah 0. Tee 4 3 ot, 
sit Ia — ya) ID pd 3 
0.0 a Pe BNN an ed ae 3 
EN Ah op EC se NS 
D5 Lae 
(KO peantan 


Firman Allah Ta'4IA, “Sesungguhnya telah datang seorang 
rasul kepada kalian dari kaum kalian sendiri. Terasa berat 
olehnya penderitaan kalian, sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagi kalian, dan amat 
belas kasihan lagi penyayang kepada orang-orang 
mukmin.” fAt-Taubah: 128) 


SEMEN) HAN J,25 JB Seng 
SRS 56 cs 113 dh G5 NP Y, AKen 7 


PA, 


S3 ya 3335 NN (ES aa la 


Dari Abu Hurairah (€&s), beliau berkata: Rasulullah #£ 
bersabda, 
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Janganlah kalian menjadikan rumah-rumah kalian 
sebagai kuburan, dan janganlah kalian menjadikan 
kuburanku sebagai tempat perayaan. Bershalawatlah 
kepadaku karena sesungguhnya shalawat kalian akan 
sampai kepadaku di manapun kalian berada.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang hasan 
dan para perawinya tsigah. 


au Sa ya 3 533 
BEAN SE3 AP Pia bas 

ak kan Mean 

op ga ulas V3 KE V5 Ale j3 Iss 


5 sa 33 Segan pena Sha 


Dari Ali bin Al-Husain, Harian menuturkan) bahwa beliau 
melihat seseorang datang ke salah satu celah pada kuburan 
Nabi $$ lalu masuk ke dalamnya sembari berdoa, Maka, 
beliau pun melarang orang itu seraya berkata, “Maukah 
engkau kuberitahukan sebuah hadts yang kudengar dari 
ayahku, dari kakekku, dari Rasulullah #£? Beliau telah 
bersabda, 


Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai tempat 
perayaan dan janganlah kalian menjadikan rurnah-rumah 
kalian sebagai kuburan. Bershalawatlah kepadaku karena 


"5 Dikeluarkan oleh Abu Dawud no. 3042 dan Ahmad dalam Musnad:nya 
21367, 
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sesungguhnya shalawat dan salam kalian sampai 
kepadaku di manapun kalian berada.'." 


Diriwayatkan dalam Al-Mukhtarah. 


sAilaaa 


pa 


Pa a 


Seruni e 
381 Al Ipamdi SNI 
IN BE abis | eta nu Aa 


Kan At. tote nata San 

MP9 SU UAS he 333 HUI 

asas Hias g0g 0.17 an Ng UI 
SN OS aya maa th Ir 3 ya Ah AI 
AE ata 

JENI Yks La 


PN ee oto AL Ka mn IPAL S 
NE ee AR di jas ubi 
ale MG 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Tafsiran ayat pada surah Bara"ah di atas. 


Kedua: Rasulullah &$ menjauhkan umat beliau dari 
jalan kesyirikan sejauh mungkin. 


Ketiga: Kesungguhan, welas asih, dan kasih sayang 
beliau &£ kepada kita. 
Keempat: Larangan beliau (#£) dari berziarah kubur 


dalam acara tertentu, padahal ziarah ke kubur beliau ter- 
masuk sebaik-baik arnal. 


Kelima: Larangan beliau (#£) bagi seseorang agar tidak 
sering berziarah kubur, 


Keenam: Anjuran beliau #£ agar shalat sunnah didirikan 
di rumah. 


Ketujuh: Adalah termasuk perkara baku pada generasi 
Salaf, tidak mengerjakan shalat di kuburan. 

Kedelapan: Perihal alasan yang beliau (&£) sampaikan, 
bahwa shalawat dan salam seseorang kepada beliau ($£) 
akan sampai kepada beliau (#£), walau dalam jarak jauh. 
Oleh karena itu, kita tidak perlu mendekat sebagaimana 
persangkaan sebagian orang . 


Kesembilan: Bahwa beliau &£ berada di alam barzakh, 
sedang seluruh amalan umat beliau, berupa shalawat dan 
salam kepada beliau $£, diperhadapkan kepada beliau. 
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OKg UI Kah Holi A29 jan yi 216 Lo Lalp 


BAB (22) 
Keterangan bahwa Ada di Kalangan Umat Ini 
yang Menyembah Bethala 


Sa TAN PENA EL AN me Ai Ta 
Us Ph NS Yi & J3 


Kara serah SAP 
Firman Allah Ta'ala, “Apakah engkau tidak memerhatikan 
orang-orang yang diberi bagian dari Al-Kitab, tetapi 
mereka percaya kepada Jibt dan thaghut?" (An-Nisa'": 51) 


G Teen seh 


en Lv... uh and PA Nan 
MA Lek DS 03 ja KENA Y SU 
ADAT DL al Tana Sans 
Firman (Allah) Ta'4ia, “Katakanlah, 'Inginkah kalian 
kuberitakan tentang orang-orang yang pembalasan 
terhadapnya lebih buruk daripada (orang-orang fasik) itu 
di sisi Allah? Yaitu orang-orang yang Allah laknat dan 
murkai. Di antara mereka, ada yang dijadikan kera, babi, 
dan (orang yang) menyembah thaghut,',” IAI-MA'idah: 
60) 
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Firman (Allah) Ta'4 “Berkatalah orang-orang yang 
berkuasa atas urusan sa Sesungguhnya kami akan 
mendirikan sebuah rumah peribadahan di atasnya.'.” (AI- 
Kahf: 21) 


2, Ga ta 


2 an BA, d5 yna 5P 


G3 FI G3 0 dapar 


Haa Ta NS SI aa bad jas KG OS 
5G KSM IA Al IG AJE GAS 

BAD 
Dari Abu Sa'id &s, (beliau berkata), "Rasulullah $& ber- 


sabda, 


Sungguh kalian akan mengikuti tradisi umat-umat 
sebelum kalian, bagaikan bulu anak panah yang serupa 
dengan bulu anak panah lain. Hingga, kalau mereka 
masuk ke dalam liang dhabb, niscaya kalian akan masuk 
pula ke dalamnya.' 


Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah (mereka 
adalah) Yahudi dan Nashara?' 


Beliau menjawab, (Ya), siapa lagi (kalau bukan mereka)?'." 
Dikeluarkan oleh keduanya (Al-Bukhary dan Muslim)ss. 


NAN 


oa 3 “2 


Rak Je Ads oi 


88 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 3456 dan Muslim no. 2669. 
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Ka Tag OIL nan n Lg. 
Pa an 
5 Paan 


F2. 43 “ bd LG S0 AL GC IA 
Y Seksi Gi eat CP PLS 2553 SJ ska 


in Pa anita at Fita HE : 
DRA WII IA Hee TEA Ip MEA 


- 


D3 AANG Pam sg 23 Ban d 


(Diriwayatkan) oleh Muslim dari T Teauban (s3) “Ik 
berkata) bahwa Rasulullah #5 bersabda, 


“Sesungguhnya Allah telah membentangkan bumi 
kepadaku sehingga aku dapat melihat belahan timur dan 
belahan baratnya, dan sesungguhnya kekuasaan umatku 
akan mencapai belahan bumi yang telah dibentangkan 
kepadaku itu. Aku diberi dua harta simpanan: Merah dan 
putih. Aku meminta kepada Rabb-ku untuk umatku agar 
Dia tidak membinasakan mereka dengan paceklik yang 
berkepanjangan, dan tidak menjadikan mereka dikuasai 
oleh suatu musuh selain dari kaum mereka sendiri, yang 
musuh itu akan merampas seluruh negeri mereka. Lalu 
Rabb-ku berfirman, “Wahai Muhammad, bila Aku telah 
menetapkan sesuatu, ketetapan itu takkan diubah lagi, 
dan sesungguhnya Aku telah memberikan kepadamu 
untuk umatmu bahwa Aku takkan membinasakan mereka 
dengan paceklik yang berkepanjangan, dan takkan 
menjadikan mereka dikuasai oleh suatu musuh selain dari 


Kitab Fi Tauhtd | 143 


kawin mereka sendiri maka nanti musuh itu takkan dapat 


merampas selurih negeri mereka, meskipun seluruh! 


manusia di belahan bumi berkumpul menghadapi 
mereka, sampai sebagian mereka (umatmu sendiri) 
membinasakan sebagian yang lain dan sebagian mereka 
menawan sebagian yang lain,” 


P3 £ n . 
Aku up 553 onneb I UBI 


ot 


SI El IU pre 33 3 lai SI 
& IS Ap Ai bk KUE daa 
Mas 2 sei AB 


ai SI IE 3 35 Mena SA 
RI Jana aka G3 


(SE Bg aa stok 2 SAE 2A Ng IIS ta 
Diriwayatkan pula oleh Al-Bargany dalam Shahih-nya 
dengan tambahan, “Dan kekhawatiranku terhadap 
umatku tiada lain adalah para pemimpin yang menyesat- 
kan. Apabila pertumpahan darah telah menimpa umatku, 
hal itu takkan berakhir sampai hari kiamat. Kiamat 
takkan tegak sebelum ada suatu kaum dari umatku yang 
mengikuti orang-orang musyrik juga sebelum ada bebe- 
rapa kelompok dari umatku yang menyembah berhala. 
Sesungguhnya, di antara umatku, akan ada tiga puluh 


57 Dikeluarkan oleh Muslim no. 2889. 
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pendusta yang semuanya mengaku sebagai nabi, padahal 
akulah penutup para nabi, tiada lagi nabi sesudahku. 
(Sungguh pun demikian), akan senantiasa ada seke- 
lompok orang di antara umatku yang tegak membela 
kebenaran dan mendapat pertolongan (dari Allah). Orang 
yang menghinakan dan menyelisihi mereka takkan 
memudharatkan mereka sampai keputusan Allah 
Tabaraka wa Ta'ala datang.” 


sadeh DN AG gAT Sa Lag — TA 
Toh 3 of Me AU t 0 - 4 Be 
KANG GA IN BSA GA JA SA Jo Aa 
Ade Die KN PA AR 

Gta 33 pan GA en 

Ck IMAN gn AI RA EL akot SL 
Was cela AB OS Sad SUK O| Ai Ali 
PAN "HI 

ai Ga 

Kn AE Bag ae FE neng LL 3, 
denga Olah Y laka Ol: —an JL yaaa Ga ALI 
F Pr atag ek ae 

d3 Ul ada IE SAN ola 


Kitab Hi Tauhid | 145 


NI sa SET te AP ai daa 

ka Ob 
Ie TE yel da bat set os ti 
an ata Sa AS mali MEA Mia Budi 


P3 PP “gr Pa SPN GA PUN SN NI La 
Sena ME NAE Ol as GS Oral ol, GS Ja Sl, 


2 IK Pa 


Eu. AI ab ia G Ga In NA (A3 


13 gn uga DG on Ta 
Ias3 REK Ma ag AE 


Cet a IE AN IY A La kau 

Ta 7 & 

HSE oa AE Kab al abah SN As 

AE NG 

PAI AG dj LAN SUS ST AS Tote 

BOGA Aa Kebal SSI Ga as GAS BI 
GE EP US Kan AT una BN 633 

FI Ga BAN MUG LA IStu 
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2 2G 


SEA 3 BAN LAN ip IG II 


Pi aa nan 


SA AN mean I 3 AAN ana Iilah 


TSI ajh 3 EU ba 3G Inai 3LAI oa 
SG SER IS an as BA 


2 
29 s3 Gg 


YANG Gap Bi 
ALAN EN aa SI Je SA das HA BU 
DN Sts oa SEA Baba Kl 


Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Tafsiran ayat yang terdapat dalam surah An- 
Nisa”. 


Kedua: Tafsiran ayat yang terdapat dalam surah Al- 
Maidah. 


Ketiga: Tafsiran ayat yang terdapat dalam surah Al- 
Kahf. 


Keempat -permasalahan yang sangat penting-: 
pengertian tentang beriman kepada jibt dan thaghut, 
apakah sebatas keyakinan di dalam hati, atau mengikuti 
para pengikut jibt dan thaghut, sekalipun dengan kebencian 
terhadap keduanya dan mengerti akan kebatilan 
(kedua)nya? 
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Kelima: Pernyataan ahli kitab kepada orang-orang kafir 
(kaum Musyrikin Makkah) bahwa jalan mereka lebih benar 
daripada (jalan) orang-orang yang beriman. 


Keenam: Yang merupakan maksud dari judul bab- 
bahwa beriman kepada jibt dan thaghut pasti akan terjadi di 
kalangan umat (umat Islam) ini sebagaimana yang ditetap- 
kan dalam hadits Abu Sa'id. Inilah maksud bab ini. 


Ketujuh: Pernyataan Rasulullah #£ bahwa akan terjadi 
penyembahan berhala oleh kalangan umat ini. 


Kedelapan: Perkara yang amat mengherankan adalah 
kemunculan orang yang mendakwahkan dirinya sebagai 
nabi, seperti Al Mukhtar (yaitu Ibnu Abi “ibaid Ats-Tsagafy, - 
pent.), padahal ia mengucapkan dua kalimat syahadat dan 
menyatakan bahwa dirinya termasuk ke dalarn umat 
Muhammad serta meyakini bahwa Rasulullah #£ itu hag dan 
Al-Gur'an juga hag, (padahal) di dalam Al-@ur"an diterang- 
kan bahwa Muhammad adalah penutup para nabi. Walau- 
pun demikian, ia dipercayai oleh banyak orang, meskipun 
adanya kontradiksi yang jelas sekali. Al-Mukhtar hidup pada 
akhir masa sahabat dan diikuti oleh banyak orang. 


Kesembilan: (Rasulullah #£) menyampaikan kabar 
gembira bahwa al-hag (kebenaran dan ajaran Allah) tidak 
akan dapat dilenyapkan sama sekali, sebagaimana yang 
terjadi pada masa lalu, tetapi masih akan selalu ada 
sekelompok orang yang berpegang teguh dan membela 
kebenaran. 


Kesepuluh: Bukti kongkrit yang terbesar, bahwa walau- 
pun berjumlah sedikit, mereka tidak tergoyahkan oleh 
orang-orang yang menelantarkan dan menentang mereka. 


Kesebelas: Kondisi seperti itu akan berlangsung sampai 
hari kiamat. 
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Kedua belas: Beberapa bukti terbesar akan kenabian 


Muhammad &£ yang terkandung dalam hadits ini adalah: 


Pemberitahuan beliau bahwa, kepada beliau, Allah telah 
membentang belahan bumi sebelah barat dan timur, 
serta menjelaskan makna hal itu, kemudian terjadilah 
sebagaimana pengaabaran beliau, yang berlainan 
halnya dengan belahan selatan dan utara. 
Pemberitahuan beliau bahwa beliau diberi dua simpan- 
an yang berharga. 

Pemberitahuan beliau bahwa doanya untuk umatnya 
dikabulkan dalam dua hal, sedangkan hal ketiga tidak 
dikabuikan. | 
Pemberitahuan beliau #$ bahwa akan terjadi per- 
tumpahan darah di antara umatnya yang, bila telah ter- 
jadi, tidak akan berakhir sampai hari kiamat. 
Pemberitahuan beliau bahwa sebagian umat ini akan 
menghancurkan sebagian yang lain, sedang sebagian 
dari mereka menawan sebagian yang lain. 
Pemberitahuan beliau tentang kemunculan orang-orang 
pada umat ini yang mengklaim dirinya sebagai nabi. 
Pemberitahuan beliau bahwa akan akan tetap ada 
sekelompok orang dari umat ini yang tegak membela 
kebenaran dan mendapat pertolongan Allah. 


Semua hal itu benar-benar telah terjadi sebagaimana 


yang telah diberitahukan, padahal semua pemberitahuan itu 
di luar jangkauan akal manusia. 


Ketiga belas: kekhawatiran beliau terhadap umatnya 


hanyalah kemunculan para pemimpin yang menyesatkan. 


Keempat belas: Perlunya perhatian akan makna 


penyembahan berhala. 
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pasa cl Io sala 


BAB (231 
Seputar Hukum Sihir 
cd 0.1 2. 


GA RE AS KG) dk 333 


4 gem 
Firman (Allah) Ta'dl4, “Demi Allah, sesungguhnya (orang- 
orang Yahudi) itu telah meyakini bahwa barang siapa 


yang rela menukar (kitab Allah) dengan sihir itu, tladalah 
keuntungan baginya di akhirat.” IAl-Bagarah: 102) 


Be. 1 3 Keraton, 

Aa rah Drag Y JW 

Firman Allah Ta'4lA, “Mereka percaya kepada jibt dan 
thaghut.” (An-Nisa: 51) 


33 3 


Aa PIP 1 - KE AR 
LOBI 3 SESI PRA ELIA: Sis 2 JG 


Umar &s berkata, Vibt adalah sihir, sementara thaghut 
adalah syaithan." 


Jabir berkata, “Thaghut-thaghut itu adalah para tukang 
ramal yang biasa didatangi oleh syaithan, yang pada setiap 
kampung ada seorang tukang ramal." 
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CNN JB A05 On aan 
udi LAN: JB $$ u3 dl JA SEE Cola 
3 5A 


AL Ya 12 3 PN ar 


o- Pi o£ 


SEGAN 23 aa SIG & das pa Ju NG 
KA oi sudi 


Dari Abu Hurairah (&s) bahwa Rasulullah & bersabda, 
Jauhilah tujuh perkara yang membawa kepada 
kehancuran.” 


(Para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, apa ketujuh 
perkara itu,?” 

Beliau menjawab, “Yaitu: (1) kesyirikan terhadap Allah, (2) 
sihir, (3) membunuh jiwa yang Allah haramkan, kecuali 
dengan sebab yang dibenarkan, (4) memakan riba, (5) 
memakan harta anak yatim, (6) meninggalkan medan 
perang pada hari pertemuan dengan musuh, dan (7) 
melontar tuduhan zina terhadap perempuan yang terjaga 
dari perbuatan dosa, tidak tahu menahu dengannya, lagi 
beriman (kepada Allah)." 


Dikeluarkan oleh keduanya (Al-Bukhary dan Muslim)? 


5 (sad Rn AI 32) Teja Sa 083 


88 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 2766, Muslim no. 89, dan Abu Dawud no. 
2874, 
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 Jelaa 

SE Hn dp REA ink ya dag 
30 0 8. 7 

edakim SUS 

ST 


Ta g 2 0 pg ON Ma - Ts 
BN li ia IE 53 Sal Jb 
Dari Jundub secara marfu', (beliau berkata), “Hukuman 
terhadap tukang sihir adalah lehernya dipenggal dengan 
pedang." , 
Diriwayatkan oleh riwayat At-Tirmidzy seraya beliau berkata, 
“Yang benar adalah (bahwa hadits ini) maugaf." 


Dalam Shahih Al-Bukhary dari Bajalah bin Abdah, beliau 
berkata, “Umar bin Al-Khaththib telah menetapkan 
perintah, yaitu, “Bunuhlah setiap tukang sihir laki-laki dan 
perempuan.” Selanjutnya (Bajalah) berkata, “Maka kami pun 
menghukum mati tiga tukang sihir perempuan." 


Telah shahih dari Hafshah (&&) bahwa beliau telah 
memerintahkan untuk menghukum mati seorang budak 
perempuan miliknya yang telah menyihirnya maka (budak) 


"8 Dikeluarkan oleh At-Tirmidzy no. 1460, Al-Baihagy dalam As-Sunan Al- 


Kubra'" 8/136, dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak 4/360. 
60 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 3156 dan Ahmad dalam Al-Musnad 1/190. 
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Beban 


tersebut dihukum mati. Demikian pula telah shahih dari 
Jundub. 


Ahmad berkata, “(Hadits shahih tentang pelaksanaan 
hukuman mati terhadap tukang sihir diriwayatkan) dari tiga 
shahabat Nabi #5.” 


4 
1 
SAI AT ena INI 
38 
aa 5 A0 
maan Aa Seda ai 
Na ajal Ul sadel edi A1) 
Da BI 3 CI DS LAIN SI aa 
al 


Ta 


Pi ola yah HN oi SAN ja Patent 
Si ena Da MA Ba 
BE, JT aa 


28 


PI H3 na 3 3 Je Irak HR 3 P3 Hall 


S1 Dikeluarkan oleh Malik dalam Muwaththa '-nya 2/872, 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Tafsiran ayat yang terdapat dalam surah Al- 
Bagarah. 

Kedua: Tafsiran ayat yang terdapat dalam surah An- 
Nisa”. 

Ketiga: Penjelasan tentang makna jibt dan thaghut, 
serta perbedaan antara keduanya. 

Keempat: Thaghut itu kadang berasal dari jenis jin, 
tetapi kadang pula berasal dari jenis manusia. 

Kelima: Mengetahui tujuh perkara yang bisa 


mengakibatkan kehancuran yang Nabi larang secara 
khusus. 


Keenam: Tukang sihir itu kafir. 


Ketujuh: Tukang sihir itu dihukum mati tanpa diminta 
untuk bertaubat lebih dahulu. 
Kedelapan: Apabila praktik sihir itu telah ada pada 


kaum muslimin pada masa Umar, lantas bagaimana pada 
masa sesudahnya? 
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pall Tpi Yg ega ya tala 
BAB (24) 


Penjelasan Seputar Macam-Macam Sihir 


HE aki Mata? Nan 
S5 AI aan A1 aah Ea - 


ABI ia terang G hall Std 3) 


S3 Idi Bila lai 21 Bli laa Jb 


AN 
H3) 0 WAN 3 da IE dag 


Ka gia tenor JO 015 PEN 3S US 
Ahmad berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, beliau berkata: Auf menceritakan kepada 
kami, dari Hayyan bin Al-Ala”, (beliau berkata): @athan bin 
Gabishah menceritakan kepada kami, dari ayahnya (yakni 
Gabishah), bahwa beliau telah mendengar Nabi #&£ ber- 
sabda, 

“Sesungguhnya 'iydfah, tharg, dan thiyarah tergolong 
sebagai jibt." 2 


& Dikeluarkan oleh Ahmad datam Al-Musnad 3/477, Abu Dawud no. 3907, 


dan Ibnu Hibban sebagaimana dalam Al-Mawirid no. 1426. 
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'Auf berkata, “JyAfah adalah meramal nasib dengan cara 
menerbangkan burung, sementara tharg adalah meramal 
nasib dengan cara membuat garis di tanah.” 


Tentang jibt, Al-Hasan berkata, “Itu adalah suara syaithan.” 
Sanad (hadits) tersebut jayyid. 


(Diriwayatkan) pula oleh Abu Dawud, An Nasa'iy, dan Ibnu 
Hibban dalam Shahih-nya secara bersambung dari 
(Gabishah). 


SE BW On Dae nan 
(5 3G AN Ha AA Gb SEE AI Ga K3 


aa Png 


Dari Ibnu Abbas v#s, beliau berkata: Rasulullah #& ber- 
sabda, 


“Barangsiapa yang mempelajari sebagian ilmu nujum, 
sesungguhnya dia telah mempelajari sebagian ilmu sihir. 
Semakin bertambah (orang tersebut mempelajari ilmu 
nujum), semakin bertambah pula (ilmu sihirnya)."8 


Je 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang shahih. 


Denada en. 


EV ata CP £ 20. 3 - 
Lb 3 Sis Jis ya) : S5 RP II Tada a SANG 


tes Be Fa One ea MUBA bib: Ta UR AG 
S5 EA SEE bag BAN AI Tan DA A3 IE 3 


Ken 


Lan 


63 Dikeluarkan oleh Abu Dawud no. 3905, Ibnu Majah no. 3726, dan Ahmad 
dalam Musnad-nya 1/277, 311. 
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(Diriwayatkan) oleh An-Nasa'iy dari hadits Abu Hurairah 
&3, (beliau berkata), 


“Barang siapa yang membuat satu buntalan, lalu meniup 
pada (buntalan) itu, sungguh dia telah melakukan sihir, 
sedang barang siapa yang melakukan sihir sungguh dia 
telah berbuat syirik. Barang siapa yang bergantung pada 
suatu (jimat), diserahkanlah urusan orang itu kepada 
(ima itu." 


WK Ja Mi MIA AN OyAs BigpAta GI 33 


3 $ Lor uatpang ae Pa 2 
(2133 (op GEA IN Ga Lal 
Dari Ibnu Mas'id (es 
bersabda, 

“Inginkah engkau kuberitahukan tentang al-'adhh? Itu 
adalah perbuatan mengadu domba, yaitu banyak mem- 
bicarakan keburukan dan menghasut antar manusia.” # 


5), (beliau berkata): Rasulullah &£ 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


0 @ 
II 5 Op 6 2 335 ol ia B3 
Nan 
(Diriwayatkan) oleh keduanya (Al-Bukhary dan Muslim) dari 


Ibnu Umar («#s), (beliau berkata): Rasulullah 45 bersabda, 
“Sesungguhnya, di antara al-bayan, ada sihir.” 6 


4 Dikeluarkan oleh An-Nasa'iy. Bagian akhir hadits ini memiliki pendukung 
yang menguatkannya. (Riwayat) pendukung tersebut dikeluarkan oleh At- 
Tirmidzy no. 2073, Ahmad 4/310, 311, dan Al-Hakim 4/216. 

63 Dikeluarkan oleh Muslim no. 2606. 
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: LA at ee Na 

SA ya 33 Gjll9 BAN Ol SI 

& Lina Pan 
it “GG BA nii HI 


SA GA Ga ek da 
BS Ia SEN ga MEI Aa 
BI Iya Ts Oi ira 


ea Kor Tika IE 3, 
SEN A83 SN Aa Ol Ras 
& JI DS YA ? 


Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: 'Iyafah, tharg dan thiyarah adalah beberapa 
bentuk jibt (sihir). 

Kedua: Penjelasan tentang makna 'iydfah, tharg, dan 
thiyarah. 

Ketiga: Ilmu nujum (perbintangan) adalah salah satu 
jenis sihir. 

Keempat: Membuat buhulan dengan meniup pada 
(buhul) itu adalah tergolong sebagai sihir. 


Kelima: Mengadu domba juga tergolong sebagai per- 
buatan sihir. 


“Dikeluarkan oleh Al-BukhAry no. 5146 dan Muslim no. 869. 
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ka. 


Keenam: Keindahan susunan kata (yang membuat 
kebatilan menjadi seolah-olah kebenaran, sedangkan 
kebenaran menjadi seolah-olah kebatilan) juga tergolong 
sebagai perbuatan sihir. 
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ngasi pl ga Aa 1 aa 


BAB (25) 
Seputar Dukun dan Sejenisnya 


KT Na TAN ANA so oa Daya en 
SA yA Ca Ai yan OP tennann IA S3 
OS a16, LSG LN ae # 3 ae 
S EL BB USU A0 deg 

Mg Ona Isl 
Muslim meriwayatkan di dalam Shahih-nya dari salah 
seorang istri Nabi #£, dari Nabi #£, bahwa beliau bersabda, 


“Barang siapa yang mendatangi tukang ramal, lalu 
menanyakan sesuatu kepada (tukang ramal) itu dan 
membenarkan (tukang ramal) itu, shalatnya tidak 
diterima selama empat puluh hari.” ” 


Kiai tas A1) SEA 3 IA 033 
G8 1 4 ore da, 

“S5 Man asa ada Sdh 

BA in DP ebi JA kem id Ha (3 araU3 


GA 0 


PALA JA Bias at 3 


$? Dikeluarkan oleh Muslim no. 2230 dan Ahmad dalam Musnad-nya 4/68, 
5/380. 
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Te bel Ban yaa S2 to ae Ke 

Mena ay ANA Ol GP Ae aa daa 
Dari Abu Hurairah (&: ), dari Nabi #&£, beliau bersabda, 
“Barang siapa yang mendatangi dukun lalu membenar- 
kan ucapan (dukun) tersebut, sesungguhnya dia telah kafir 
terhadap (agama) yang diturunkan kepada Muhammad 
PL "gg 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


(Diriwayatkan) pula oleh Imam Empat dan Al-Hakim, bahwa 


(Al-Hakim) berkata, “(Hadits ini) shahih menurut syarat 
keduanya (yakni Al-Bukhary dan Muslim) dari ... (bahwa 
Nabi 4 bersabda), 

“Barang siapa yang mendatangi tukang ramal atau 
dukun, lalu membenarkan ucapan (tukang ramal atau 
dukun) tersebut, sesungguhnya dia telah kafir terhadap 
(agama) yang diturunkan kepada Muhammad &£” # 


(Diriwayatkan) pula oleh Abu Ya'la dari Ibnu Mas'id secara 
maugfif dengan sanad yang jayyid.? 


. ge XM ti - “las -. 
JS NIS Saba JD Tea Oeab on Olghe 063. 


Si esa SAR aan 


Dikeluarkan oleh Abu Dawud no. 3904 dan Ahmad datam Musnad-nya 
21408, 429, 476. 
8 Dikeluarkan oleh Al-Haikim dalam Al-Mustadrak 1/8 dan Ahmad datam Al- 
Musnad 2/429. $ 
Dikeluarkan oleh Abu Ya'l4 dalam Musnad-nya no. 5408 dan Al-Bazzir 
dalam Al-Kasyf no. 2067. Dalam Majma' Az-Zawd 'id 5/118, Al-Haitsamy 
berkata, “(Hadits ini) diriwayatkan oleh Al-Bazzir. Rijal-nya shahih, 
kecuali Hubairah bin Yuraim, seorang yang tsigah “terpercaya'.” 
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(Ai uas 103 ya ol Lau ca 
Dari “Imran bin Hushain secara marfu', (beliau berkata), 


“Tidaklah termasuk golongan kami, orang yang ber- 
thathayyur atau di-thathayyur, meramal atau diramal, 
atau menyihir atau disihirkan. Barang siapa yang men- 
datangi tukang ramal lalu membenarkan ucapan (tukang 
ramal) tersebut, sesungguhnya dia telah kafir terhadap 
(agama) yang diturunkan kepada Muhammad 48.” 
Diriwayatkan oleh Al-Bazzar dengan sanad yang jayyid. 
Diriwayatkan pula oleh Ath- -Thabarany dalam Al-Ausath, 
dengan sanad yang hasan, dari Ibnu 'Abbis, tanpa 
penyebutan kalimat, “Barang siapa yang mendatangi ...," 
dan seterusnya. 


P4 


- 43 g . Be Le UK 
SARI YAN Ba Gea GI SI GAN JB 
Jan BS A5 BLN aka Baal Ja dag 


1 Dalam Majma? Az-Zawa'id 5/117, M-Haitsamy berkata, “(Hadits ini) 
diriwayatkan oleh Al-Bazzar. Rijdl-nya shahih, kecuati Ishag bin Ar- 
Rubayyi”, seorang yang tsigah.” 
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2A- At 0 Bata GB ga Ai Ha 
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“Sal oa YAN pa HNS 3 tap JET 


Al-Baghawy berkata, 'Al-arraf ialah orang yang mengaku 
tahu perkara-perkara (yang orang lain tidak ketahui) dengan 
menggunakan ritual-ritual pendahuluan untuk menunjukkan 
barang curian, tempat barang hilang, atau semacamnya. 
Ada pula yang mengatakan, “Itu adalah al-k&hin 'dukun'," 
padahal al-kdhin adalah orang yang memberitahukan 
perkara-perkara yang akan terjadi pada masa mendatang. 
Ada pula yang mengatakan, “Ialah orang yang memberi- 
tahukan sesuatu yang tersimpan dalam hati seseorang.'." 

Abul Abbas Ibnu Taimiyah berkata, “AI- '@rraAf adalah sebutan 
untuk tukang ramal, ahli nujum, peramal nasib, dan 
semisalnya, yang menyatakan pengetahuan tentang 


perkara-perkara (yang orang lain tidak ketahui) dengan cara- 
cara tersebut.” 


2 . ben - £ bae 0G. £ 3 TG 
AA doa ae ai date SJ 


Pa) AIO Ter, Au 
: GAS Aa dil Ie AI SUS J3 13 ii 


Ibnu Abbas Berkata tentang Orang-orang yang menulis abi 
jad dan mengamati bintang-bintang (untuk ramalan), “Saya 
tidak tahu bahwa orang yang mempraktikkan hal itu akan 
mempunyai bagian di sisi Allah.”72 


ma 
2 Dalam Majma' Az-Zawd Id 5/118, Al-Haitsamy berkata, “(Hadits ini) 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Tidaklah dapat bertemu dalam diri seorang 
mukmin: iman kepada Al-Gur'an dan percaya kepada 
peramal, dukun, dan sejenisnya. 
Kedua: Penegasan (Rasul #£) bahwa (mempercayai 
ucapan dukun) itu adalah kufur. 


Ketiga: Penyebutan ancaman terhadap orang yang 
minta diramal. 


Keempat: Penyebutan ancaman terhadap orang yang 
minta di-tathayyur. 


diriwayatkan oleh Ath-Thabarany. Di dalamnya ada (rawi yang bernama) 
Khalid bin Yazid Al“ Umary, seorang pendusta. 
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Kelima: Penyebutan ancaman terhadap orang yang 
minta disihirkan. 


Keenam: Penyebutan ancaman terhadap orang yang 
menulis huruf huruf arti (untuk mencari pelamat rahasia). 


Ketujuh: Perbedaan antara k4hin dan arraf, 
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Hal ga 3 


BAB (26) 
Tentang Nusyrah 


Ia Bd as Ol ae 33 


Pa Ta 


J2 1063 533 A3 aa ain A3 


Hear ana 2 
Pari Jabir (v4), (beliau berkata) bahwa Rasulullah #£ 
ditanya tentang nusyrah maka beliau menjawab, 


“Hal itu tergolong sebagai perbuatan syaithan.” 3 


Diriwayatkan oleh Ahmad -dengan sanad yang jayyid- dan 
Abu Dawud, seraya (Abu Dawud) berkata, “Ahmad ditanya 
tentang (nusyrah) tersebut maka beliau menjawab, “Ibnu 
Mas'id membenci semua hal ini.”.” 


debat EA ya EB Ke 
£ MAT NS @adan af are Tae E . has 
GL ta HE JB Sit le IE Al ye Jep 
Pa FE BIAN abah 

Si ai Bt utk 3 2... 3. 

PNY AN JENI “il ya ye G333 


7 Dikeluarkan oleh Abu Dawud no, 3868 dan Ahmad dalam Al-Musnad 31294. 
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Dalam (Shahih) Al-Bukhary, dari @atadah, (beliau berkata), 
“Saya bertanya kepada Ibnul Musayyab, “Tentang seseorang 
yang terkena sihir atau diguna-gunai sehingga tidak dapat 
menggauli istrinya, apakah penyakit itu boleh dihilangkan 
darinya atau (dihilangkan) dengan nusyrah?' 

Ia menjawab, “Ya), tidaklah mengapa karena yang mereka 
inginkan hanyalah kebaikan. Demikianlah sebab segala 
sesuatu yang bermanfaat tidaklah terlarang.'." 


Diriwayatkan pula dari Al-Hasan bahwa beliau berkata, 
“Tiada yang dapat melepaskan pengaruh sihir, kecuali 
seorang tukang sihir.” 


Ibnul Gayyim menjelaskan, “Nusyrah adalah menghilang- 
kan pengaruh sihir dari orang yang terkena sihir Caranya 
ada dua: 


(Pertama:) Menghilangkan (sihir) dengan suatu sihir 
yang semisalnya. Inilah yang tergolong perbuatan syaithan. 
Kepada jenis inilah, perkataan Al-Hasan diarahkan karena 
yang mengobati dan yang diobati mengadakan pendekatan 
kepada syaithan berupa apa-apa yang (syaithan) sukai 
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sehingga (syaithan) membatalkan (menghentikan) perbuat- 
annya terhadap orang yang disihir itu. 


Kedua, nusyrah dengan menggunakan rugyah, ayat- 
ayat dan doa-doa perlindungan, obat-obatan, serta doa-doa 
yang mubah, Cara ini diperbolehkan.” 


Haa 

2 

SF 2 HIS 

SEE Ii aa yes Ag H3 Ling dat 
Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Larangan terhadap nusyrah. 


Kedua: Perbedaan antara nusyrah yang dilarang dan 
nusyrah yang diperbolehkan, yang dengan demikian akan 
menghilangkan polemik dalam hal tersebut. 
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BAB (27) 
Seputar Tathayyur 


DB pp 10 GA yet Pe 


SI Ae ee INI ) sda 33 


AD tan 


Firman Allah Tasia, “Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
nasib sial mereka itu adalah ketetapan dari Allah, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (AI-Araf: 131) 


ra be ea HK Pata 

asin KG Sel ide y 33 
Firman-Nya, “Utusan-utusan) itu berkata, Kesialan kalian 
itu adalah karena kalian sendiri.'....” Yasin: 19) 


4 


& Tt PARU Ts ST 213 ke ata Wa al 
Kab SAM SEA Sesi Anus 
BeAT A2 Y3 daa 3 
MIE ED 3 


Dari Abu Hurairah (&s5), (beliau berkata): Rasulullah 4 
bersabda, 


“Tiada 'adwa, thiyarah, hammah, dan shafar.” 
Dikeluarkan oleh keduanya". 


Dikeluarkan oteh Al-Bukhary no. 5757 dan Muslim no. 2220, 102. 


Oia Hi. Trahid | 169 


Muslim menambahkan, “.. Tiada pula nau'" dan ghdl.” 
Fake V3 EN) apr Je BE A3, 
(aan: Je edkai KAA MAA 


(Diriwayatkan) oleh keduanya (Al-Bukhary dan PARA dari 
Anas (ts ), beliau berkata: Rasulullah 45 bersabda, 


“Tiada 'adwa dan thiyarah, tetapi fa'l membuatku 
takjub." 


(Para sahabat) bertanya, “Apa fa itu?” 
Beliau menjawab, “Kata-kata yang baik.”7s 


3 2 ae P CA 0 P5 3 ( 
ai mera ay TER Mean Oi Led - 
aa 3 pel oa AA DP menu Tian 3316 433 


BB aa ES di gas Maba Ula 


@ £ £ 
39 a, £ 


SINI sea ut :Y ce: dala dau SA 13 
PN AAA .. ai 

KSEI Vo rs Ge yoga, 
(Diriwayatkan) oleh Abu Dawud dengan sanad yang shahih 
dari “Ugbah bin "Amir (65), beliau berkata, “Disebutkan 
tentang thiyarah di sisi Rasulullah #8£ maka beliau bersabda, 
Yang terbaik adalah al-fa”. (Thiyarah) tersebut tidak 
boleh (menjadi sebab yang) menghentikan seorang 
muslim (dari niatnya). Apabila salah seorang di antara 
kalian melihat sesuatu yang dia benci, hendaknya ia 


2 Dikeluarkan oleh Muslim no. 2220, 106. 
75 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 5756 dan Muslim no. 2224. 
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berdoa, Allahumma la ya'ti bilhasandati illa anta, wa IA 
yadfa'us sayyi “iti illaA anta, wa 18 haula wa IA guwwata 
IllA bika Ya Allah, tiada yang dapat mendatangkan 
kebaikan, kecuali Engkau, tiada pula yang dapat 
menolak keburukan, kecuali Engkau, serta tiada upaya 
dan kekuatan kecuali dengan (pertolongan)-Mu.'.”7 


Kabag Ba Ta 3 Real) ega asa il 033 
Maa Sitaan Mes US Made A1 3 oi 


Bo. 9 89 ILY Teo 30 2 
DAta yha Ia ja dn 
Dari Ibnu Mas'tid (& ) secara marfu', (beliau berkata), 


“Thiyarah adalah kesyirikan, thiyarah adalah kesyirikan. 
Tiada seorang pun di antara kita, kecuali (bahwa dia telah 
berbuat hal itu), tetapi Allah menghilangkan hal itu 
dengan tawakkal (kepada-Nya)."3 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


At-Tirmidzy juga meriwayatkan dan menshahihkan (hadits 
ini), serta menjadikan (kalimat) terakhir tersebut sebagai 
perkataan Ibnu Mas'id. 


2 38 .g 0 @ 2 PL UU 
KA 13 tea 835 10) taaS ul bada Ia KANG 
” td 
Sa NON HKN KAT SPAN DAYA CEPAT AN PKU TE SNYAA WNA er 
oD 2JG Sal JS5 GUS IIS BN JE (OGAN A3 
7 Dikeluarkan oleh Abu Dawud no, 3719. 


2 Diketuarkan oleh Abu Dawud no, 3910 dan At-Tirmidzy no. 1614 seraya 
beliau berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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(Diriwayatkan) oleh Ahmad dari hadits Ibnu Amr (bahwa 
Nabi &£ bersabda), 


“Barang siapa yang menghentikan hajatnya karena 
thiyarah, sungguh dia telah berbuat kesyirikan." 


(Para shahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, apa kaffarah 
terhadap hal itu?" 


Beliau menjawab, “Hendaklah dia berdoa, Allahumma, IA 
khaira illa khairuka, wa I& thaira illa thairuka, wa 18 ildha 
ghairuka Ya Allah Tiada kebaikan kecuali kebaikan dari 
Engkau, tiada pula kesialan kecuali kesialan dari Engkau, 
serta tiada sembahan (yang hag), kecuali Engkau'..”7 


Karat u iga Cp bab ga Jaa baya Iya O3 


(333 


(Diriwayatkan) pula oleh (Ahmad) dari hadits Al-Fadhl bin 
Abbas, (beliau berkata), “Sesungguhnya thiyarah ialah 
sesuatu yang menjadikan engkau meneruskan atau mem- 
batalkan (keperluanmu)."2 


| Jika 
IE HA te KE AN) M3 JL 


7 Dikeluarkan oleh Ahmad 2/220. 
8 Dikeluarkan oleh Ahmad 1/213. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Tafsiran firman-Nya, 


(tea IN) 
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“Ketahuilah bahwa sesungguhnya nasib sial mereka itu 
adalah ketetapan dari Allah.” IA-A"af: 31) 


Serta firman-Nya, 
(KESS) 


“Kesialan kalian itu adalah karena kalian sendiri.” (Yasin: 
19) 


Kedua: Pernyataan tentang peniadaan 'adwa. 

Ketiga: Pernyataan tentang peniadaan thiyarah. 

Keempat: Pernyataan tentang peniadaan himah. 

Kelima: Pernyataan tentang peniadaan shaft. 

Keenam: Al-fa'l tidaklah tergolong ke dalam hal (yang 
Rasulullah 48 larang) tersebut, bahkan (beliau) anjurkan. 

Ketujuh: Penjelasan tentang makna al-fa'1. 


Kedelapan: Apabila tathayyur terjadi dalam hati sese- 
orang, tetapi dia tidak menginginkan hal itu, hal itu tidak 
mengapa baginya, bahkan Allah akan rnenghilangkan hal itu 
dengan tawakkal kepada-Nya. 


Kesembilan: Penjelasan tentang doa yang dibaca oleh 
orang yang menjumpai hal tersebut. 


Kesepuluh: Penegasan bahwa thiyarah itu tergolong 
sebagai syirik. 


Kesebelas: Penjelasan tentang thiyarah yang tercela 
dan terlarang. 
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BAB (28) 
Seputar Ilmu Nujum (Astrologi) 


1 


AJE 


& - 


AA ola “8 R3 SB JB: Mononap Ss 
ME KP AN C3 el ay 10 
LHK benat plg il AH HN 


$ “Ode Y 
Dalam Shahih-nya, Al-Bukhary berkata: Gatadah berkata, 
“Allah menciptakan bintang-bintang ini untuk tiga (hikmah): 
Sebagai hiasan langit, sebagai alat pelempar syaithan, dan 
sebagai tanda-tanda penunjuk (arah dan sebagainya). Oleh 
karena itu, barang siapa yang berpendapat dengan selain 
(ketiga) hal tersebut dalarn masalah ini, sungguh dia telah 
salah dan menelantarkan bagiannya serta membebani diri 
dengan hal yang dia tidak ilmui.”s! 


2 & 3 ka tah dal A5 sa Uya data 83,53 
Ao 


Seng SA YES gai 3 LI san 


Gatidah menganggap makruh mempelajari letak-letak 
peredaran bulan, sedang Ibnu 'Uyainah tidak membolehkan 


KA 


8! Dikeluarkan oleh Al-Bukhiry secara mu'aliag dalam “Kitab Bada" Al- 
Khalgi” bab "FT An-NujAm" hal. 614 cet. Bait Al-Afkar Ad-Dauliyyah. 
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(untuk mempelajarinya). Harb menyebutkan hal itu dari 
beliau berdua. Adapun Imam Ahmad dan Ishag memper- 
bolehkan 'mempelajari letak-letak (peredaran bulan) ter- 
sebut. 


Dab 3 ag dn It 3 IE IE Lara al 333 


2193 MAA, Eri Aa 83 cad 2 Oya : 
ac 


2 tneab dota AR 


CJ 


Gi 


Dari Abu Musa, beliau berkata: Rasulullah #8 bersabda, 


“Tiga (golongan) yang tidak dimasukkan ke dalam surga 
adalah: pecandu khamr, pemutus hubungan kekeluarga- 
an, dan orang yang membenarkan sihir," 2 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 

nya. 
4 

IJilan ad 

4 "2 Bt at 

MPI GE SIN 

DPP Sia JAN 

dadi Ne 1) SE 33 HI 


PN Santa Gia SA Le Ha 


#1 Dikeluarkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad 4/399 dan Ibnu Hibbin dalam 
Mawi@rid Azh-Zham “in no. 1380, 1381. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Hikmah penciptaan bintang-bintang. 


Kedua: Sanggahan terhadap orang yang beranggapan 
akan adanya fungsi lain selain tiga (fungsi) tersebut. 


Ketiga: Silang pendapat di kalangan ulama tentang 
hukum mempelajari ilmu letak peredaran bulan. 


Keempat: Ancaman terhadap orang yang mempercayai 
suatu bentuk sihir, meskipun ia mengetahui kebatilan (sihir). 
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pena na Naa PPP ae oa Bas gama 


BAB (29) 
Seputar Menisbahkan Turunnya Hujan 
kepada Bintang 


(OB are DA yi: Sd 


Firman Allah Ta'ala, “Kalian mengganti rezeki kalian (yang 
Allah berikan) dengan mendustakan (Allah).” IAl-Wagi'ah: 
82) 


Serba das 


x 


028 


SANG AANG ASI Ga ata Al oa 


: 
5s? 


Da sa SG enak? Asing ae 
(2 

Its las na Ga aga SL vena) 

BERAS (gk abah Oa Iso 


Dari Abu Malik Al-Asy'ary (5), (beliau berkata) bahwa 
Rasulullah ££ bersabda, 


“Empat perkara (yang terdapat) pada umatku yang 
termasuk perbuatan jahiliyah, yang tidak ditinggalkan 
oleh mereka: Membanggakan kebesaran leluhur, mencela 
keturunan, menisbahkan turunnya hujan kepada bintang- 
bintang, dan meratapi mayit." 
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memang 


Lalu beliau bersabda, 


“Perempuan yang meratapi mayit, apabila belum ber- 
taubat sebelum meninggal, akan dibangkitkan pada hari 
kiamat dengan mengenakan pakaian yang berlumuran 
cairan tembaga serta pakaian dari besi yang sedia da 
dengan penyakit gatal.” 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


Ds dd an PE IE 3 83 
AA ai ga Je BL 

ije ce Ta ana IE pl Je ra 
Obb Conte ia GEN ID 2IE ALE sg 
33 BIS RSI AI Jah Cb JG 3 CG 3 
UNAS IS NIS 23 CA 1JE 32 lp SL H6 
KEK G 

IA 3 Ang JB 1033 GA abg pl Lada Ia 3 


AAS y SSI ala Ai ITB AR 2 SAS 


AOBK) IA asa 


23 Dikeluarkan oleh Muslim no. 934. 
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(Diriwayatkan) oleh keduanya (Al-Bukhary dan Muslim) dari 


“Zaid bin Khalid (Al-Juhany), beliau berkata, “Rasulullah #£ 


mengimami kami dalam shalat Subuh di Hudaibiyah setelah 
semalam turun hujan. Ketika usai mengerjakan shalat, 
beliau menghadap kepada rnanusia seraya bertanya, 
Apakah kalian mengetahui apa yang Rabb kalian firman- 
kan? 

Mereka menjawab, Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." 
Beliau pun bersabda, “Dia berfirman, Pada pagi ini, di 
antara hamba-hamba-Ku, ada yang beriman kepada-Ku, 
tetapi ada pula yang kafir. Adapun orang yang mengata- 
kan, Hujan telah turun kepada kita berkat karunia dan 
rahmat Allah," dia adalah orang yang beriman kepada-Ku, 
tetapi kafir terhadap bintang-bintang. Adapun orang yang 
mengatakan, 'Hujan telah turun kepada kita karena 
bintang ini dan itu,' dia adalah orang yang kafir terhadap- 
Ku, tetapi beriman kepada bintang-bintang.'.” 
(Diriwayatkan) juga oleh keduanya dari hadits Ibnu 'Abbas 
yang semakna dengan (hadits) tersebut. Di dalam (hadits) 
itu (disebutkan): 

“Sebagian di antara mereka berkata, “Sungguh, telah benar, 
bintang ini dan itu,” maka Allah menurunkan ayat ini, 

'Maka Aku bersumpah dengan tempat-tempat peredaran 
bintang-bintang," IAl-Wagi'ah: 75) 

hingga firman-Nya, 

Mendustakan (Allah).' IAl-Wagi'ah: 821.” 


& Dikeluarkan oleh Al-Bukhiry no. 846 dan Muslim no. 71. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Penjelasan tentang rnaksud ayat dalam surah 
Al-Wagi'ah. 
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Kedua: Penyebutan empat perkara yang teergolong 
sebagai perbuatan jahiliyah. 

Ketiga: Penyebutan bahwa salah satu perkara itu ter- 
golong sebagai perbuatan kufur. 


Keempat: Bahwa di antara (jenis) kekufuran, ada yang 
tidak mengeluarkan seseorang dari Islam. 

Kelima: Di antara dalilnya adalah firman Allah pada 
sebuah hadits gudsi, “Pagi ini, di antara hamba hamba-Ku, 
ada yang beriman kepada-Ku, tetapi ada pula yang kafir 
..." disebabkan oleh turunnya nikmat hujan. 

Keenam: Perlu pemahaman yang mendalam tentang 
Iman dalam kasus tersebut. 

Ketujuh: Pemahaman yang mendalam tentang kufur 
dalam kasus tersebut. 


Kedelapan: Memahami secara mendalam (kekufuran) 
ucapan salah seorang dari mereka, “Sungguh telah benar 
bintang ini atau bintang itu." 


Kesembilan: Metode pengajaran kepada orang yang 
tidak mengerti masalah dengan melontarkan suatu per- 
tanyaan, seperti sabda beliau, “Tahukah kalian (firman) 
Rabb kalian kepada kalian?” 


Kesepuluh: Ancaman terhadap wanita yang meratapi 
orang mati. 
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BAB 130) 

Firman Allah T2'4/4, “Dan di antara manusia, 
ada yang menyembah tandingan-tandingan 
selain Allah. Mereka mencintai (tandingan- 

tandingan) itu sebagaimana mereka mencintai 

Allah ....” YAl-Bagarah: 165) 


H3 AE SUK Ku Yk 


an. 


Kn MA Tar 
Firman (Allah) Ta'4la, “Katakanlah, Jika ayah-ayah dan 
anak-anak kalian ...,” 


hingga firman-Nya, “.. Lebih kalian cintai daripada Allah 
dan Rasul-Nya ...." (At-Taubah: 24) 


Bak DE, Ho a33 
BEA ya G3 aa Per Ke NI 


Dari Anas «&s , (beliau berkata): Rasulullah # bersabda, 


“Tidaklah (sempurna) keimanan salah seorang di antara 
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kalian, kecuali setelah aku lebih dia cintai daripada 
anaknya, orang tuanya, dan seluruh manusia.” 


Dikeluarkan oleh keduanya (Al-Bukhary dan Muslim). 


K25 La IN ag to Lae NE nga 
A3 3 SIN) HE Al J,25 IU JB R3 A3 

Ga. Pe Ag oi AN Cent 
Aya Tai) LI LS yd33 B1 2G SI ON HE 
—a 1 PN PELA TPR IPA Pi 8.3 Lor '€. 
Ig KI gs daa ah aa AM EA if 
Dn d3 GE SIB IS ta Aa SAAT 3 


TT BN Kent PF Aa 

AI SRI ae Isap 
(Diriwayatkan) oleh keduanya (Al-Bukhary dan Muslim) dari 
(Anas &z ), beliau berkata: Rasulullah &£ bersabda, 
“Tiga perkara yang, barangsiapa yang memiliki (ketiga 
perkara) itu, niscaya dia akan merasakan manisnya iman: 
(1) Lebih mencintai Allah dan rasul-Nya daripada selain 
keduanya, (2) mencintai orang lain karena Allah, dan (3) 
benci untuk kembali kepada kekufuran, sesudah Allah 
menyelamatkan dia dari (kekufuran) itu, sebagaimana dia 
benci bila dilemparkan ke dalam neraka." 
Dalam riwayat lain (disebutkan), “Seseorang tidak akan 
merasakan manisnya iman, kecuali setelah ...,” sampai 
akhir (hadits). : 


S3 AI ARI At LA Ha 1JB ob oil 03 


25 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 15 dan Muslim no. 44. 
8 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 16 dan Muslim no. 43. 
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Dari Ibnu Abbas (ugs), beliau berkata, “Barang siapa yang 
mencintai karena Allah, membenci karena Allah, membela 
seseorang karena Allah, dan memusuhi seseorang karena 
Allah, sesungguhnya kecintaaan dan pertolongan Allah 
(hanyalah diperoleh) dengan hal tersebut. Seorang hamba 
tidak akan merasakan kenikmatan iman, meskipun shalat 
dan puasanya banyak, kecuali setelah mengamalkan hal 
demikian. Sungguh persaudaraan di antara manusia secara 
umum didasarkan atas kepentingan dunia, tetapi hal itu 
tidak berguna bagi mereka sedikit pun.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 


Dalam menafsirkan firman Allah Ta'4l4, “... Dan putuslah 
segala hubungan antara mereka sama sekali,” (Al- 
Bagarah: 166) 


# Dikeluarkan oleh Ibnul Mubsrak dalam Az-Zuhd no. 353. 
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Pe na aa Na an ena 


Ibnu Abbas berkata, “Hubungan yang dimaksud adalah) 


kasih sayang." 
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8 Dikeluarkan oleh Al-Hikim dalam Al-Mustadrak 2/272 -dishahihkan oleh 
beliau dan (penshahihan) ini disepakati oleh Adz-Dzahaby-. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Tafsiran ayat dalam surah Al-Bagarah. 
Kedua: Tafsiran ayat dalam surah At-Taubah. 
Ketiga: Kewajiban untuk mencintai Rasulullah 4 


melebihi kecintaan kepada diri sendiri, keluarga, dan harta 
benda. 


Keempat: Peniadaan keimanan bukan berarti keluar 
dari Islam. . 


Kelima: Iman itu memiliki rasa manis yang kadang 
dapat dirasakan oleh seseorang, tetapi kadangkala tidak 
dapat dirasakan. 


Keenam: Perihal empat amalan hati yang merupakan 
syarat mutlak untuk memperoleh kecintaan Allah, dan 
seseorang tidak akan menemukan kelezatan iman, kecuali 
dengan (keempat amalan hati) itu. 

Ketujuh: Pemahaman sahabat (yaitu Ibnu Abbas) ter- 
hadap realita bahwa hubungan persahabatan antar sesama 


manusia secara umum dijalin atas dasar kepentingan 


duniawi. 


Kedelapan: Tafsiran (firman Allah Ta'414), 
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(Oppa) 


“... dan terputuslah segala hubungan antara mereka 
sama sekali.” JAl-Bagarah: 166| 


Kesembilan: Penyebutan bahwa, di.antara orang-orang 


musyrik, ada yang mencintai Allah dengan kecintaan yang 
sangat besar. 


Kesepuluh: Ancaman terhadap seseorang yang men- 
cintai kedelapan perkara di atas (yaitu orang tua, anak-anak, 
paman, keluarga, istri, harta kekayaan, tempat tinggal, dan 
perniagaan) melebihi kecintaannya kepada agamanya. 

Kesebelas: Bahwa barang siapa yang mengadakan 
tandingan (bagi Allah), yang kecintaannya kepada tandingan 
tersebut setara dengan kecintaannya kepada Allah, hal 
tersebut adalah syirik besar. 
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BAB 131) 

Firman Allah T2'4/4, “Sesungguhnya mereka 
itu tidak lain hanyalah syaithan yang menakut- 
nakuti kalian dengan kawan-kawannya (orang- 

orang musyiik Ouraisy). Oleh karena itu, 
Janganlah kalian takut terhadap mereka, tetapi 
takutlah terhadap-Ku jika kalian benar-benar 
orang yang beriman.” (Ali Imran: 175) 


it . Ae. P3 P3 “1 TP 
2G SG NA Lao RK KS) ag 
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Ka 
Firman-Nya, “Yang memakmurkan masjid-masjid Allah 
hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Hari Akhir serta tetap mendirikan shalat, menunaikan 


zakat, dan tidak takut (terhadap siapapun), kecuali ter- 
hadap Allah ....” (At-Taubah: 18) 
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Firman-Nya Ta'ala, “Dan di antara manusia, ada yang 
berkata, 'Kami beriman kepada Allah," maka, apabila 
disakiti (karena beriman) kepada Allah, ia menganggap 
fitnah manusia sebagai adzab Allah ....” IAl-“Ankabiit: 10) 
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G5 U ot AR Sa op lega ya Si da 039 
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Dari Abu Sa'id &s secara marfu', (beliau berkata), “Sesung- 
guhnya, Lama lemahnya keyakinan adalah apabila 
kamu mencari keridhaan manusia dengan kemurkaan 
Allah, memuji mereka atas rezeki dari Allah, dan mencela 
mereka atas sesuatu yang belum Allah berikan 
kepadamu. Sesungguhnya rezeki Allah tidak dapat 
didatangkan oleh ketamakan orang yang tamak, tidak 
pula dapat digagalkan oleh kebencian orang yang mem- 
benci.” 


2 Dikeluarkan oleh Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah 5/106, 10/41 dan Al- 
Baihagy dalam Syu'ab Al-Imin no. 203. 
Dikeluarkan juga oleh Ath-Thabarany dari hadits Abdultah bin Mas'fd dari 
Nabi 4. Lihatlah Mu'jam Al-Kabir 10/215-216 no. 10514, Dalam Majma? 
Az-Zawa'id 4/71, Al-Haitsamy berkata, “Di dalam (hadits) tersebut, ada 
(rawi yang bernama) Khalid bin Zaid Al-“Umary, yang tertuduh 
memalsukan hadits.” 
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8) HI ya) SEE AN JAS Ol ts LS 533 
Pia Pa 


GAS AI ES obi ESAI 33 Gal dabata AI 
Ala Ta EA Teen Ai babat ah 2 


don do 210133 (ot 


Dari Aisyah «&s , Rasulullah 4 bersabda, 

“Barang siapa yang berusaha mendapatkan keridhaan 
Allah, meskipun dengan risiko kemarahan manusia, 
niscaya Allah meridhainya dan menjadikan manusia ridha 
kepadanya. Namun, barang siapa yang berusaha men- 
dapatkan keridhaan manusia dengan (melakukan sesuatu 
yang menimbulkan) kemurkaan Allah, niscaya Allah 
murka terhadapnya dan menjadikan manusia murka pula 
terhadapnya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya. 


PJ 
2 lele 
1 Jalan 43 


Lap dan 


2 Dikeluarkan oleh Ibnu Hibbin sebagaimana dalam Mawirid Azh-Zham 'dn 
no. 1541, 1542 dan At-Tirmidzy no. 2416. 
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Pa PPNI SU NN APN SE TEAA MI PRA 
1533 Han GAN Ol al JI 
“. 3 2 


SU AU ge AO PA Pen 
CI ola WS ya) Cdkand AAS Hanna 


ABI adi Ba IE Ohang 


KAP AP S3: Pena) 


Be 


Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Tafsiran ayat dalam surah Ali "Imran. 
Kedua: Tafsiran ayat dalam surah At-Taubah. 
Ketiga: Tafsiran ayat dalam surah Al-Ankabitt. 
Keempat: Keyakinan itu bisa menguat, tetapi juga bisa 
melemah. 


Kelima:Tanda-tanda melemahnya keyakinan antara lain 
tiga perkara (sebagaimana yang disebutkan dalam hadits 
Abu SA'id &s di atas). 

Keenam: Memurnikan rasa takut hanya kepada Allah 
adalah salah satu kewajiban. 


Ketujuh: Penyebutan ganjaran pahala bagi orang yang 
melakukan hal (berusaha mendapatkan keridhaan Allah, 
meskipun dengan risiko kemarahan manusia) itu. 


Kedelapan: Penyebutan ancaman terhadap orang yang 
meninggalkan hal (berusaha menggapai keridhaan Allah, 
meskipun dengan risiko kemarahan manusia) itu. 
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Ta 
(DE LIU NE MIS) selat all Jo 


BAB (321 
Firman Allah T2'4/4, “Dan hanya kepada Allah 
hendaknya kalian bertawakkal jika kalian 
benar-benar orang yang beriman.” 


LAI-MA'idah: 23) 
Pa Na ae dana $ at - (3 parts Pa ajaa 
REA SNN LAI 1 dn, 


Firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
itu adalah mereka yang, apabila nama Allah disebut, 
bergetarlah hati mereka ....” JAl-AnfAal: 2) 


(Le 2 JA 3 Mana AI Oa) 3 


Firman-Nya, “Wahai Nabi, cukuplah Allah sebagai 
pelindung bagimu dan bagi orang-orang mukmin yang 
mengikutimu.” (Al-Anfal: 64| 


aa Ta Megan U5 toto 
Aas TAN KAN 
Juga firman-Nya, “Dan aa yang bertawakkal 


kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupinya.” (Ath- 
Thalag: 3) 
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c 


ANE aa PA Ae Ti pes nana 
1: JB Se Ba M3) GB II 


3 


-, 


RE eny ME Ia aa 


ANK ATP SIA P Pan 
ENAK, 
Dari Ibnu Abbas («#s), beliau berkata, “Cukuplah Allah bagi 
kami, dan Allah adalah sebaik-baik Al-Wakil "Yang segala 


urusan diserahkan kepada-Nya'. 
Kalimat ini diucapkan oleh Ibrahim $$ ketika beliau 


dicampakkan ke dalam api, juga diucapkan oleh 
Muhammad #5 ketika mereka berkata kepadanya, 


“Sesungguhnya orang-orang (@uraisy) telah mengumpul- 
kan pasukan untuk menyerang kalian maka takutlah 
terhadap mereka," tetapi perkataan itu malah menambah 
keimanan mereka. Mereka berkata, “Cukuplah Allah bagi 
kami dan Allah adalah sebaik-baik Al-Wakil.'.” (Ali “Irnran: 
173) 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhary. 


Ih H3 

AD st ah 
ASIAN Ga ISA Ol ai 
£ 2, 8 


9 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 4563, 4564. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Tawakkal adalah salah satu kewajiban. 


Kedua: Tawakkal adalah salah satu di antara syarat- 
syarat iman. 


Ketiga: Tafsiran ayat dalam surah Al-Anfal. 
Keempat: Tafsiran ayat dalam akhir surah Al-Anfal. 
Kelima: Tafsiran ayat dalam surah At-Thalag. 


Keenam: Kalimat (hasbunallah wa ni'mal wakil) ini 
mempunyai kedudukan yang sangat penting. 

Ketujuh: Sesungguhnya (kalimat) ini telah diucapkan 
oleh Nabi Ibrahim 'alaihish shalatu was salim dan Nabi 
Muhammad #$£ ketika keduanya berada dalam situasi yang 
sangat genting. 
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sh 
SEAT AA ud dta5 all J,a 
(Ga SAN) 


BAB (331 
Firman Allah T2'4/4, “Maka apakah mereka 
merasa aman. terhadap makar Allah (yang tidak 
terduga-duga)? Tiada yang merasa aman 
terhadap makar Allah kecuali kaum yang 
merugi.” JAI-A'raf: 99) 


A0 catat Jia A59 3133 uya Kya Po) 03 at, 


Firman-Nya pula, “Tiada yang berputus asa terhadap 
rahmat Rabb-nya, kecuali orang-orang sesat.” (Al-Hijr: 
56) 


“az PA PAP Dar MP AAA Pa oya. 
PI II 93 JP EA JS Ol okt gal 3S 


kn Ata Senin aja PA anda 
ME Ka SANG Al IS La NG dh IAI 
Dari Ibnu Abbas («&s), (beliau berkata) bahwa Rasulullah &£ 
ditanya tentang dosa-dosa besar maka beliau menjawab, 


“Yaitu syirik terhadap Allah, berputus asa dari rahmat 
Allah, dan merasa aman terhadap makar Allah.” 2 


22 Dalam Maja Az- Tawa" id 1/104, Al Haa berkata, Sat, ini 
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GIS 213 bl 
Dari Ibnu Mas'id &&, beliau berkata, “Dosa-dosa besar 
yang terbesar ialah syirik terhadap Allah, merasa aman 
terhadap makar Allah, berputus harapan dari rahmat Allah, 
dan berputus asa dari pertolongan Allah.” 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag. 


3 
Da (2 mattgh 
Jalan ah 


SEA an NI 

FM Aa HI 

AI aa Tara ae BA LN 

BB dye ia Hal 

Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Penjelasan tentang ayat dalam surah Al-Araf. 
Kedua: Penjelasan tentang ayat dalam surah Al-Hijr. 


2 Dikeluarkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannaf-nya 10/459 no. 19701 dan 
Ath-Thabarany dalam Mu'jam Al-Kabir 9/156 no. 8784. Dalam Majma' Az- 
Zawa 'id 1/104, Al-Haitsamy berkata, “(Hadits) ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarany, dan sanadnya shahih.” 
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Ketiga: Ancaman keras terhadap orang yang merasa 
aman dari siksa Allah. 


Keempat: Ancaman keras terhadap orang yang ber- 
putus asa dari rahmat Allah. 
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BAB 134) 
Termasuk Keimanan kepada Allah, 
Bersabar atas Segala Takdir Allah 


"4 


Nada At un 7 Panai Pa Ter 3 oa 
Sab an Moi IN et | rd adil 29 


tz 


Firman Allah Ta'4lA, “Tiada suatu musibah pun yang 
menimpa seseorang, kecuali dengan izin Allah. Dan 
barang siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia 
akan memberi hidayah kepada halnya ” (At: beb 
11) 


cdi in da GET PAK Kenali Lana JAS GA iris Ju 
Toe 
An sa 


Algamah berkata, “Yaitu seseorang, ketika ditimpa oleh 
musibah, meyakini bahwa hal itu berasal dari sisi Allah maka 
ia pun ridha dan menerima (takdir-Nya).” 


DER) :JE Ag dl Is iliga GI eh mena 3 


PTN DAK PNP PU 3 a09 & 2 H 
Ma bu Nan TEGAR P3 na Aa 8 
Dalam Shahih Muslim, dari Abu Hurairah (&s), (beliau 
berkata) bahwa Rasulullah #£ bersabda, 
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“Ada dua perkara pada manusia yang merupakan perkara 
kekufuran bagi mereka: Mencela nasab dan meratapi 
mayit.” 4 | 


P Aa me NS An “San oh 10 P 
Sele 78 Ia Ea esai paha yi 58 43 
MERE SP S3 DAN 333 
(Diriwayatkan) oleh keduanya (Al-Bukhary dan Muslim) 
secara marfu' dari Ibnu Mas'id & , (beliau berkata), 
“Bukanlah golongan kami, orang yang memukul-mukul 


pipi, merobek-robek pesan, dan menyeru dengan seruan 
jahiliyah." 


£ TG ane kg 1 Pa 7 - Pan PE TAN Had 

Ep deal Iisa es 3 S3 Ba AN3 
Pi 2 ” 

o- DAA Le BN ST TB og on Ag ngeh 

ana SS 3 Ja 3 TAI O Jas JBL kta dal SIS 

Ke AB AG si E ITA AM 

Bagi At-Tirmidzy, dan dihasankan oleh beliau, dari. Anas 


&5 , (beliau berkata) bahwa Nabi & bersabda, 


“Apabila menghendaki kebaikan kepada hamba-Nya, 
Allah menyegerakan hukuman bagi (hamba) tersebut di 
dunia. Akan tetapi, apabila menghendaki keburukan 
kepada hamba-Nya, Dia menangguhkan dosa (hamba) 
tersebut hingga Dia membalasnya nanti pada Hari 
Kiamat.” # 


4 Dikeluarkan oteh Muslim no. 67. 
9 Dikeluarkan oleh Al-Bukhiry no. 1294 dan Muslim no. 103. 
96 Dikeluarkan oleh At-Tirmidzy no. 2398, Ahmad 4/87, dan Al-Hakim 1/349. 


200 | Kitab HE Tauhid 


| 
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ab bada AI (ENI 333 bah AE K3 ara IS) 
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Nabi 88 bersabda, “Sungguh besarnya pahala setimpal 
dengan besarnya cobaan, dan sungguh, apabila men- 
cintai suatu kaum, Allah Ta'ala akan menguji mereka. 
Oleh karena itu, barang siapa yang ridha, baginya 
keridhaan (Allah), sedangkan barang siapa yang marah, 
baginya kemurkaan (Allah).”” 


Dihasankan oleh At-Tirmidzy. 


8 an 2,3 
AL GNI Ta NAK OT HTI 

“ “ 

“ 
LG aba 
Bgn Ani £ . Pa TAAT ANE 

PISA GA BIN D5A Sd ae AG RA 
Ma : Te 


"Dikeluarkan oleh At-Tirmidzy no. 2398 dan Ibnu Majah no, 4021. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Tafsiran ayat dalam surah At-Taghabun. 
Kedua: Bahwa hal (sabar terhadap cobaan) tersebut 

adalah tergolong sebagai iman kepada Allah. 

Ketiga: Penyebutan tentang hukum mencela keturunan. 


Keempat: Ancaman keras terhadap orang yang 
memukul-mukul pipi, merobek-robek baju, dan menyeru 
dengan seruan jahiliyah (karena meratapi mayit). 


Kelima: Tanda apabila Allah menghendaki kebaikan 
kepada hamba-Nya. 


Keenam: Tanda apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap hamba-Nya. 


Ketujuh: Tanda kecintaan Allah kepada hamba-Nya. 


Kedelapan: Larangan terhadap bersikap marah dan 
tidak sabar (atas cobaan ketika Allah uji). 


Kesembilan: Pahala bagi orang yang ridha atas ujian 
dan cobaan. 
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BAB 135) 
Tentang Riya 


IS Dep 2 KAU y: JS di d3 


Firman Allah Ta'dia, “Katakanlah, 'Sesungguhnya aku 
hanyalah seorang manusia seperti kalian yang diwahyu- 
kan kepadaku ....'.” (Al-Kahf: 110) 


PA SA Ud Je Ten BA Ie 
(333 ES ajh Ih Una BANI Jas ta II 


NON Ae, 

. ea ol 39 
Dari Abu Hurairah. ss secara marfu', (beliau berkata) 
bahwa Rasulullah #£ bersabda, 


Allah Ta'dila berfirman, Aku Maha Kaya terhadap ke- 


syirikan orang-orang yang berbuat syirik. Barangsiapa 


yang mengerjakan suatu amalan, yang dia 
mempersekutukan-Ku dengan selain Aku pada amalan 
tersebut, niscaya Aku meninggalkan dia dan (takkan 
Kuterima amalan) kesyirikannya:.” 


Diriwayatkan oleh Muslim.8 


98 Dikeluarkan oleh Muslim no. 2985, Ahmad 2/301,435, Ibnu Majah no. 
4202, dan Ibnu Khuzaimah no. 938. 
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Dari Abu Sa'id secara marfu', (beliau berkata bahwa 
Rasulullah #$ bertanya), “Maukah kalian kuberitahukan 
tentang sesuatu yang paling kukhawatirkan terhadap 
kalian daripada Al-Masih Ad-Dajjal?” 


(Para shahabat) menjawab, “Tentu, (wahai Rasulullah)!" 


Beliau pun bersabda, “Yakni syirik tersembunyi, yaitu 
ketika seseorang berdiri untuk mengerjakan shalat, lalu 
memperindah shalatnya karena mengetahui bahwa ada 
orang lain yang memerhatikannya." 


Diriwayatkan oleh Ahmad”. 
# Pa . 
ada an aa ag 
MI Iri SNI 


(NI KJ 
» 


FP AN J3 3 li ASI AS 


3 - Ka 
SE, 5 WI 3: tali 
9 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah no. 4204 dan Ahmad dalam Al-Musnad 3/30. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 

Pertama: Tafsiran ayat dalam surah Al-Kahf, 

Kedua: Perkara yang sangat besar: penolakan terhadap 
amal shalih apabila (amal shalih) itu dicampuri dengan 
sesuatu yang bukan karena Allah. 

Ketiga: Penyebutan sebab hal itu, yaitu karena Dia 


adalah sembahan yang sangat menolak perbuatan syirik 
oleh sebab sifat ke-Maha Cukupan-Nya. 


Keempat: Sebab lain adalah karena Dia Ta'4IA adalah 


sekutu terbaik. 
Kelima: Kekhawatiran Rasulullah #$ apabila shahabat- 


nya berbuat riya. 


Keenam: Penjelasan tentang riya, bahwa seseorang me- 
laksanakan shalat karena Allah, tetapi kemudian ia memper- 
indah shalatnya karena ada orang lain yang memperhati- 
kannya. 
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BAB (361 
Termasuk Kesyirikan, Keinginan Manusia 
untuk (Meraih Kepentingan) Duniawi 
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Firman Allah T&'4l4, “Barangsiapa yang menghendaki 
kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami mem- 
berikan balasan pekerjaan mereka kepada mereka di 
(dunia) dengan sempurna, sedang mereka tidak akan 
dirugikan di (dunia) ....” (Hfid: 15-16) 


BE Oya, SE :JE Es ITA d3 PA d 
nd LG Jai (AYAM LE Jas EA LS G3) 
Ga Tana MO as BIA 
an Ob JET an gb AE FIS Ela 83 SG 


Ia 3 SE Oj BUS HA da Led Ja 
GIE aj BI G 36 BAN GS Ola saga 336 
ea YEL Sesi 
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Dalam Ash-Shahih dari Abu Hurairah &s, beliau berkata: 
Rasulullah #£ bersabda, 


“Celakalah hamba dinar, celakalah hamba dirham, 
celakalah hamba khamishah, dan celakalah hamba 
khamilah. Jika diberi, ia senang, tetapi jika tidak diberi, ia 
marah. Celakalah dan tersungkurlah ia. Apabila ia terkena 
duri, semoga (duri) itu tidak dapat tercabut. Berbahagia- 
lah seorang hamba yang memacu kudanya (untuk ber- 
Jihad) di jalan Allah, rambutnya kusut, dan kedua kakinya 
berlumur debu. Bila berada di pos penjagaan, dia akan 
tetap setia berada di pos penjagaan, dan, bila ditugaskan 
pada garis belakang, dia akan tetap setia berada pada 
garis belakang. Jika meminta izin (untuk menemui raja 
atau penguasa), dia tidak diperkenankan, dan, jika dia 
bertindak sebagai perantara, perantaraannya tidak 
diterima.” 0 


Tan ai 

Pa Ke Td “3 1 ate Ni ta .. das 
BMI je KS sale BEN Koi II 
23 

LAN KA UP LA ata tes 
Jasa Sand ON 53 Gaet of sL EU Pramdi 1 JI 


100 Dikeluarkan oleh Al-Bukhdry no. 2887. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Keinginan seseorang untuk meraih keduniaan 
melalui amalan akhirat. 


Kedua: Tafsiran ayat dalam surah Hid. 


Ketiga: Manusia muslim disebut sebagai hamba dinar, 
hamba dirham, serta hamba khamishah dan khamilah. 


Keempat: Penjelasan hal itu, bahwa, apabila diberi, ia 
senang, sedangkan apabila tidak diberi, ia marah. 


Kelima: Rasulullah (#£) mendoakan, “Celakalah dan 
tersungkurlah.” 


Keenam: Beliau juga mendoakan, Vika terkena duri, 
semoga ia tidak bisa mencabut (duri) itu.” 


Ketujuh: Pujian dan sanjungan kepada mujahid yang 
memiliki sifat-sifat sebagaimana yang disebut dalam hadits. 


208 | Kab Hi Inukid 


all Jai Tb pong pai ai poli, ZIofali Pala 30 sala 


All 593 y0 Lalgyi ppASS1 444 Gl soya Io Jualadi gi 
BAB (371 


Barangsiapa yang Menaati Ulama dan Umara 
dalam Mengharamkan Segala Hal yang Allah 
Halalkan atau Menghalalkan Segala Hal yang 
Allah Haramkan, Sungguh Ia Telah 
Menjadikan Mereka sebagai Rabb-Rabb 
Selain Allah 


H0 


SA Ia bole KE IA Ia iyaa DI JB, 


195225 KAJE OI AS dat J5 JB: 


Ibnu Abbas berkata, “Aku khawatir bila kalian ditimpa hujan 
batu dari langit (karena) aku berkata, "Rasulullah $£ ber- 
sabda," tetapi kalian malah berkata, Abu Bakr dan Umar 
berkata.'.” 


“3 


ena SUN IP 3 bina JR JB 
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Sea 
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Ahmad bin Hanbal berkata, “Aku heran terhadap orang- 
orang yang mengetahui tentang sanad dan keshahihan 
(hadits), tetapi mereka justru condong kepada pendapat 
Sufyan, padahal Allah Ta'&l4 telah berfirman, 

Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah- 
Nya takut akan ditimpa fitnah atau ditimpa adzab pedih." 
(An-Nir: 63) 

Tahukah engkau apa fitnah itu? Fitnah itu adalah kesyirikan. 
Bisa jadi, apabila dia menolak sebagian sabda beliau, dia 
akan tertimpa suatu kesesatan dalam hatinya sehingga 
celakalah dia." 


AN ga BA JAN 3 Tata Ip 


KIA ah IE AE II US. 
ala AN Pn A GA Jl 


ea 


KEL da RU AANG A ASLe DI) JB 


Dari ia bin Hatim, (beliau berkata) bahwa beliau men- 
dengar Nabi ## membaca ayat ini, 


LH uc R3 BA BA) 
3 


“Mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahib 
mereka sebagai rabb-rabb selain Allah ...." (At-Taubah: 
31): 

Maka aku (Ady) berkata kepada beliau, “Sungguh kami 
tidaklah menyembah mereka." 


Beliau bertanya, “Bukankah mereka mengharamkan 
sesuatu yang telah Allah halalkan, lalu kalian pun 
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mengharamkannya, dan mereka menghalaikan sesuatu 
yang telah Allah haramkan, lalu kalian pun menghalal- 
kannya?” 


Aku menjawab, “Ya,” 


maka beliau bersabda, “tulah penyembahan kepada 
mereka," 101 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzy. Dihasankan oleh 
(At-Tirmidzy)-. 


t- toa 
Las Iri NI 


Pa Kera MI ALAN . 
sala Ig Sami al 


BKI Titi La JA BU 
anta em c. Hi Nag PA Pa Sa D3 
pin IA Iss ega Kuba Ja ag 
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101 Dikeluarkan oleh At-Tirmidzy no. 3104. Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam 
Tafsir-nya 2/458, dan disandarkan oleh beliau kepada Ahmad, At- 
Tirmidzy, dan Ibnu Jarir. At-Tirmidzy berkata, “Ini adalah hadits ghartb." 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Tafsiran ayat dalam surah An-Nir. 
Kedua: Tafsiran ayat dalam surah Bara'ah (At-Taubah). 


Ketiga: Penegasan akan arti ibadah yang sebelumnya 
telah diingkari oleh “Ady bin Hatim. 


Keempat: Pemisalan melalui "Abu Bakr dan Umar ber- 
kata" yang dikemukakan oleh Ibnu 'Abbis, serta pemisalan 
melalui “(pendapat) Sufyan" yang dikemukakan oleh Ahmad 
bin Hanbal. 


Kelima: (Penyembahan kepada orang-orang alim dan 
rahib-rahib) tersebut telah berkembang sedemikian rupa 
sehingga, pada mayoritas manusia, banyak terjadi 
penyembahan kepada orang-orang shalih, yang manusia 
anggap sebagai amalan yang paling utama dan dinamakan 
sebagai al-wilAyah, serta penyembahan orang-orang alim, 
yaitu ilmu pengetahuan dan figih. Kemudian, hal ini ber- 
kembang sehingga menjadi penyembahan kepada selain 
Allah: kepada orang-orang yang bukan orang shalih, dan 
penyembahan dalam makna kedua, yaitu kepada orang- 
orang bodoh. 
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BAB 138) 
Firman Allah Ta'4/4, 
“Apakah engkau tidak memerhatikan orang- 
orang yang mengaku bahwa dirinya telah 
beriman kepada (risalah) yang diturunkan 
kepadamu dan (risalah) yang diturunkan 
kepada orang-orang sebelummu. Mereka 
hendak berhakim kepada thaghut, padahal 
mereka telah diperintah untuk mengingkari 
(thaghur) itu, dan syaithan hendak 
menyesatkan mereka (dengan) penyesatan 
yang sejauh-jauhnya ....” 2 |An-Nisa': 60) 


102 Kelengkapan ayatnya adalah, 


Gue 55344 GMN EA YAN Is MIAG IG Adat ) 
GANE BATA ae ES KA KETAM TE MO AA 

(Obeng 
“Apabila dikatakan kepada mereka, "Marilah (tunduk) kepada hukum yang 
Allah telah turunkan dan kepada hukum Rasul," niscaya engkau melihat 
orang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari 


(mendekati) engkau. Maka, bagaimanakah halnya apabila mereka (orang- 
orang munafik) ditimpa oleh suatu musibah yang disebabkan oleh 
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BA ita bar Ja As y AN 


KO La2 
Firman-Nya, “Dan bila dikatakan kepada mereka, Jangan- 
lah kalian membuat kerusakan di muka bumi," mereka 
(justru) menjawab, Sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang mengadakan perbaikan.'." (Al-Bagarah: 11| 


, Lega Ate Ph ie at 
Firman-Nya, “Dan janganlah kalian membuat kerusakan 


di muka bumi sesudah (Allah) memperbaiki (bumi) ter- 
sebut." (Al-A'raf: 56| 


AAA an ya BAK y dis 
AO “Ah 


Firman-Nya, “Apakah hukum jahiliyah yang mereka 
kehendaki? Dan (hukum) siapakah yang lebih baik dari- 
pada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?” IAl- 
Ma 'idah: 50) 


sg 
Pd ed 02 0 


ya NO) JB A IAS Ol AP LA aa G3 


2 


” 


perbuatan tangan mereka sendiri, kemudian mereka datang kepadamu 
sambil bersumpah, “Demi Allah, sekali-kali kami tidak menghendaki (apa- 
apa), kecuali penyelesaian yang baik dan perdamaian yang sempurna.”.” 
IAn-Nisa': 61-62) 
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Henna ea man 


Gap Je Ko Lim 25 xU 3 “.. 


meniya Ha 3 tapad Ea 
Dari Abdullah bin Amr (ws), (beliau berkata) bahwa Rasu- 
lullah & berkata, 


“Tidaklah beriman salah seorang di antara kalian, kecuali 
setelah menjadikan hawa nafsunya (tunduk) mengikuti 
(risalah) yang aku bawa.” 

An-Nawawy berkata, “(Ini adalah) hadits Shahih yang kami 
riwayatkan dalam kitab Al-Hujjah dengan sanad yang 
shahih."t03 


Sa Sa 33 Ea Ga J3 5 5 S6 San) ui 


“ # 


Et Ol GP NS) SES aa IE kaya 
aa BTN SE SANG Jas V3 YG 


SG 


SI js ES (EN dg sea 2 


$$ 


BEA IP oi ob Ea K2 dat Gb 


Pa Ne TP dea ata 2 4, 
4 AAN ra Manan SESI 
Asy-Sya'by berkata, “Terjadi perselisihan antara seseorang 


dari kalangan munafikin dan seseorang dari Yahudi. 
Berkatalah orang Yahudi itu, “Kita berhukum kepada 


198 Lihatlah Al-Arba'in An-Nawawiyyah hal. 48. 
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Muhammad,” karena dia mengetahui bahwa beliau tidak 
mau menerima suap dan tidak memihak dalam hukum, 
sementara orang munafik itu berkata, “Kita berhukum 
kepada orang-orangYahudi," karena dia mengetahui bahwa 
orang-orang Yahudi suka menerima suap dan memihak 
dalam hukum. Oleh karena itu, keduanya bersepakat untuk 
mendatangi seorang dukun dari suku Juhainah, lalu mereka 
berdua berhukum kepadanya maka turunlah ayat, 

Apakah engkau tidak memerhatikan orang-orang yang 
mengaku bahwa dirinya telah beriman kepada (agama) 
yang diturunkan kepadamu dan kepada (agama) yang 
diturunkan sebelummu?' (An-Nisa' : 601.” 


AE KAN j3 (3 OS WI HERI 


Disebutkan, “(Ayat tersebut) turun berkenaan tentang dua 
orang yang berselisih. Berkatalah salah seorang di antara 
keduanya, 'Kita mengangkat permasalahan ini kepada Nabi 
#2, sedang yang lain berkata, “Kita mengangkat per- 
masalahan ini kepada Ka'b bin Asyraf” Kemudian setelah 
itu, keduanya mengangkat permasalahan itu kepada Umar 
maka salah seorang di antara keduanya menceritakan kisah 
tersebut kepada Umar. Lalu, (Umar) bertanya kepada orang 
yang tidak ridha (untuk berhukum) kepada Rasulullah $£, 
'Apakah (kisah tersebut) benar dernikian?' Orang itu men- 
jawab, Ya,” maka (Umar) menebas orang itu dengan pedang 
hingga membunuh orang itu.” 
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2 4 . Pe 
“3 Pra dile SNI Ga Pa Ls 3 cela Ig Ohang SNI 
pa 

4 ANU Ya Sat) aji Ii Ini aa 


KT ET AE 73 Il Ina AI 
Kota 
APA) Ia Bea sa 

Sia sontase: 
Par Gold SEN aa SL 


Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Tafsiran ayat yang terdapat dalam surah An- 
Nisa”, yang mengandung keterangan yang dapat mem- 
bantu guna memahami makna thaghut. 


Kedua: Tafsiran ayat yang ada dalam surah Al-Bagarah, 
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(4 


4d gia LAB A3 B5 


“Apabila dikatakan kepada mereka, Janganlah kalian 
berbuat kerusakan di muka bumi." ....” JAl-Bagarah: 11) 


Ketiga: Tafsiran ayat yang terdapat dalam surah Al-Araf, 


d Karel ANTA VANS 


“Dan janganlah kalian berbuat kerusakan di muka bumi : 


setelah (burni) itu diperbaiki.” IAI-A'raf: 56) 
Keempat: Tafsiran ayat yang ada dalam surah Al- 


Maidah, 
Araranirang 


“Apakah hukum jahiliyah yang kalian kehendaki?" (AI- 
Maidah: 50) 

Kelima: Penjelasan Asy-Sya'by tentang sebab penurun- 
an ayat pertama. 

Keenam: Penjelasan tentang iman yang benar dan 
iman yang palsu. 

Ketujuh: Kisah Umar dengan seorang munafik. 


Kedelapan: Keimanan -yang benar- tidak akan tercapai 
oleh seseorang sebelum keinginan SINYA mengikuti tuntun- 
an yang Rasulullah &£ bawa. 
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Alika eloslit 30 tia KA 50 Lala 


BAB 139J 
Orang yang Mengingkari Sesuatu 
Berupa Nama-Nama dan Sifat-Sifat (Allah) 


NA oh eta Lean 
d JIE DAK Andi dd 
Firman Allah 78414, “Dan mereka mengingkari Ar- 
Rahman.” (Ar-Ra'd: 30) 


8 0. 


Lag 2. - 1g c Hip 

Gg Ayo it “ga # 

AE 553 IIS Dada 

Dalam Shahth Al-Bukhary, Ali berkata, “Berbicaralah 

kepada manusia sesuai dengan pemahaman mereka. 

Apakah kalian ingin agar Allah dan Rasul-Nya didusta- 
kan?"to4 


. 2 0. At 2 nan Agri Bae Pn 
ay aka PIN al 98 jaRA G6 GUI XS 65333 


SE Aa ISA seb le 


KONG LA z 
Bp Oya NIA GA) "JS SUN LSN Ke 


9 ar 0 . BJ - “, -. 
"AI (pelan Te OKI An KE Lis 


'4 Dikeluarkan oleh Al-Bukhdry no. 127. 
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Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Ibnu Thawis, 
dari ayahnya, dari Ibnu 'Abbas, (beliau berkata) bahwa beliau 
melihat seseorang gemetar ketika mendengar sebuah hadits 
dari Nabi #£ tentang sifat (Allah). Sebagai bentuk peng- 
ingkaran terhadap hal itu, beliau berkata, 

“Apa yang mereka khawatirkan? Mereka mau menerima 
dalam perkara muhkam, tetapi membinasakan diri dalam 
perkara mutasyabih." 


Aa 


PON Pycei GAN BEM del A0 Casa 


S1 PE UR sy A1 Je 


Ketika mendengar Rasulullah #£# menyebut “Ar-Rahman" 
orang-orang Guraisy mengingkari hal itu. Oleh karena itu, 
Allah menurunkan (ayat tentang mereka), 


“Dan mereka mengingkari Ar-Rahman." (Ar-Ra'd: 30) 


Jataa as 


. PI oo at 
SRG PEN Ha pia daa s ON ae Aas JI 
0, G 


SEN Inai TU 


Aur - 


- 


Buser Arena 
en Kala) 

BE ala yalti di at Al salah 253 Ray 
kata T e£ 


KAYU Ip dl ja ES KALA Due 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Tiadanya keimanan adalah karena meng- 
ingkari (menolak) sebagian nama dan sifat Allah. 

Kedua: Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam 
surah Ar-Ra'd. 

Ketiga:Tidaklah dibenarkan menyampaikan hal-hal 
yang manusia tidak pahami. 


Keempat: Penyebutan dampak hal tersebut, yaitu 
bahwa akan mengakibatkan Allah dan Rasul-Nya didusta- 
kan, meskipun ia tidak bermaksud demikian. 

Kelima: Ibnu Abbas menolak sikap orang yang merasa 
keberatan ketika, dibacakan, sebuah hadits yang berkenaan 
dengan sifat Allah, dan menyatakan bahwa sikap tersebut 
bisa mencelakakan orang itu. 
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| "“ 
| 2 
AI A3 5 ME ANG3,A ) elta lil Jai 
BAB 140| 


Firman Allah Ta'4/4, “Mereka mengetahui 
| nikmat Allah, (tetapi) kemudian mereka 

| mengingkari (nikmat) tersebut ....” 15 

| (An-Nahl: 83) 


5 MEI IS GR) Sa LL Jb 
PB 3 aga 3 
KB) 


BEE SB II ON 1d AL 033 JB 


- 


ME BERUM D JA ES Es 


Tentang makna (ayat) tersebut, Mujahid berkata, “Maksud- 
nya adalah ucapan seseorang, “Ini adalah harta kekayaanku 
yang aku warisi dari nenek moyangku.'." 


Aun bin Abdillah berkata, "Yakni ucapan mereka, 'Kalau 
bukan karena fulan, tentu tidak akan menjadi begini.” 


| 

| Ibnu Outaibah berkata, “Yaitu perkataan mereka, 
Semua ini karena syafaat sembahan-sembahan 
| kita.” 


105 Ayat selengkapnya, 


(9 Ah p Nasar ) 


“.. Dan kebanyakan mereka adalah kafir.” YAn-Naht: ai 
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GS Lal Ie Je 
-Setelah membawakan hadits Zaid bin Khalid yang di 
dalamnya (disebutkan), “Allah Ta'4IA berfirman 'Pada pagi 
ini, di antara hamba-hamba-Ku, ada yang beriman 
kepada-Ku, tetapi ada pula yang kafir ...,'” -(penyebutan 
hadits) ini telah berlalu--, Abul Abbas berkata, 
“Hal ini banyak (disebutkan) di dalam Al-Gur'an dan As- 
Sunnah, bahwa (Allah) Subhandhu mencela orang-orang 
yang menisbahkan nikmat-nikmat-Nya kepada selain-Nya 
dan mempersekutukan-Nya. Sebagian salaf berkata, 'Hal itu 
seperti ucapan mereka, “(Dernikianlah) karena anginnya 
bagus dan nakhodanya cerdas ...,' serta ucapan-ucapan 
semisalnya yang sering terlontar dari lisan kebanyakan 


,.. 


orang.'. 


an Te nita EL AP 
3 Kl JS YEL IAA ON 5 aa HI 
P3 ” - 
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RI KN GE SEA Ka Ka ai 
AI IA TER Z3 


Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Penjelasan akan pengenalan nikmat Allah dan 
-bentuk- pengingkaran terhadap nikmat tersebut. 

Kedua: Pemberitahuan bahwa hal tersebut sering terjadi 
dalam ucapan banyak orang. 

Ketiga: Ucapan seperti ini dianggap sebagai peng- 
ingkaran terhadap nikmat Allah. 


Keempat: Adanya dua hal yang saling kontradiksi (yaitu 


mengetahui nikmat Allah, tetapi kemudian mengingkari 
nikmat tersebut) di dalam hati manusia. 
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2 
( YLE Sel Kasat MA KEIS) selai all Jai 
BAB (41) 
Firman Allah Ta'4/4, “Maka janganlah kalian 


membuat tandingan-tandingan bagi Allah, 
padahal kalian mengetahui.” |Al-Bagarah: 22) 


& 


3 Uya AN AAN RI yet hi 1 Je 


d8 


ul3 IAI gas uga y asa gi Ja ya 
Ta KB IP 33 33 IBU Is 


Aa 


BY | 


5 


td aA 


JI Pane Taat) CE JGA YG Jo ali 
Y IE TY : PNS EGA ALI tapa) 


a Kalian 5 as ia do ga aA 
Dalam (menafsirkan) ayat (di atas), Ibnu Abbas berkata, "Al- 
andad adalah kesyirikan yang lebih tersembunyi daripada 
langkah semut yang berjalan di atas batu hitam dalam 
kegelapan malam, yaitu seperti perkataanmu, "Demi Allah 
dan demi hidupmu, wahai Fulan, dan demi hidupku," 
ucapanrnu, 'Kalau bukan karena anjing kecil ini, tentu kita 
sudah kedatangan pencuri," atau, “Kalau bukan karena 
angsa yang ada di rumah, pasti para pencuri akan datang," 
ucapan seseorang kepada kawannya, 'Atas kehendak Allah 
dan kehendakmu,' atau ucapan seseorang, 'Kalau bukan 
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karena Allah dan Fulan.' Janganlah engkau menyebut Fulan 
dalam (ucapan-ucapanmu) karena semua itu adalah 
kesyirikan." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatirn, 


H3 pa) id Na PISA ey jae 28 133 
6... “G3 o& BEE ATA 61 
33 MEI GAN G3 LN G3 IA j3 


- on 


e & ui 
Dari Umar bin Al-Khaththab (&:), (beliau berkata) bahwa 
Rasulullah 4 bersabda, 
“Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah, sungguh 
dia telah kafir atau berbuat kesyirikan." 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzy dan dihasankan oleh beliau. 
Dishahihkan oleh Al-Hakim.106 


“8 LE - 


If pa dp Sa tas dat Y GET SM) nAta bil da 


Ibnu Mas'id berkata, “Sungguh, bersumpah palsu dengan 
nama Allah lebih aku sukai daripada bersumpah benar 
dengan selain-Nya.”” 


105 Dikeluarkan oleh At-Tirmidzy no, 1535, Abu Dawud no. 3251, dan Al-Hakim 


297. 
12 Dalam Majma' Az-Zawd"id 4/177, Al-Haitsamy berkata, “Diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarany dalam Al-Kabir, dan rijal-nya shahih.” 
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| 
| 
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8 3 


AAA AS CAN) SEMEN 53 HI 153 


Ga Sae Obat nat ea brt 
SIS gl 2133 COvG pl Bd 2S UG Il GNI M8 


Dari Hudzaifah (&s ), dari Nabi 2E, beliau bersabda, 


Janganlah kalian berucap, Atas kehendak Allah dan 
kehendak Fulan,' tetapi ucapkanlah, Atas kehendak Allah 
kemudian kehendak Fulan.” 0 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang shahih. 


gr NA ME UEA Daan 1 Be AN PATI NON RAN 
HA SA OR Oa AI aa) 3P A3 


en 


TN AE neha 

OB SAN ED #JE Eh bu sd, 33 
3 AG Kord Bata 

ovj NI 5 V3 

Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'iy, (beliau berkata) 
bahwa beliau benci mengatakan, “Aku berlindung kepada 


Allah dan kepadamu,” tetapi membolehkan untuk mengata- 
kan, “... Kepada Allah kemudian kepadamu." 


Beliau berkata pula, “(Boleh juga) mengucapkan, 'Kalau 
bukan karena Allah kemudian Fulan,' tetapi janganlah kalian 
mengucapkan, 'Kalau bukan karena Allah dan Fulan,'." 


aa bd 


'8 Dikeluarkan oleh Abu Dawud no. 4980 dan Ahmad dalam Al-Musnad 5/384. 
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JIN A Entan 
AL Ana BN KN eh dat 


FI 

» D2. 8 Ge 5G 

Besa pn GEN al 

0 A2 EK 3 aga ore IK LG 
gal Gp Sa AA j3 MAS GP 


SU Dewa Sg GA: Saji 


Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 

Pertarna: Tafsiran ayat pada surah al-Bagarah tentang 
tandingan-tandingan (bagi Allah). 

Kedua: Penjelasan para sahabat («) bahwa ayat-ayat 
yang Allah turunkan, yang berkaitan dengan syirik akbar, itu 
juga mencakup tentang syirik ashghar (kecil). 

Ketiga: Bersumpah dengan menyebut nama selain 
Allah adalah syirik. 


Keempat: Bersumpah dengan menggunakan nama 
selain Allah, walaupun dalam kebenaran, dosanya lebih 
besar daripada sumpah palsu. 


Kelima: Adanya perbedaan yang jelas sekali antara (5) 
yang berarti dan serta 3) yang berarti kemudian. 
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AN Alia pedia Ol yon 2Tn Ig Lay 


BAB (42) 
Tentang Orang yang Tidak Rela Bersumpah 
dengan Nama Allah 


Pn LA AD Sae 3g didi 161 


AE Sian AA Mp 9S dil Ha San 
Dari Ibnu Umar («&s), (beliau berkata) bahwa Rasulullah P4 
bersabda, 


Janganlah kalian bersumpah dengan nama nenek 
moyang kalian. Barangsiapa yang bersumpah dengan 
nama Allah, hendaknya dia jujur, sedang barangsiapa 
yang diberi sumpah dengan nama Allah, hendaklah dia 
ridha. Barangsiapa yang tidak ridha, Allah naa diri 
darinya. ”09 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang hasan. 


0 n 2 ae PI 
GL AE 8 Cell Sal 


o£ Ai 


EN M0 ana 
PN KO 2 snasali 3 Si: Haa) 


19 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah no. 2101. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Larangan terhadap: bersumpah atas nama 
para leluhur. 


Kedua: Perintah kepada orang yang diberi sumpah 
dengan nama Allah agar ridha menerima (sumpah) itu. 


Ketiga: Ancaman terhadap orang yang tidak ridha 
menerima (sumpah) tersebut. 
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Sia AN 2 1 Ja ala 


BAB (43) 
Ucapan “Atas Kehendak Allah 
dan Kehendakmu” 


OS KI EKA Abg ing us 
SA Rae 09 3 EA IN OI, 


2 3 0g ortu SA 0 Bo Et. 
NI Op KI LA gi Lae Ol GIS IS) 26 

18513 BIAN 8193 (Ea YAN IS) 
Dari Gutailah, (beliau berkata) bahwa ada seorang Yahudi 
datang kepada Nabi 3£ sembari berkata, “Sesungguhnya 
kalian telah melakukan kesyirikan (karena) kalian berkata, 
“Atas kehendak Allah dan atas kehendakmu,” juga berkata, 
“Demi Ka'bah.” Maka Nabi: 35 memerintahkan (para 
shahabat), apabila hendak bersumpah, untuk mengucap- 
kan, "Demi Pemilik Ka'bah,” juga mengucapkan, “Atas 
kehendak Allah kemudian kehendakmu."1 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'iy dan dishahihkan oleh beliau. 


10 Dikeluarkan oleh An-Nasa 'iy 7/6 no. 3773, Ahmad 6/371 -372, A-Baihagy 
3/216, dan Al-Hakim 4/297 -dishahihkan oleh beliau dan (penshahihan) ini 
disepakati oleh Adz-Dzahaby-, 
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ILY AS Ji td Aa: IE Lb 


(Diriwayatkan) pula oleh (An-Nasa”1y) dari Ibnu Abbas (wsiz), 
(beliau berkata) bahwa ada seseorang yang berkata kepada 
Nabi #8£, “Atas kehendak Allah dan kehendakmu,” maka 
beliau bersabda, 

“Apakah engkau menjadikanku sebagai sekutu untuk 
Allah? Katakanlah, Atas kehendak Allah saja.'.” 


Si 4 
GB Ea IE Ka. GAN YA gp at gI 


SITI Ppap KEB OA La Is Pk: 
BAN SI Kp JB an SI 32 10 " 


an IA AG BN A3 G0 5 


11 Dikeluarkan oleh An-Nas4'iyi dalam "Amal Al-Yaum wa Al-Lailah no. 988 
dan Ahmad dalam Al-Musnad 1/214, 283, 347. 
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(IL AAS 3 3593 

(Diriwayatkan) oleh Ibnu Majah dari Ath-Thufail, saudara 
seibu dengan Aisyah, bahwa (Ath-Thufail) berkata, “Saya 
bermimpi seakan-akan Saya mendatangi sekelompok orang 
Yahudi. Saya berkata (kepada mereka), 'Sungguh, kalian 


adalah sebaik-baik kaum seandainya kalian tidak mengata- 
kan, 'Uzair adalah putra Allah.'." 


Mereka menjawab, 'Sungguh, kalian pun adalah sebaik-baik 
kaum seandainya kalian tidak mengatakan, 'Atas kehendak 
Allah dan kehendak Muhammad.'," 


Lalu, Saya menjumpai sekelompok orang Nashara maka 
Saya berkata (kepada mereka), 'Sungguh, kalian adalah 
sebaik-baik kaum seandainya kalian tidak mengatakan, 'Isa 
adalah putra Allah.'." 


Mereka menjawab, 'Sungguh, kalian pun adalah sebaik-baik 
kaum seandainya kalian tidak mengatakan, Atas kehendak 
Allah dan kehendak Muhammad,'." 

Ketika pagi hari, aku menceritakan mimpiku tersebut 
kepada kawan-kawanku, kemudian aku mendatangi Nabi 414 
dan menceritakan kepada beliau. Nabi bertanya, Apakah 
engkau telah menceritakan hal itu kepada seseorang?" 


Aku menjawab, Ya." 


Lalu, Rasulullah bertahmid dan memuji Allah, kemudian 
bersabda, 


Amma ba'du, sesungguhnya Thufail telah bermimpi 
tentang sesuatu yang telah menceritakan kepada orang- 
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orang di antara kalian, dan sesungguhnya kalian telah 
mengucapkan suatu perkataan yang, ketika itu, beberapa 
hal telah menghalangiku untuk melarang kalian terhadap 
(perkataan) itu. Oleh karena itu, janganlah kalian 
mengatakan, 'Atas kehendak Allah dan kehendak 
Muhammad,' tetapi katakanlah, Atas kehendak Allah 
saja." "11 


KAN AI Saad 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Pengenalan kaum Yahudi akan syirik kecil. 


12 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah no. 2118 dan Ahmad 5/393. 
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Kedua: Pemahaman seseorangfakan kebenaran) apa- 
bila dia memiliki hawa nafsu. 


Ketiga: Sabda beliau $$, “Apakah engkau menjadikanku 
sebagai sekutu bagi Allah?” 

Maka bagaimana dengan orang-orang yang mengata- 
kan, 
“Tak ada seorang pun bagiku sebagai tempatku ber- 
lindung, kecuali engkau ...,” 
dan dua bait selanjutnya. 

Keempat: (Ucapan “Atas kehendak Allah dan kehendak- 
mu”) bukanlah tergolong ke dalam syirik besar berdasarkan 


sabda beliau #£, “Yang menghalangiku (untuk melarang 
hal itu) adalah demikian dan demikian." 


Kelima: Mimpi baik adalah bagian dari wahyu. 


Keenam: Mimpi kadang menjadi sebab pensyariatan 
suatu hukum. 
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PA KEP 2 0. 


ANN AT AA ANN akan yo Lala 


BAB (441 
Barangsiapa yang Mencela Masa, 
Sungguh Dia Telah Menyakiti Allah 


| Kes SALE Y dk dn d3 

IKI 
Firman Allah Ta'4l4, “Dan mereka berkata, (Kehidupan) ini 
tiada lain hanyalah kehidupan di dunia saja, bahwa kita 


mati dan kita hidup, serta tiada yang membinasakan kita, 
kecuali masa," ...." IAl-Jatsiyah: 24| 


- 
- 88.5. Pi 


aa Sp ai ee GT ah 


MAN GAB 5g AU AED Rei 
Dalam Ash-Shahth dari Abu Hurairah (&5), dari Nabi #£, 
beliau bersabda, 

“Allah Ta'ala berfirman, Anak Adam menyakiti-Ku. Dia 
mencela masa, padahal Akulah (Pemilik dan Pengatur) 
masa. Akulah yang membolak-balikkan malam dan 
siang.” 

Dalam riwayat lain (disebutkan), 
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Janganlah kalian mencela masa karena sesungguhnya 


Allah adalah (Pemilik dan Pengatur) masa.” 15 


sda 


pay 


PAN en 3 An 


bata 0 2 


P1 S3 am 


7) 


AI an sat Sg 


Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Larangan terhadap mencaci masa. 
Kedua: Mencaci masa berarti menyakiti Allah. 


Ketiga: Merenungi sabda beliau Nabi ## , “Karena 
sesungguhnya Allah adalah Ad-Dahr (Pemilik dan Pengatur 
masa).” 


Keempat: Bahwa, terkadang, suatu ucapan dikategorl- 
kan sebagai celaan, walau hati (si pengucap) tidak me- 
maksudkan hal tersebut. 


13 Dikeluarkan oleh Al-Bukhiry no. 4826 dan Muslim no, 2246, 
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Again Alai gala gowa Lala 


BAB (45) 
Pemakaian Gelar @4dhi Al-Judhih 
“Hakim dari Para Hakim' dan yang Semisalnya 


P3 


Hap 1g ing S3 GA mela 


Pd 


2 VI ON ES Sa AGS JS AN Ip el 


La 
fa 


2 rd 


Ic AA 9 Yara KAN Ya Lg Ata NS 
dl je 1s ksh BE) Gp ela GALA 1 jas Lokah Ju 
- 7 - ( 

A9 0 32 
ME 
to oo ae 23 
MEN KA: 
Dalam Ash-Shahth dari Abu Hurairah &s, dari Nabi $£, 
beliau bersabda, 


“Sesungguhnya gelar yang paling hina di sisi Allah adalah 
seseorang yang bergelar “Raja dari para Raja”, padahal 
tiada raja yang hag, kecuali All 

Sufyan berkata, “Seperti gelar “Syahan Syah”." 

Dalam suatu riwayat (disebutkan), “Yang memakai gelar 
tersebut adalah) orang yang paling dimurkai dan paling 
hina bagi Allah pada hari kiamat.” 14 


(Sufyan) berkata, “(Yang dimaksud dengan) akhna'u adalah 
audha'u.” 


114 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 6205, 6206 dan Muslim no. 2143. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Larangan terhadap penggunaan gelar “Raja 
Diraja”. | 
Kedua: Larangan terhadap penggunaan gelar lain yang 


sejenis dengan gelar di atas sebagaimana yang Sufyin 
kemukakan. 


Ketiga: Mendalami makna teguran keras terhadap per- 
soalan ini dan semisalnya, walau hati dipastikan tidak 
memaksudkan makna ucapan tersebut. 


Keempat: Larangan ini tiada lain hanyalah untuk meng- 
agungkan Allah Subhanahu. 
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GA Ja tel perak gila dl esai ol :3n sala 


BAB (461 
Pemuliaan Nama-Nama Allah T3'4/4 dan 
Perubahan Nama untuk Tujuan Itu 


g ace - 0.3 tes 


o)) He AE KN Ki Dea ga 5 


BABA BI gai Ol IE AN IG KAA 


WB ea IG 523 H3 aa 3 msi 


doc ... 2g aan 0 
153 alah SIB SI Una gas 
£ Like” ag 8 3 Ma I 
AE NA EUR 333 ) :JB Ai 
3 gor en Sya P4 
22855536 A93 an 
Dari Abu Syuraih (& ), (beliau berkata) bahwa Sabeltirinya 
beliau diberi kunyah (dengan nama) Abul Hakam maka Nabi 
#8 bersabda kepadanya, “Sesungguhnya Allah-lah Al- 
Hakam dan hanya kepada-Nya segala perkara dihukumi." 
la berkata kepada Nabi, “(Kunyah-ku demikian karena) 
sesungguhnya, apabila berselisih dalarn suatu perkara, 
kaumku datang kepadaku, lalu kuputuskan hukum di antara 
mereka, dan kedua belah pihak pun ridha." 
(Abu Syuraih berkata), “Nabi pun bertanya, Alangkah 
baiknya hal itu! Apakah engkau mempunyai anak?' 
Saya menjawab, (Ya. Mereka adalah) Syuraih, Muslim, dan 
Abdullah." 
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Nabi bertanya lagi, Siapa yang paling besar di antara 
mereka?" 


Saya menjawab, Syuraih.' 


Nabi bersabda, 'Maka (kunyahmu adalah Abu 
Syuraih.”,”115 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan selainnya. 


San Id 33 wilis al JAGA: 3 


- :K rei aga, bear 
KN Se Hat 


Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Tentang pemuliaan nama dan sifat. Allah, 
walaupun seseorang tidak mernaksudkan maknanya. 


Kedua: Anjuran untuk mengganti nama yang kurang 


- baik guna memuliakan nama Allah. 


Ketiga: Memilih nama anak tertua (untuk digunakan) 
sebagai kunyah (nama panggilan). 


18 Dikeluarkan oleh Abu Dawud no. 4955, Al-Balhagy 10/145, dan Al-Hakim 
dalam Al-Mustadrak 4/279. 
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Jul Oi SIA 9 al 3 dn sea JB 0 La 
BAB (471 
Orang yang Memperolok-Olok Sesuatu 
yang Mengandung Dzikrullah, atau 
(Memperolok-Olok) Al-Our'an atau Rasul 


3 ara 


ai ia 33 ) SK d1 AG 
: 2 ea Kar SE 


Firman Allah Ta'4l4, “pan Jika kalian bertanya aa 
mereka (tentang perbuatan mereka itu), tentu mereka 
akan menjawab, Sesungguhnya kami hanya bersenda 
gurau dan bermain-main saja.'." 1" (Asuhan: 65) 


NG 


Bo 


i an » 


118 Kelengkapan ayatnya adalah, 
C3 IX eng BUS 
“Katakanlah, “Apakah terhadap Allah dan ayat-ayat-Nya serta rasul-Nya, 
kalian memperolok-olokkan?”.” (At-Taubah: 65) . 
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& 3 og BE SSI Lena EL An La 
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38 Ip oi Nan Cna E 
Para Fan Ta at 

3 EA dil JA Il JII B3 3 ALI 
Pama 2 PA an Toe aa 
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BIA NN ER AON aa Sp 2 Naa mn 0 tera 0 1. 
Ha ol, AE dl ane BC Int GGS AI “ssi 


3x 2 do GA Ip 


ad Ae PA: Na Ca sb LK 


Haag 2nd, 3 


P ix P3 
Bana KN Sy 36 J55 


AN Ker Agar | Kenang Ia RO " 
er 

Dari Ibnu “Umar, Muhammad bin Ka'b, Zaid bin.Aslam, dan 
Gatadah -hadits sebagian dari mereka saling memasuki 
hadits sebagian yang lain-, (mereka berkata) bahwa, pada 
perang Tabiik, ada seseorang yang berkata, “Kami belum 
pernah melihat (orang yang) semisal dengan para pembaca 
Al-Gur'an ini, yang makannya lebih banyak, lisannya lebih 
dusta, dan lebih pengecut ketika bertemu (dengan musuh 
dalam peperangan, -pent.) -yang dimaksud adalah Rasu- 
lullah 4 dan para shahabat yang ahli membaca Al-@ur'an- 


, 
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maka berkatalah Auf bin Malik kepadanya, “Engkau telah 
berdusta, dan sesungguhnya engkau adalah orang munafik. 
Hal ini pasti akan kuberitahukan kepada Rasulullah 45.” 
Maka pergilah 'Auf kepada Rasulullah # untuk 
memberitahukan hal tersebut kepada beliau, tetapi ternyata 
dia mendapati bahwa (ayat) Al-Our'an (tentang orang 
tersebut) telah (turun) mendahuluinya. Maka, datanglah 
orang itu kepada Rasulullah #£, sementara beliau sendiri 
telah beranjak dari tempatnya dan menaiki untanya. Orang 
itu pun berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, 
sebenarnya kami hanya bersenda gurau, bermain-main, dan 
mengobrol sebagaimana obrolan penunggang guna me- 
ringankan perjalanan kami." 


Ibnu Umar berkata, “Sepertinya aku melihat orang itu 
berpegangan pada pelana unta Rasulullah &£, sedang kedua 
kakinya tersandung-sandung oleh batu, sambil berkata, 
'Sebenarnya kami hanya bersenda gurau dan bermain-main 
saja." 

Maka, Rasulullah $$ bersabda kepadanya, 

Apakah terhadap Allah, ayat-ayat-Nya, rasul-Nya, kalian 
memperolok-olok? Tidak usahlah kalian meminta maaf 
karena sungguh kalian telah kafir sesudah beriman.' IAt- 
Taubah: 65-66) 


Beliau berkata tanpa menengok dan tidak mengucapkan 
lebih dari itu kepadanya.” 


3 
: Jelas hdd 
“ :. Peka 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Masalah yang sangat penting, bahwa orang 
yang bersenda gurau dengan persoalan ini (berupa sesuatu 
yang mengandung nama Allah, ayat-ayatNya, dan Rasul- 
Nya) adalah kafir. 


Kedua: Hal ini adalah penafsiran dari ayat di atas bagi 


siapa saja yang melakukan perbuatan itu tanpa ada per- 
bedaan. 


Ketiga: Ada perbedaan yang sangat jelas antara 
menghasut dan nasihat bagi Allah dan Rasul-Nya. 


Keempat: Perbedaan antara sikap memaafkan yang 
Allah cintai dan bersikap tegas terhadap musuh musuh 
Allah. 


Kelima: Di antara permintaan maaf, ada yang tidak 
sepatutnya dikabulkan. 
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ab. 
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AI IN Ia 


BAB (481 
(Keterangan) yang datang tentang firman Allah 
Ta'dl4, “Dan jika Kami melimpahkan suatu 
rahmat dari Kami kepadanya sesudah dia 
ditimpa kesusahan, pastilah dia berkata, Ini 
adalah hakku ....'.” (Fushshilat: 50) 


Kg Lg Dau Je 


Mujahid berkata, “Ini karena semhalal dari akulah yang 
berhak dengannya." 

Ibnu Abbas juga berkata, “Maksudnya: ini adalah dari diriku 
sendiri." 


t.z 


4 in Jasa Manja 
Tan SB J6 


T 


Ha HIn GE Jp sa 
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TT 


Firman-Nya, “@arun) berkata, "Sesungguhnya aku diberi 
harta kekayaan ini, tiada lain, karena ilmu yang ada 
padaku.'” (Al-Aashash: 78) 

Gatidah Berkata, “Maksudnya: Karena pengetahuanku 
tentang cara-cara berusaha." 

Yang lain berkata, “Karena Allah mengetahui bahwa aku 
adalah yang pantas menerima harta kekayaan itu.” 


Dan ini merupakan makna dari ucapan Mujahid, “Aku diberi 
harta kekayaan ini, atas kemuliaan(ku)." 


Ona Laga Ai TS ee IK 1 
ba BKO MAA IA man iga dl 535 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah (&:) bahwa Rasulullah P4 
bersabda, 


“Sesungguhnya ada tiga orang dari Bani Israil: Penderita 
penyakit belang, orang botak, dan orang buta. Allah ingin 
menguji mereka bertiga maka diutuslah kepada mereka 
seorang malaikat. Oleh karena itu, datanglah malaikat itu 
kepada penderita penyakit belang seraya bertanya 
kepada orang tersebut, 'Hal apa yang paling engkau 
inginkan?" 

Orang tersebut menjawab, 'Rupa yang elok, kulit yang 
bagus, dan agar sesuatu yang menjadikan orang-orang 
merasa jijik terhadapku itu hilang dariku." 


Oleh karena itu, sang malaikat mengusap penderita 
penyakit belang itu sehingga hilanglah penyakit yang dia 
derita serta diberikanlah kulit yang bagus kepadanya. 
Malaikat 'itu pun bertanya lagi kepada orang tersebut, 
Kekayaan apa yang paling engkau senangi?" 

Orang tersebut menjawab, (Unta atau sapi," -ada keraguan 
dari Ishag-. 

Maka diberikanlah seekor unta bunting kepadanya seraya 
didoakan, 'Semoga Allah melimpahkan keberkahan 
bagimu pada unta ini. 

Kemudian, malaikat itu mendatangi orang botak dan 


bertanya kepada orang tersebut, 'Hal apa yang paling 
engkau inginkan?" 
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Orang tersebut menjawab, Rambut yang indah, dan agar 
sesuatu yang menjadikan orang-orang merasa jijik ter- 
hadapku itu hilang dariku." 

Oleh karena itu, malaikat itu mengusapnya sehingga 
hilanglah penyakitnya, lalu ia diberi rambut yang indah. 
Malaikat itu pun bertanya lagi kepadanya, "Kekayaan apa 
yang paling kamu senangi?' 

Orang tersebut menjawab, 'Sapi.' 


Maka diberikan seekor sapi bunting kepadanya sembari 
didoakan, "Semoga Allah melimpahkan keberkahan 
untukmu pada sapi ini." 

Kemudian, malaikat itu mendatangi orang buta seraya 
bertanya kepada orang tersebut, 'Hal apa yang paling 
engkau inginkan?" 

Orang tersebut menjawab, 'Kalau Allah mengembalikan 
penglihatanku sehingga aku bisa melihat orang-orang. 


Oleh karena itu, malaikat itu mengusapnya sehingga 
seketika itu pun Allah mengembalikan penglihatannya. 
Malaikat itu bertanya lagi kepadanya, Kekayaan apa 
yang paling engkau senangi?' 

Orang tersebut menjawab, Kambing.' 

Maka diberikan seekor kambing yang bunting kepadanya. 


Lalu, berkembang biaklah unta, sapi, dan kambing 
tersebut sehingga orang pertama memiliki selembah unta, 
orang kedua mempunyai selembah sapi, dan orang ketiga 
mempunyai selembah kambing. 

Kemudian (setelah beberapa waktu), datanglah malaikat 
itu kepada orang yang sebelumnya menderita penyakit 
belang dengan bentuk dan penampilan menyerupai 
dirinya (ketika masih belang) sambil berkata, Aku orang 
miskin. Bekalku telah habis dalam perjalananku 
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sehingga, pada hari ini, tiada lagi jalan bagiku untuk 
sampai ke tujuanku, kecuali dengan pertolongan Allah 
kemudian dengan pertolonganmu. Demi Allah yang telah 
memberi rupa yang elok, kulit yang indah, dan kekayaan 
ini kepadamu, aku meminta seekor unta saja kepadamu 
untuk bekal melanjutkan perjalananku. 


Namun, orang itu menjawab, "Tanggunganku banyak." 


Malaikat itu berkata, “Sepertinya aku mengenalmu. 
Bukankah anda ini yang dahulu menderita belang, orang- 
orang jijik terhadapmu, dan engkau melarat, tetapi Allah 
memberimu kekayaan?" 


Orang itu malah mengatakan, "Sungguh harta kekayaan 
ini hanyalah kuwarisi secara turun-temurun dari nenek 
moyangku yang mulia lagi terhormat." 

Maka malaikat itu berkata kepadanya, Jika anda ber- 
dusta, semoga Allah mengembalikanmu kepada 
keadaanmu yang semula.” 


Lalu, malaikat itu mendatangi orang yang sebelumnya 
berkepala botak, dengan menyerupai keadaannya ketika 
itu. Ia berkata kepada orang itu seperti yang dikatakan 
kepada orang yang pernah menderita belang, dan orang 
itu menolak permintaannya sebagaimana penolakan 
orang pertama. Maka berkatalah malaikat itu kepadanya, 
Jika anda berdusta, semoga Allah mengembalikanmu 
kepada keadaanmu yang semula." 


Kemudian, malaikat itu mendatangi orang yang sebelum- 
nya buta dengan menyerupai keadaan dirinya dahulu, 
dan berkata kepadanya, Aku orang miskin yang sedang 
berada dalam perjalanan. Bekal telah habis dalam per- 
Jalananku sehingga, pada hari ini, tiada lagi jalan untuk 
sampai ke tujuanku, kecuali dengan pertolongan Allah, 
kemudian dengan pertolonganmu. Demi Allah yang telah 
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mengembalikan penglihatanmu, aku meminta seekor 


. kambing saja untuk bekal melanjutkan perjalananku.' 


Orang itu menjawab, Sungguh dahulu aku buta, lalu 
Allah mengembalikan penglihatanku maka ambillah apa 
saja yang anda suka dan tinggalkan apa saja yang anda 
suka. Demi Allah, aku tidak akan memberatkanmu 
dengan apa saja yang anda ambil karena Allah." 


Maka, malaikat itu berkata, Peganglah kekayaan anda 
karena sesungguhnya kalian ini hanya diuji oleh Allah, 
maka Allah telah ridha terhadapmu, tetapi murka ter- 
hadap kedua temanmu.” 17 


Dikeluarkan oleh keduanya. 


Kesan) jet ikat 
Kise RAN) al Ina UI 
IBAN Pal Ga Kn HA OA GUN 


Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Tafsiran ayat di atas. 
Kedua: Makna firman Allah, 


17 Dikeluarkan oleh Al-Bukhiry no. 3464 dan Muslim no. 2964. 
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“.. Pastilah dia berkata, Ini adalah hakku ....'” 
(Fushshilat: 50) 


Ketiga: Makna firman Allah, 
(3 0 ah 
d Tae he Jera 3) 


“Aku diberi harta kekayaan ini, tiada lain, karena ilmu 
yang ada padaku.” (Al-@ashash: 78) 


Keempat: Kandungan teladan yang agung yang ter- 
dapat di dalam kisah yang mengagumkan ini. 
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ah 
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BAB (49) 

Firman Allah Ta'414, “Tatkala Allah memberi 
seorang anak yang sempurna kepada 
keduanya, keduanya (justru) mengadakan 
sekutu bagi Allah terhadap anak yang Dia 
anugerahkan kepada keduanya itu. Maka, 


Maha Tinggi Allah terhadap apa yang mereka 
persekutukan.” (AI-A'raf: 190) 
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C3 var 


Mah sus EBT Gp an aa aa 


CAGE KEK AT WAK JB AN 3 ye gl 523 
SGB nye TAS BA NG GAN, 
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Ibnu Hazm berkata, “Para ulama telah sepakat mengharam- 
kan setiap nama yang diperhambakan kepada selian Allah, 
seperti Abdu Umar "hamba Umar', Abdul Ka'bah 'hamba 
Ka'bah', dan yang semisalnya, kecuali Abdul Muththalib.” 


Dari Ibnu Abbas (&5) tentang (penafsiran) ayat tersebut, 
beliau mengatakan, “Setelah Adam menggauli (istrinya, 
(istri)nya pun hamil. Lalu, Iblis datang kepada mereka 
berdua dengan berkata, “Sungguh aku adalah kawanmu 
berdua yang telah mengeluarkan kalian dari surga. Demi 
Allah, hendaknya kamu menaatiku, kalau tidak akan kujadi- 
kan anakmu itu bertanduk seperti rusa, sehingga akan 
keluar dari perut istrimu dengan merobeknya. Demi Allah, 
pasti akan kulakukan.” Demikianlah Iblis menakut-nakuti 
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mereka berdua. Iblis memerintah, "Namailah anakmu itu 
Abdul Harits," tetapi keduanya menolak untuk mematuhi- 
nya, Tatkala lahir, lahirlah bayi mereka dalam keadaan mati. 
Kemudian dia hamil lagi maka datanglah Iblis kepada 
mereka berdua dengan mengatakan seperti yang pernah ia 
katakana, tetapi keduanya tetap menolak untuk mematuhi- 
nya, dan bayi mereka pun lahir lagi dalam keadaan mati. 
Selanjutnya' dia mengandung lagi maka datanglah Iblis 
kepada mereka berdua dan mengingatkan mereka tentang 
ucapan yang penah ia katakan. Karena keduanya lebih 
menginginkan keselamatan anaknya, akhirnya mereka 
mematuhi Iblis dengan menamai anak mereka Abdul Harits. 
Itulah tafsiran firman Allah Ta'ala, 


Keduanya (justru) mengadakan sekutu bagi Allah ter- 
hadap anak yang Dia anugerahkan kepada keduanya 
itu.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim.?18 

(Diriwayatkan) pula oleh (Ibnu Abi Hatim) dengan sanad 
yang shahih dari @atadah bahwa (Gatadah) berkata, “Yaitu 
berbuat syirik dalam ketaatan kepada Iblis, bukan dalam hal 
beribadah kepadanya." 

(Diriwayatkan) juga oleh (Ibnu Abi Hatim) dengan sanad 
yang shahih dari Mujahid bahwa, ketika menafsirkan firman 
Allah Ta'&la, . 

Jika Engkau menganugerahkan anak yang wujudnya 
sempurna kepada kami,” 


(Mujahid) berkata, “Adam dan Hawwa' khawatir kalau bayi 
mereka itu lahir tidak dalam wujud manusia." 


18 Dikeluarkan oleh At-Tirmidzy no. 3077 dan Al-Hakim 2/545 -dishahihkan 
oleh beliau-. 
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Tana 


Diriwayatkan juga penafsiran yang seperti itu dari Al-Hasan 
Al-Bashry, Sa'id bin Jubair, dan selainnya. 


ME IBI nh Bab Aa al abi 


“2 
8, 
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GIA EM ad AN gi aa 3 dut 


Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Pengharaman terhadap setiap nama yang 
diperhambakan (disandangkan dengan awalan 'abd) 
dengan selain Allah. 


Kedua: Tafsiran ayat di atas. 


Ketiga: Kesyrikan ini hanya pada sebatas penamaan, 
(walau) tidak memaksudkan hakikat yang sebenarnya. 


Keempat: Pemberian anak perempuan dengan wujud 
yang sempurna merupakan nikmat Allah, 


Kelima: Ulama Salaf menyebut perbedaan antara syirik 
pada ketaatan dan syirik pada peribadahan. 
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Kena KENA yel al Yaa 
(aah Dolok Iii 


BAB (501 
Firman Allah Ta'4/4, “Hanya milik Allah jualah 
nama-nama yang Indah itu, maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut nama-nama itu 
dan tinggalakanlah orang-orang yang 


menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) 


nama-nama-Nya .... 


3 Pan deh yi ps aa na d 23133 
HAN Sa SANG II Ia DIMAS 123 G3) 


3 ICS OS PRP 583 
Ibnu Abi Hati menyebutkan dari Ibnu Abbas tentang 
tafsiran firman Allah: “.. Orang-orang yang menyimpang 
dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya ..." 
(Al-Araf: 180) 
Yaitu, “Mereka berbuat kesyirikan.” 


1? Dari Abu Hurairah gs bahwa Rasulullah 4 bersabda, “Sesungguhnya 
Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama, barangsiapa yang menjaga 
(narna-nama) tersebut, dia (akan) masuk surga, sedang Dia adalah witir 
(ganjil) dan mencintai yang witir." Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 6410 
dan Muslim no. 2677. 
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Dari Ibnu Abbas, diriwayatkan pula penafsiran, “Mereka 
(orang-orang musyrikin) menamakan Al-Lata dari Allah, Al- 
'Uzz8 dari Al-Aziz.” 

Dari Al-Amasy juga diriwayatkan, “Mereka memasukkan 
(nama-nama), yang bukan merupakan (nama Allah) ter- 
sebut, ke dalam (nama-nama Allah) itu." 


4 .. . 
:Jalan 4 

PN ANN 2 “1 
“eka LI Yi 


tp 


ado Ela 3 SI AI HUI 


Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Kewajiban untuk menetapkan nama-nama 
Allah. 


Kedua: Seluruh nama Allah adalah husn4 (Mah 
Indah). : 


Ketiga: Diperintahkan untuk berdoa dengan. perantara 
nama-nama Allah yang husn4 tersebut. 
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Paman 


Keempat: Diperintahkan untuk meninggalkan orang- 
orang yang menentang dan menyelewengkan nama-nama- 
Nya. 

Kelima: Penjelasan tentang bentuk penyelewengan ter- 
hadap nama-nama Allah. 


| Keenam: Ancaman terhadap orang-orang yang 
menyelewengkan makna nama-nama Allah. 


Tan 
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al gda olkuali 1 Jing Ii 23 


BAB 151) 
Larangan untuk Mengatakan: As-Salimu 
Alallih Semoga Keselamatan Bagi Allah 


BA NB AA PNG 

KeaN Dana Te 202 Te saia Pan 1. , 
HB JB AIA take Ia dil JA AMA IE LAN G 
RAN edi JA AAN AN ag LI IS 


GI 
Dalam Ash-Shahih dari Ibnu Mas'id «5, beliau berkata, 
“Kami pernah melakukan shalat bersama Nabi 2, dan 
dalam shalat tersebut kami mengatakan, 'Sernoga ke- 
selamatan untuk Allah dari hamba-hamba-Nya, ke- 
selamatan untuk Fulan dan Fulan,” maka Nabi 4g bersabda, 
Jangan kalian mengucapkan, As-Salamu 'alallah 
semoga keselamatan untuk Allah',' karena sesungguhnya 
Allah adalah As-Salam 'Maha Pemberi Keselamatan'.'.”120 


Jia 3 
Tea SIA 
MM In SI 


120 Dikeluarkan oteh At-Bukhary no. 835 dan Muslim no. 402. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Penjelasan tentang makna As-SalAm. 
Kedua: As-SaldAm merupakan ucapan selamat. 


Ketiga: Bahwa kalimat (As-Salamu Alallah) ini tidak 
sesuai untuk Allah. 


Keempat: Alasan tentang larangan pengucapan per- 
kataan itu. 


Kelima: Pengajaran kepada para sahabat akan ucapan 
salam yang sesuai untuk Allah. 
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Galau al JAR omi 27 tag 


BAB (52) 
(Berdoa dengan) Ucapan: Ya Allah, 
Ampunilah Saya Jika Engkau Menghendaki 


JED JEB AIA NUR ala ag 
Ea DKI Han alis Hj Op dya KA 23 


Watt: ea Bh ap: aka 39 
Dalam Ash-Shahih dari Abu Hurairah (&5 ), (beliau berkata) 
bahwa Rasulullah £& bersabda, ' 
Janganlah ada seseorang dari kalian yang berdoa 
(dengan mengatakan), Ya Allah, ampunilah aku jika 
Engkau menghendaki,” atau mengatakan, ' Ya Allah 
rahmatilah aku kalau Engkau menghendaki,” tetapi 
hendaklah ia berkeinginan kuat dalam permohonan itu 
karena sesungguhnya tiada sesuatu pun yang memaksa 
Allah untuk berbuat sesuatu.” 
Dalam riwayat Muslim (disebutkan), “Dan hendaklah ia 
memperbesar keinginannya karena sesungguhnya Allah 
tidak akan memberatkannya dengan sesuatu yang (Allah) 
berikan.” 12 


12 Dikeluarkan oleh Al-Bukhdry no. 6339 dan Muslim no. 2679. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Larangan terhadap pengucapan kalimat Jika 
engkau menghendaki" dalam berdoa. 


Kedua: Penjelasan akan larangan tersebut. 


Ketiga: Sabda beliau 4, “Hendaklah ia berkeinginan 
kuat dalam permohonan itu." 


Keempat: (Perintah untuk) memperbesar harapan 
dalam berdoa. 


Kelima: Alasan perintah (memperbesar harapan dalam 
doa) ini. 
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goo gaia Jo ala 


BAB (53) 
Janganlah Mengatakan 
“Abdiku” dan “Hambaku” 


P3 


Ban ab BA ma 


Je AE an cabe Ha Ia 

PN tart "5 02 Ha - - La 
-& TN AYI ar GE ASUH da Y, G3 
(3 33 


Dalam Ash-Shahth dari Abu Hurairah «is , (beliau berkata) 
bahwa Rasulullah # bersabda, 


YJanganlah salah seorang di antara kalian mengatakan 
(kepada budaknya), Hidangkan makanan untuk rabb- 
mu,” dan, 'Wudhukan rabb-mu,” dan biarkan dia me- 
ngatakan, "Tuanku," dan, Majikanku." Janganlah kalian 
mengatakan kepadanya, 'Hamba laki-lakiku,” dan, 
Hamba perempuanku," tetapi hendaknya engkau 
mengatakan, Bujangku," Pelayan perempuanku,' dan, 
Pelayan laki-lakiku.'.” 122 


12 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 2552 dan Mustim no. 2249. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 

Pertama: Larangan terhadap pengucapan “abdiku" 
atau “hambaku”. 

Kedua: Larangan bagi hamba sahaya (untuk me- 
manggil majikannya) dengan ucapan “rabb-ku” dan 
(larangan bagi majikan untuk) mengatakan, “Hidangkanlah 
makanan untuk rabb-mu,”- (kepada hamba sahaya atau 
pelayannya). , 

Ketiga: Majikan atau tuan dianjurkan untuk memanggil 
pelayan atau hamba sahayanya dengan ucapan “fatdya 
'bujangku”", “fatdty 'gadisku”, dan “ghularny 'anakku”". 

Keempat: Pelayan atau hamba sahaya dianjurkan pula 
memanggil tuan atau majikannya dengan panggilan 
“sayyidy 'tuanku" atau “maulaya 'majikanku”. 

Kelima: Tujuan anjuran di atas adalah untuk 
mengamalkan tauhid dengan semurni-murninya sampai 
dalam hal lafazh ucapan. 
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dl La Jia “30 Aya UI Tia 
BAB 154) 
Tidak Boleh Ditolak, Orang yang Meminta 
dengan (Menyebut) Nama Allah 


Ag SAN 33) 35 AI d3 JB UE as ra oa 3 
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Dari Ibnu Umar wes, beliau berkata: Rasulullah &£. bersabda, 

“Barangsiapa yang meminta perlindungan dengan 
menyebut nama Allah maka lindungilah, barangsiapa 
yang meminta dengan menyebut nama Allah maka 
berilah, barangsiapa yang mengundangmu maka penuhi- 
lah undangannya, dan barangsiapa yang berbuat baik 
kepadamu maka balaslah kebaikannya itu (dengan yang 
sebanding atau yang lebih baik). Namun, jika engkau 
tidak mendapatkan sesuatu untuk membalas kebaikan- 
nya, doakanlah ia dengan sungguh-sungguh sampai 
engkau merasa telah membalas kebaikannya." : 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan An-Nasa"iy dengan 


. sanad yang shahih.12 


13 Dikeluarkan oleh Abu Dawud no. 1672, 5109, "Abd bin Humaid no. 806, 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Perintah untuk melindungi orang yang ber- 
isttadzah dengan menyebut nama Allah. 


Kedua: Perintah untuk mengabulkan permintaan orang 
yang meminta (istiadzah) dengan menyebut nama Allah. 


Ketiga: Anjuran untuk memenuhi undangan. 
Keempat: Perintah untuk membalas kebaikan. 


Kelima: Sesungguhnya doa adalah balasan setara bagi 
orang yang tidak mampu membalas kebaikan orang lain. 

Keenam: Rasulullah #£ menganjurkan untuk sungguh- 
sungguh mendoakan (orang yang telah berbuat kepada 
kita) sampai (kita) merasa yakin telah membalas kebaikan 
orang tersebut. 


dan An-Nasa '1y 5/82. 
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BAB (55) 
Tiada Sesuatu yang Boleh Diminta 
dengan Wajah Allah, kecuali Surga 


s 0, az “2 
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Dari Jabir wes, beliau berkata: Rasulullah 48 bersabda, 


“Tlada yang boleh diminta dengan menyebut TA Allah, 
kecuali surga." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud.124 


aa 3 @ 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Larangan terhadap memohon sesuatu 
dengan menyebut wajah Allah, kecuali bila yang dimohon 
itu adalah surga, puncak permohonan. 


Kedua: Menetapkan kebenaran adanya sifat wajah 
(bagi Allah Ta'dia). | 


18 Dikeluarkan oleh Abu Dawud no. 1671. 
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BAB (56) 
Tentang Kata Seandainya 


Firman Allah Ta'ala, “Sekiranya ada bagi kita barang 
sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya 
kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini." Ali “Imran: 
154| | 


ragi Ah IKEA MA noa ena ALA TA toge 
Enin BE UII PASAL YES ) 033 
Firman-Nya, “Orang-orang yang mengatakan kepada 
saudara-saudaranya dan mereka tidak turut pergi ber- 


perang, 'Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah 


mereka tidak terbunuh.'." (Ali Imran: 168) 


£ # 
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. 
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Dalam Ash-Shahih dari Abu Hurairah &s , (beliau berkata) 
bahwa Rasulullah #£ bersabda, 


“Bersungguh-sungguhlah dalam (mencari) apa-apa yang 
bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan kepada 
Allah (dalam segala urusanmu) serta jangan sekali-kali 
bersikap lemah. Apabila kamu ditimpa suatu kegagalan, 
maka janganlah kamu mengatakan, Seandainya aku 
berbuat demikian, tentu tidak akan terjadi begini dan 
begitu," tetapi katakanlah, 'Ini sudah ketentuan Allah, dan 
Allah berbuat apa saja yang Dia kehendaki," karena kata 
seandainya akan membuka pintu amalan syaithan.” 12 


Digi sdld Bay Seda Sa 
K3 MD 3 NI 


- 
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HA ea d -. :hna 3 
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4 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Tafsiran dua ayat pada surah Ali Imran. 


12 Dikeluarkan oteh Muslim no. 2664 dan Ahmad 2/366, 370. 
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Kedua: Larangan yang sangat jelas terhadap peng- 
ucapan kata seandainya apabila mendapat suatu musibah. 

Ketiga: Alasan larangan tersebut, bahwa ucapan itu 
akan membuka pintu perbuatan syaithan. 

Keempat: Petunjuk (Rasulullah #£) agar mengucapkan 
perkataan yang baik. 

Kelima: Perintah untuk bersungguh sungguh dalam 
mencari segala sesuatu yang bermanfaat dengan senantiasa 
memohon pertolongan Allah. 

Keenam: Larangan terhadap bersikap sebaliknya, yaitu 
bersikap lemah. 
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BAB 157J 
Larangan terhadap Mencaci-Maki Angin 
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Pata 
Dari Ubay bin Ka'b && Kia berkata) bahwa Rasulullah 
$£ bersabda, 


Janganlah kalian mencaci maki angin. Apabila kalian 
melihat sesuatu yang tidak menyenangkan maka berdoa- 
lah, Ya Allah sesungguhnya kami meminta kepadaMu 
kebaikan dari angin ini, kebaikan dari apa-apa yang 
terkandung di dalamnya dan kebaikan dari apa-apa yang 
diperintahkan kepadanya, dan kami berlindung 
kepadaMu dari keburukan angin ini, keburukan apa yang 
“terkandung di dalamnya dan keburukan apa yang di- 
perintahkan kepadanya.'.” 


Dishahihkan oleh At-Tirmidzy.126 


"26 Dikeluarkan oleh At-Tirmidzy no. 2253 dan Ahmad 5/123. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Larangan terhadap mencaci maki angin. 


Kedua: Petunjuk Rasulullah ## untuk mengucapkan 
perkataan yang bermanfaat apabila seseorang melihat 
sesuatu yang tidak menyenangkan. 

Ketiga:Tuntunan dari Rasulullah #£ bahwa angin men- 
dapat perintah dari Allah. 

Keempat: Angin yang bertiup itu kadang diperintah 
kepada suatu kebaikan, tetapi juga kadang diperintah 
kepada suatu keburukan. 
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Firman Allah Ta'414, “.. Mereka menyangka 
yang tidak benar terhadap Allah seperti 
sangkaan jahiliyah. Mereka berkata, “Apakah 
ada bagi kita barang sesuatu (hak campur 
tangan) dalam urusan ini?' Katakanlah, 
Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan 
Allah.” ....?27 YAli Imran: 154) 


127 Ayat selengkapnya adalah, 
IEtax US Etg AND UKT IKA LTE nata SAR) 
na SUN YEN Font DIII AAS KE I Kag af 
KO AAN SA GR 3G 23 


“Dalam hati mereka, mereka menyembunyikan sesuatu yang tidak mereka 
tarnpakkan kepadamu. Mereka berkata, "Sekiranya bagi kita ada suatu 
(hak campur tangan) dalam urusan Ini, niscaya kita tidak akan dibunuh 
(dikalahkan) di sini." Katakanlah, "Sekiranya engkau berada di rumahmu, 
niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar 
uga) ke tempat mereka terbunuh." Dan Allah (berbuat demikian) untuk 
menguji apa-apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa- 
apa yang ada dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui segala isi hati.” fAli 
“Imran: 154) 
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keik Grenik an ME SB dit, Ab y: Aa 
Firman-Nya, “.. Mereka berprasangka buruk terhadap 
Allah. Mereka akan ia Perek giliran (kebinasaan) 
yang amat buruk ...." "2 JAl-Fath: 6) 
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128 Ayat selengkapnya adalah, 


(DL PR ANA KN Fil Kan w Era - Sab) 
“.. Dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta Nana aban neraka 
Jahannam bagi mereka. Dan (neraka Jahannam) itulah seburuk-buruk 
tempat kembali.” fAl-Fath: 6J 
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Dalam menafsirkan ayat pertama, Ibnul Gayyim ber- 
kata, “Prasangka ini ditafsirkan bahwa Allah tidak akan 
memenangkan rasul-Nya dan agama yang beliau bawa akan 
lenyap. Ditafsirkan pula bahwa segala sesuatu yang men- 
impa mereka bukanlah berdasarkan takdir dan hikmah 
Allah. Jadi, prasangka tersebut ditafsirkan dengan tiga 
penafsiran: Mengingkari takdir Allah, mengingkari adanya 
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hikmah Allah, dan mengingkari bahwa agama yang Rasu- 
lullah &£ bawa akan disempurnakan dan dimenangkan oleh 
Allah atas. segala agama. Inilah prasangka buruk yang 
diperbuat oleh orang-orang munafik dan musyrik yang 
disebutkan dalam surah Al-Fath. 


Adapun, perbuatan ini disebut prasangka buruk karena 
prasangka demikian tidak pantas ditujukan terhadap Allah 
Ta'ala serta tidak sesuai dengan hikmah-Nya, pujian untuk- 
Nya dan janji-Nya yang benar. 


Oleh karena itu, barangsiapa yang berprasangka buruk 


' bahwa Allah akan memenangkan kebatilan atas kebenaran 


dengan kemenangan yang tetap, disertai dengan lenyapnya 
kebenaran, atau mengingkari bahwa segala yang terjadi 
berdasarkan gadha dan gadar Allah, atau rnengingkari 
adanya suatu hikmah yang besar sekali dalam gadar-Nya, 
yang dengan demikian Allah berhak dipuji, bahkan mengira 
bahwa segala sesuatu yang terjadi ini hanyalah sekedar 
kehendak saja tanpa hikmah, ini adalah prasangka orang- 
orang kafir dan kebinasaan untuk orang-orang kafir itu. 


Kebanyakan orang berprasangka buruk terhadap Allah, 
baik dalam hal yang berkenaan dengan diri mereka sendiri 
maupun dalam hal yang berkenaan dengan orang lain. 
Tiada yang selamat dari prasangka buruk ini, kecuali orang 
yang mengenal Allah, nama dan sifat-Nya, serta kepastian 
adanya hikmah serta keharusan adanya pujian bagi Allah 
sebagai konsekuensinya. Maka, orang yang berakal lagi 
cinta kepada dirinya sendiri hendaknya memerhatikan 
masalah ini dan bertaubat kepada Allah serta memohon 


- ampunan atas prasangka buruk yang dia lakukan terhadap 


Allah. 


Apabila kamu meneliti, niscaya akan anda dapatkan 
pada diri seseorang, siapapun dia, suatu sikap penolakan 
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dan mencemooh terhadap takdir, dengan mengatakan 
bahwa hal tersebut semestinya begini dan begitu, ada yang 
sedikit, ada juga yang banyak. Maka, silakan meneliti diri 
kamu sendiri, apakah kamu sudah terbebas dari sikap 
tersebut atau belum? 


Jika kamu selamat darinya, maka selamatlah kamu 


dari suatu petaka besar 
Jika tidak, sama sekali tidaklah aku menganggapmu 
sebagai orang yang selamat” 
2 .. 
S Unas 
4 


- Er? 3 


Pant 


RAN AN G3 LAN GI ja ala YA ant 


- 


0 
Bana Ur ega 


dan 33 


Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Tafsiran ayat pada surah Ali "Imran. 
Kedua: Tafsiran ayat pada surah Al-Fath. 


Ketiga: Pengabaran bahwa prasangka buruk itu ber- 
aneka ragam. 


Keempat: Penjelasan bahwa tiada yang bisa selamat 
dari prasangka buruk ini, kecuali orang yang mengenal 
nama-nama dan sifat Allah serta mengenal dirinya sendiri. 
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JARII yanto yi s Vo mal 


BAB (59) 
Tentang Pengingkar Takdir 


AISI BE Jend SE IN IS GD 158 SI J3 
. , tara eneg AS Et 2 2 
SEA GA Jas Hal Ka Ita 
»3 ? 3 ' Ti s$ Pa ee TNI 
Ga AON LA dh Jaa 3 GIA Sah 


EL 33 Ti SG da ud PEN ep KUN 


IAI Ah aya 
Ibnu Umar berkata, “Demi yang jiwa Ibnu Umar berada di 
tangan-Nya, seandainya salah seorang di antara mereka 
memiliki emas sebesar gunung Uhud, lalu dia menginfak- 
kan (emas) itu di jalan Allah, niscaya Allah takkan menerima 
(amalan) tersebut darinya, kecuali setelah ia beriman 
kepada takdir," 


Kemudian beliau berdalil dengan sabda Nabi &£, 


“Iman adalah engkau beriman kepada Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari 
akhir, serta beriman kepada takdir baik dan buruk.” 


Diriwayatkan oleh Muslim.12 


19 Dikeluarkan oleh Muslim no. 8, Abu Dawud no. 4695, At-Tirmidzy no. 
2613, dan Ibnu Majah no. 63. 
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AG ot 2 ge 5 Ts SE Gaye 0. 
EF MI ED EY JET Ken op BUS 13 


V3 SESI KT nd uas Koni al 


2 NA Tanah CK P0 Ai Era ola aa 3 
IN OA WA En Ii KG Jas 


rg Pan ana 9 Pend 


TEST B3 og IS e3 I IG cela Al J£ 


s bean, LG LA 03x. 
Tang Oa LI A3 AS pesh JS lin SSI JB 


2 POT. GS, 01 Ge 0 0 NN PI Pn p 
3 oeb A KE TE DL OREO, 


LA JR IRI JAN TE Ud Dp KA H3 


ABI BS AGE Us Sai 
PJ 


- 


ME JT bab NAD "RAN 0,35 JB 5A3 AN Dao d3 

GBLA GI 53 
Dari “Ubadah bin Ash-Shamit, beliau berkata kepada 
putranya, “Wahai putraku, sungguh kamu tidak akan 
merasakan manisnya iman, kecuali setelah kamu meyakini 
bahwa segala sesuatu yang telah ditakdirkan untuk 
mengenai dirimu pasti takkan meleset, sedang segala 
sesuatu yang telah ditakdirkan untuk tidak mengenai dirimu 
pasti takkan menimpamu. Aku telah mendengar Rasulullah 
#!£ bersabda, 


Sesungguhnya, yang pertama kali Allah Ciptakan adalah 
Galam 'pena', lalu Dia berfirman kepada (Galam) ter- 
sebut, Tulislah!" 
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(Galam) itu menjawab, “Wahai Rabb-ku, apa yang harus 


kutulis?" 

Allah berfirman, “Tulislah segala takdir sampai hari kiamat 
ditegakkan,'.' 

Wahai putraku, aku pun telah mendengar Rasulullah &$ 
bersabda, Barangsiapa yang meninggal tidak di atas 


,.. 


(keyakinan) ini, ia tidak tergolong ke dalam umatku.'. 


Dalam riwayat Ahmad (disebutkan), “Sesungguhnya, yang 
pertama kali Allah ciptakan adalah @alam, lalu Dia 
berfirman kepada (@alam) tersebut, “Tulislah!' Maka, pada 
saat itu, ditulislah segala sesuatu yang terjadi sampai hari 
kiamat.” 

Dalam riwayat Ibnu Wahb, (beliau berkata): Rasulullah 4 
bersabda, “Barangsiapa yang tidak beriman kepada takdir 
baik dan buruk, Allah pasti akan membakarnya dengan 
api neraka.” 


sen Eh J6 HASAN Po NG ai 5 
Git AA Gb Bl io SARI DI cah Ip 
3 SE KE Aa Ga ai ut ia S 
JIN ia BOS AE Ja En Ia Boa KTNA 


OB In AE aral Ip dl LE LSG JB UT 


€.3 
0 239 2 Tut PEN SO Ko 01. 
BEA 3 US Jia SIS ROG agak In R33 
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Pi 1 bana Pai - 

d0n2n SS Fasa Eau 

Dalam Al-Musnad dan As-Sunan dari Ibnu Ad-Dailamy, 
beliau berkata, “Aku datang kepada Ubay bin Ka'b seraya 


berkata, "Dalam diriku, ada suatu keraguan tentang takdir 
maka katakanlah suatu hadits kepadaku yang, (dengan 


- hadts tersebut), semoga Allah menghilangkan (keraguan) itu 


dari hatiku.” 


Maka ia berkata, “Seandainya kamu menginfakkan emas 
sebesar gunung Uhud, niscaya Allah takkan menerima 
(amalan) itu darimu, kecuali setelah kamu beriman kepada 
takdir serta meyakini bahwa segala sesuatu yang telah 
ditakdirkan untuk menimpamu pasti takkan meleset, 
sedang segala sesuatu yang telah ditakdirkan untuk tidak 
menimpamu pasti takkan menimpamu. Seandainya 
meninggal tidak di atas (keyakinan) ini, pasti kamu akan 
menjadi penghuni neraka.'." 


Ibnu Ad-Dailamy berkata lagi, “Lalu aku mendatangi 


Abdullah bin Mas'fid, Hudzaifah bin Al-Yamin, dan Zaid bin 
Tsabit. Semuanya mengatakan kepadaku hadits seperti itu 
dari Nabi 26.” 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Shahih- 
nya.30 , 


130 Dikeluarkan oleh Abu Dawud no. 4699, Ibnu Majah no. 77, Ahmad dalam 
Musnad 5/182, 183, 185, 189 dan Ibnu Hibbin dalam Mawaaridudh 
Dhom'an no. 1817. 


Kiat Yr. Tauhid | 283 


AI BE Kdi 33 ia 
BEN YAN Bb ph sa Bi hay 


« Lg merata Tera ih 
BEAN IE AN NY AL SU LAI 


pa Au 03 In uaa Si aa 
IAI, Yaa 


Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Keterangan tentang kewajiban beriman 
kepada takdir. 


Kedua: Keterangan tentang cara berirnan kepada takdir. 


Ketiga: Amal ibadah seseorang akan menjadi sia-sia 
jika tidak beriman kepada takdir. 


Keempat: Penyebutan bahwa seseorang tidak akan 
merasakan kenikmatan iman sebelum beriman kepada 
takdir. 


Kelima: Penjelasan bahwa makhluk pertama yang Allah 
ciptakan adalah Al-Galam 'pena'. 
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da SIGN AI LE Vin setia AN 


Keenam: Bahwa Al-@alam menulis seluruh takdir pada 


saat itu hingga hari kiamat datang. 
Ketujuh: Rasulullah 8 menyatakan bahwa beliau ber- 
lepas diri dari orang yang tidak beriman kepada takdir. 


Kedelapan: Tradisi para ulama Salaf dalam 
menghilangkan keraguan, yaitu dengan bertanya kepada 
ulama. 

Kesembilan: Lalu, para ulama Salaf memberi jawaban 
yang dapat menghilangkan keraguan orang tersebut, 
dengan hanya menuturkan hadits dari Rasulullah ££, 
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Sayamol gi la lo mili 


BAB (60jJ 
Tentang Penggambar (Makhluk Bernyawa) 


Hera MAY ne LS ES Ka Fat 
SER SE) BER IA JEJE e3 FA ala 
BIA Ata Hu 


LA SA AA ulas HE LA 13 It 3g 


33 
- 


: ay Bin of ta 
SEA Goa RAI 


Dari Abu Hurairah &4, beliau berkata: Rasulullah &£ ber- 
sabda, 

“Allah Ta'ala berfirman, "Siapakah yang lebih zhalim 
(perbuatannya) daripada orang yang (bermaksud) men- 
Cipta seperti ciptaan-Ku? Maka cobalah mereka mencipta 
seekor semut terkecil, sebutir biji-bijian, atau sebutir 
jelay.'." 

Dikeluarkan oleh keduanya (Al-Bukhary dan Muslim). 3 


8. AL ate 3 23 Pe ANN Te No - 
MEA db at Jobs Oles LS 3 G3 


AI ag On? GA LI Gr Ula 
(Diriwayatkan) oleh keduanya dari Aisyah w&s, (beliau 
| berkata) bahwa Rasululah # bersabda, 
! “Manusia yang siksanya paling pedih pada hari kiamat 


139 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 5953 dan Muslim no. 2111. 
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adalah orang-orang yang membuat penyerupaan dengan 
ciptaan Allah.” 32 


8... 


jean On AA Oa Cina ya ON p 


8 Je 


de Se ush Io IKU TE UN 
BB EA G3 332 3) ti 2esur Ga 


& 230 ,0£ 
GebGEi 
(Diriwayatkan) oleh keduanya (Al-Bukhary dan Muslim) dari 


Ibnu “Abbas («gs), (beliau berkata), “Saya mendengar 
Rasululah &£ bersabda, 


Setiap penggambar berada di neraka. Setiap gambar 
yang dia buat dihidupkan, lalu ia diadzab dengan 
(gambar yang telah dihidupkan) itu di dalam neraka 
Jahannam.'.”3 

(Diriwayatkan) pula oleh keduanya dari (Ibnu 'Abbis) secara 
marfu' (bahwa Rasulullah 4 bersabda), 

“Barangsiapa yang membuat gambar di dunia, dia akan 
dibebankan untuk meniupkan ruh pada (gambar) itu (saat 
hari kiamat), dan dia pasti tidak mampu meniupkan 
(ruh) #14 


132 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 2479 dan Muslim no. 2107. 
133 Dikeluarkan oleh At-Bukhary no, 2225 dan Muslim no. 2110. 
134 Dikeluarkan oleh Al-Bukhdry no. 5963 dan Muslim no. 2110/100. 
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-. SE Lan Ke ba Pad 
(30 PE NI BEA IAI ae 

MESNIE HL 
(Diriwayatkan) oleh Muslim dari Abul Hayyaj, beliau berkata, 
“Ali berkata kepadaku, "Maukah kamu kuutus untuk suatu 
(tugas) sebagaimana Rasulullah &£ mengutus diriku untuk 
(tugas) tersebut? Yaitu: Janganlah engkau membiarkan 
sebuah gambar, kecuali harus kamu hapus, dan janganlah 


ada suatu kuburan yang ditinggikan, kecuali harus kamu 
ratakan.'."138 


Jaana 

Gn a Ia bAI IN 
OB Ala SV BF A9 abi BA 
A PES PER alta 

SEE WA mna ui JEL BU 
Gama 

MISA yA IE AA daa HR 


£.3 
| 


Ag LS n,3 JS sn HE pat Hati 


13 Diketuarkan oleh Muslim no. 969, Abu Dawud no. 3218, At-Tirmidzy no. 
1049, dan Ahmad 1/96, 129. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Ancaman berat terhadap para perupa 
makhluk bernyawa. 


"Kedua: Penegasan tentang sebab ancaman tersebut, 
yaitu karena (para perupa) itu tidak berlaku santun kepada 
Allah sebagaimana firman-Nya, 


ALL Ag 2 AB gak, 
AAS JA It Hg 083 
“Siapakah yang lebih zhalim (perbuatannya) daripada 
orang yang (bermaksud) mencipta seperti ciptaan-Ku?” 

Ketiga: Penegasan akan kuasa Allah dan 'kelemahan 
mereka (para perupa makhluk) berdasarkan firman Allah, 


Kofarr Mt AK 
Inn 3 355 Iaseda 
“Maka cobalah mereka (untuk) mencipta seekor semut 
terkecil atau sebutir gandum." 
Keempat: Penegasan bahwa mereka adalah kaum 
manusia dengan adzab yang paling pedih. 


Kelima: Allah akan menciptakan roh untuk setiap 
gambar yang dibuat (oleh perupa) guna menyiksa 
perupa/penggambar tersebut dalam neraka jahannam. 
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Keenam: Perupa/pembuat gambar akan dibebani untuk 
meniupkan roh ke dalam gambar yang dia buat. 


Ketujuh: Perintah untuk memusnahkan setiap gambar 
apabila dijumpai. 
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2 ahaman aman Leamaan 
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BAB 1611 
Tentang Banyak Bersumpah 


benar .t Trot ng Lor, 
Firman Allah Ta'4ia, “.. Dan jagalah sumpah-sumpah 
kalian ...." (Al-Maidah: 89) 


1 ae AI Tr Ka Fc 
ds PE Is ena db 5 GA d3 


Pare 


SEA (pa Tin Tang dala Rian PISA Si) 


Dari Abu Hurairah &:, beliau berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah 4g bersabda, Sumpah itu dapat melariskan 
barang dagangan, tetapi menghapuskan keberkahan 
usaha.'.” 

Dikeluarkan oleh keduanya (Al-Bukhary dan Muslim).13 


tey f Ig 


“1 HAK YE ID JEKEA I,23 
ga Jae 5 basil sa S3 
RELA ai Ja Kg 

KL NAN 3 tag 


- awan Yna 


VP Ai V5 eng VI) GAS 


136 Dikeluarkan oleh Al-Bukhary no. 2087 dan Muslim no. 1606, 
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Dari Salman dis, (beliau berkata) bahwa Rasulullah #£ 
bersabda, 

“Ada tiga golongan yang tidak diajak berbicara oleh Allah, 
tidak disucikan oleh Allah (pada hari kiamat), dan adzab 
pedih bagi mereka: Orang yang sudah beruban (tua) yang 
berzina, orang miskin yang sombong, dan orang yang 
menjadikan Allah sebagai barang dagangannya, yang ia 
tidak membeli, kecuali dengan sumpah, juga tidak men- 
jual, kecuali dengan sumpah.” 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabariny dengan sanad yang 
shahih.!37 


3 rana 2 “ 
3 3 BUS a03 Ata 0 “ .. 
ads J Es Yaa gp UAS GP Tum KE 
“gs ho Kiab gg Ton Ah et . 
IE Kedai Gres Beo AD ui 
PRA 0182 Lo of ia Ka 
KO D IE Matan Ia 3 SG moyas 
1 3405 fo La Len 03 Ao AL Ata ati 
OjEp V9 Op3 odgikly V9 sapih bags 


2 PAN Usa 

MI 43 33 OP OI 

Dalam Ash-Shahih dari “Imran bin Hushain &s, beliau 
berkata: Rasulullah #£ bersabda, 

“Sebaik-baik umatku adalah (mereka yang hidup pada) 

masaku, kemudian generasi berikutnya, lalu generasi 

berikutnya -'Imran berkata, Aku tidak ingat lagi apakah 

beliau menyebut sebanyak dua atau tiga kali setelah 

masa beliau.'-. Kemudian, sesudah (masa) kalian, akan 


137 Dalam Majma' Az-Zaw@ 'id 4/78, Al-Haitsamy berkata, “Diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarany dalam ketiga kitabnya, dan rijal-nya shahih.” 
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ada orang-orang yang bersaksi tanpa diminta. Mereka 
berkhianat dan tidak amanah. Mereka bernadzar, tetapi 
tidak memenuhi (nadzarinya, dan mereka tampak 
gemuk,”138 


5 
an 


PA UI) IE SE SA Ol sasa oi 9 433 


Enya LD enyeg KEL aga Ten an aa 
BE RAD deli aa Ao adl 


TS LA AA nan NA ale Ak 
Ep pai PS) HA TE MEI Tana asi maya 


-- 


bae 23 AI GAN Ja 
Juga di dalam (Ash-Shahih) dari Ibnu Mas'id (&5), (beliau 
berkata) bahwa Rasulullah 3 bersabda, 
“Sebaik-baik manusia adalah (mereka yang hidup pada) 
masaku, kemudian generasi berikutnya, lalu generasi 
berikutnya lagi. Selanjutnya, akan datang kaum yang 
kesaksiannya mendahului sumpah salah seorang di 


antara mereka, sedang sumpahnya mendahului 
kesaksiannya." 12 


Ibrahim (An-Nakha'iy) berkata, “Dahulu, mereka (para orang 


tua) biasa memukuli kami karena kesaksian dan sumpah 
(yang kami berikan) ketika kami masih kecil." 


Pe 
0 lele x 


aa 3 


, PN PEN 
DEVI Ito To JI SNI 


Mapan ampun 
18 Dikeluarkan oteh Al-Bukhary no. 2651 dan Muslim no. 2535. 
"8 Dikeluarkan oleh Al-Bukhiry no. 2652 dan Muslim no, 2533. 
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VP ae V3 Sean VI GET Ga MS ee AU 
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2 Sangat, Aron A30 3 
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2 


KENA J3 EN 3 bs SAN 33 KAI 


Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 

Pertama: Adanya wasiat dari Allah untuk menjaga 
sumpah. 1 

Kedua: Penjelasan Rasulullah #& bahwa sumpah itu 
dapat melariskan barang dagangan, tetapi (sumpah) juga 
dapat menghapus keberkahan usaha itu. 

Ketiga: Ancaman berat terhadap orang yang selalu ber- 
sumpah, baik ketika menjual maupun membeli. 

Keempat: Peringatan bahwa dosa itu bisa menjadi 


besar, walaupun faktor pendorong untuk berbuat dosa itu 
kecil. 
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Kelima: Larangan dan celaan bagi orang yang ber- 
sumpah tanpa diminta. 


Keenam: Pujian Rasulullah kepada ketiga generasi atau 
keempat generasi dan pengabaran beliau tentang sesuatu 
yang akan terjadi selanjutnya. 


Ketujuh: Larangan dan celaan bagi orang yang bersaksi 
tanpa diminta. 


Kedelapan: Orang-orang Salaf (terdahulu) memukul 
anak-anak kecil karena (anak-anak kecil) bersaksi atau 
bersumpah. 
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dopai doi dll! do gd lp lo sap 


BAB 1621 
Tentang Perjanjian Allah dan 
Perjanjian Nabi-Nya 


1 G0 oh 


1553 5 SaGE Ny dil (40 33 pdl, 


4 IS Ae A jawa Kera 3 ana 5 . In ASI 
AI 


Firman Allah Ta'ala, “Dan tepatilah perjanjian dengan 
Allah apabila kalian berjanji dan janganlah kalian mem- 
batalkan sumpah-sumpah (kalian) itu, sesudah kalian 
meneguhkan (sumpah) itu, sedang kalian telah menjadi- 
kan Allah sebagai saksi kalian (terhadap sumpah-sumpah 
kalian itu).” IAn-Nahl: 91) 


dil JS 3 LG « Al ja 2 s3 

TAS ES AJE NG Aoi Tp IE NI 
3D dos HE JI 4336 Gs Ga Dias 8 ES 
Bks 5 taka BO DA 5 PG Otas 
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Dari Buraidah (&&), beliau berkata, “Sesungguhnya, 
apabila mengangkat seorang komandan pasukan perang 
(yang besar) atau anak pasukan, Rasulullah #£ berpesan 
kepadanya agar bertakwa kepada Allah Ta'dla dan berlaku 
adil kepada. kaum muslimin yang bersamanya. Lalu, beliau 
bersabda, 

(Mulailah) serbuan dengan membaca, “Bismillah fi 
sabilillah “dengan nama Allah dan demi di jalan Allah'. 
Perangilah orang-orang yang kafir terhadap Allah. Serang- 
lah, tetapi janganlah kalian menggelapkan harta rampas- 
an perang, janganlah mengkhianati perjanjian, janganlah 
mencincang jasad korban yang terbunuh, dan janganlah 
membunuh anak-anak. 


— Apabila engkau mendapati musuh-musuhmu dari 


kalangan orang-orang musyrik, ajaklah mereka kepada 
tiga perkara yang, bila mereka menyetujui ajakanmu, 
terimalah (persetujuan itu) dari mereka dan hentikanlah 
serangan. terhadap mereka: Ajaklah mereka untuk me- 
meluk Islam. Kalau mereka setuju, terimalah (pesetujuan 
itu) dari mereka, lalu ajaklah mereka untuk berhijrah dari 
daerah mereka ke daerah kaum Muhajirin serta beritahu- 
kanlah kepada mereka bahwa, apabila mereka 
melaksanakan hal ini, mereka akan mendapatkan hak 
dan kewajiban sebagaimana hak dan kewajiban kaum 
Muhajirin. Namun, kalau mereka menolak untuk berhijrah 
dari daerah mereka, beritahukanlah kepada mereka 
bahwa mereka akan mendapat perlakuan seperti orang- 
orang pedalaman dari kaum muslimin, hukum Allah 
Ta'ala berlaku terhadap mereka, sedang mereka tidak 
menerima bagian apapun dari ghanimah dan fai', kecuali 
bila mereka berjihad bersama kaum muslimin. 


Jika mereka menolak perkara tersebut, mintalah kepada 
mereka untuk membayar jizyah. Kalau mereka setuju, 
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terimalah (persetujuan itu) dari mereka dan hentikanlah 
serangan terhadap mereka. Namun, Jika mereka masih 
menolak perkara-perkara tersebut, mintalah pertolongan 
kepada Allah dan perangilah mereka. 


Apabila kamu telah mengepung kubu pertahanan musuh, 
lalu mereka ingin agar kamu membuatkan perjanjian 
Allah dan perjanjian Rasul-Nya untuk mereka, janganlah 
kamu membuatkan perjanjian Allah dan perjanjian nabi- 
Nya untuk mereka, tetapi buatkanlah perjanjian dirimu 
sendiri dan perjanjian kawan-kawanmu untuk mereka 
karena sesungguhnya risiko terhadap pelanggaran 
perjanjianmu dan perjanjian kawan-kawanmu lebih 
ringan daripada pelanggaran perjanjian Allah dan per- 
janjian Nabi-Nya. 

Apabila kamu telah mengepung kubu pertahanan musuh, 
lalu mereka ingin agar kamu mengeluarkan mereka atas 
dasar hukum Allah, janganlah kamu mengeluarkan 
mereka atas dasar hukum Allah, tetapi keluarkanlah 
mereka atas dasar hukum yang kamu ijtihadkan karena 
sesungguhnya kamu tidak mengetahui bahwa tindakan- 
mu terhadap mereka itu sesuai dengan keputusan Alah 
atau tidak." 


Diriwayatkan oleh Muslim.14 


3 
Pa PI Had ANN 


Co gotyatr Seratus nyata an La, 
“Unatad 2039 Cagi H0 Al 323 GG Oa NI 


"0 Dikeluarkan oleh Muslim no. 1731, Abu Dawud no. 2612, 261 3, At-Tirmidzy 
no. 1617, Ibnu Majah no. 4858, dan Ahmad dalam Musnad 5/352, 358. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 

Pertama: Perbedaan antara perjanjian Allah dan per- 
janjian Nabi-Nya dan perjanjian kaum muslimin. 

Kedua: Petunjuk Rasulullah #5 agar memilih salah satu, 
dari dua pilihan, yang risikonya paling ringan. 

Ketiga: Sabda beliau 4g, “(Mulailah) serbuan dengan 
membaca, 'Bismillih ft sabilillah "dengan nama Allah dan 
demi di jalan Allah'.".” 

Keempat: Sabda beliau &£, “Perangilah orang-orang 
yang kafir terhadap Allah." 

Kelima: Sabda beliau &£, “Mintalah pertolongan kepada 
Allah dan perangilah mereka (orang-orang kafir)." 

Keenam: Perbedaan antara hukum Allah dan hukum 
para ulama. 
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Ketujuh: Saat diperlukan, - shahabat terkadang 
menetapkan suatu hukum yang tidak dia ketahui (secara 


pasti), apakah hukum tersebut sejalan dengan hukum Allah 
atau tidak? 
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BAB (63) 
Larangan untuk Bersumpah 
dengan Mendahului Allah 
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Dari Jundub bin Abdillah &45, beliau berkata: Rasulullah #£ 


bersabda, 


“Ada seseorang yang bersumpah, 'Demi Allah, tidaklah 
Allah akan mengampuni si Fulan,' maka Allah 48 ber- 
firman, 'Siapakah yang bersumpah mendahului-Ku bahwa 
Aku takkan mengampuni si Fulan? Sungguh Aku telah 


,.” 


mengampuninya dan menghapuskan amalanmu.'. 
Diriwayatkan oleh Muslim.i# 


Dalam hadits Abu Hurairah (disebutkan) bahwa yang 
bersumpah itu adalah seorang ahli ibadah.1#? 


14! Dikeluarkan oleh Muslim no. 2621. 


302 | Kab G- Tauhid 


Abu Hurairah berkata, “Ia telah mengucapkan perkataan 
yang membinasakan dunia dan akhiratnya.”18 


SU Il 3 Aa CAST 


JI ERA REI JADI Sp) 1 Tati as ba 


1 Telah diriwayatkan oleh Abu Dawud no. 4901 dari Abu Hurairah berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah 48 bersabda “Dahulu ada dua orang dari 
kalangan Bani Israil yang saling bersaudara. Salah satunya orang yang 
berbuat dosa, sedang yang satunya Orang yang bersungguh-sungguh dalam 
beribadah. Dan tidak henti-hentinya orang yang bersungguh-sungguh 
beribadah melihat yang satunya berbuat dosa. Oleh karena itu, Ia 
berkata, “Berhentilah (berbuat dosa).” Kemudian pada suatu hari 
didapatinya (saudaranya tersebut) berbuat dosa maka ia berkata, 
“Berhentilah.” Saudaranya menjawab, “Biarkan aku bersama dengan Rabb- 
ku, apakah kamu diutus untuk mengawasi aku!” Maka orang itu berkata, 
“Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni kamu dan tidak akan 
memasukkan kamu ke surga.” Kemudian arwah keduanya dicabut, dan 
keduanya berkumpul di hadapan Allah, Rabb alam semesta. Maka Allah 
berkata kepada orang yang bersungguh-sungguh beribadah, “Apakah kamu 
mengetahui tentang Aku? Ataukah kamu mampu/berkuasa atas apa yang 
ada di tanganku?” Dan Allah berkata kepada orang yang berdosa, 
"Pergilah kamu dan masuklah ke surga dengan rahmatKu." Dan berkata 
kepada satunya, “Bawalah dia ke neraka.”.'.” 

Telah dikeluarkan oleh At-Tirmidzy no. 2320 bahwa Rasulullah Fi 
bersabda, “Sesungguhnya seseorang berbicara dengan suatu pembicaraan 
yang tidak dia sangka bahwa ucapan itu akan mencapai apa yang dicapai, 
maka dengan itu ditulis oleh Allah dengan ucapan tersebut kemurkaan 
(terhadapnya) sampai hari pertemuan dengan Allah.” At- Tirmidzy 
berkata, “Inf adalah hadits hasan shahih.” 


143 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Larangan terhadap bersumpah mendahului 
Allah. 


Kedua: Neraka berada lebih dekat dengan salah 
seorang di antara kita daripada tali pengikat sandalnya. 

Ketiga: Surga serupa dengan itu pula. 

Keempat: Bab ini mengandung penguat atas sabda 
beliau &, “Sesungguhnya seseorang akan mengatakan 
suatu kalimat ....” 

Kelima: Sesungguhnya seseorang akan diampuni 
disebabkan oleh sesuatu yang paling dia benci. 
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BAB 164) 
Larangan untuk Menjadikan Allah sebagai 
Perantara kepada Makhluk 


TE EN TON Nak PEN ON: Ao, ut Pn ta, Dandan ana 
Sp KA IBI A3 AN GK LN ISL 


Ic J2 Ong Ia EU IN gi 
, e Naa $ DR awonti 
SE IE CAN BEE NN SIA) ag 2 


BE) LN SE ata JUS GA 
ane Oa PA Lan NN DA Sana SAI .& 
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Dari Jubair bin Muth'im &5 , ia berkata, “Ada seorang badui 


datang kepada Nabi 4 dan berkata, "Wahai Rasulullah! 


Orang-orang kepayahan dan lemah, anak dan istri kami 


kelaparan, dan harta benda karni musnah. Oleh karena itu, 
mintakanlah hujan untuk kami kepada Rabb-mu. Sungguh 
karni meminta Allah sebagai perantara kepadarnu dan kami 
memintamu sebagai perantara kepada Allah.' Maka Nabi F4 


— berkata, Subhanallah, Subhanallah.' Beliau terus bertasbih 


sampai tampak (perasaan takut karena kemarahan beliau) 
pada raut wajah para shahabat. Kemudian beliau bersabda, 
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'Celaka kamu! Tahukah kamu siapakah Allah itu? 
Sungguh kedudukan Allah jauh lebih agung daripada 
yang demikian itu. Sesungguhnya tidak dibenarkan untuk 


| par sap Allah sebagai perantara kepada siapapun 


',” dan seterusnya. 
Dkiaton oleh Abu Dawud.14 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Pengingkaran beliau &£ terhadap orang yang 
mengatakan, “Kami meminta Allah sebagai perantara 
kepadamu." 


Kedua: Perubahan yang jelas pada diri beliau 4 dike- 
tahui pada wajah-wajah shahabat beliau dari perkataan ini. 


Ketiga: Beliau && tidak mengingkari ucapan, “Kami 
memintamu sebagai perantara kepada Allah." 


14 Dikeluarkan oleh Abu Dawud no. 4726. 
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Keempat: Penjelasan tafsiran ucapan “subhanallah”. 


Kelima: Kaum muslimin meminta beliau 2 untuk 
melakukan istisga " (meminta hujan). 
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Seputar Upaya Nabi #£ dalam Menjaga 
Kemurnian Tauhid dan Menutup 
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Ia Sia 336 
Dari Abdullah bin Asy-Syikhkhir &s, beliau berkata, 
“Tatkala aku ikut pergi dalam utusan Bani “Amir untuk 
menemui Rasulullah #£, kami berkata, “Engkau adalah 
sayyid kami,” maka beliau berkata, 
“Sayyid (sesungguhnya adalah) Allah Tabiraka wa 
Ta'ala.” 
Lalu kami berkata lagi, “Engkau adalah orang termulia kami 
dan orang teragung kami.” Beliau pun bersabda, 
“Ucapkanlah perkataan kalian, tetapi jangan sampai 
syaithan menjadikan kalian sebagai wakilnya.” 


145 Dikeluarkan oleh Abu Dawud no. 4806 dan Ahmad dalarn Musnad-nya 4/25. 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang jayvid. 
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Dari Anas ws, (beliau berkata bahwa) ada orang-orang 
yang berkata, “Wahai Rasulullah! Wahai orang terbaik kami 
dan putra dari orang terbaik kami! Wahai sayyid kami dan 


putra dari sayyid kami!” Maka beliau bersabda, 


“Wahai sekalian manusia, ucapkanlah perkataan kalian, 
tetapi,janganlah sekali-kali syaithan memperdayai kalian 
(dalam berucap). Aku hanyalah Muhammad, hamba Allah 
dan rasul-Nya. Aku tidak senang bila kalian mengangkat 
kedudukanku melebihi kedudukan yang telah Allah «8 
tetapkan untukku." #8 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'iy dengan sanad yang jayyid. 


16 Dikeluarkan oleh An-Nasa'iy dalam “Amal Al-Yaum Wa Al-Lailah no. 248, 
249 dan Ahmad dalam Musnad-nya 3/153, 241. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 


Pertama: Peringatan keras bagi seluruh kaum manusia 
terhadap sikap ekstrem. 

Kedua: Tentang jawaban yang sepatutnya diujarkan 
oleh seseorang jika ada yang berkata kepadanya, “Engkau 
adalah penghulu kami.” 

Ketiga: Sabda beliau &£, Janganlah sekali-kali 
syaithan memperdayai kalian," padalah para shahabat 
tidaklah mengatakan apa-apa, kecuali kebenaran. 

Keempat: Sabda beliau 4, “Aku tidak senang bila 
kalian mengangkat kedudukanku melebihi kedudukanku 
(sesungguhnya).” 
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BAB (166) 

Firman Allah T2'414, “Dan mereka tidak 
mengagungkan Allah dengan pengagungan 
yang semestinya, padahal bumi seluruhnya 

berada dalam genggaman-Nya pada hari 

kiamat ....” (Az-Zumar: 67) 
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Dari Ibnu Mas'id 5, beliau berkata, “Seorang ulama 
Yahudi datang kepada Rasulullah &$ seraya berkata, “Wahai 
Muhammad, sesungguhnya kami mendapati bahwa Allah 
meletakkan langit di atas satu jari, bumi di atas satu jari, 
pohon-pohon di atas satu jari, air di atas satu jari, tanah di 
atas satu jari, dan seluruh makhluk di atas satu jari,” maka 
Allah berfirman, Akulah Penguasa.'. Tatkala mendengar 
ucapan tersebut, Rasulullah 4 tertawa sampai gigi geraham 
beliau terlihat karena membenarkan ucapan ulama Yahudi 
tersebut. Kemudian, beliau membaca firman Allah, Dan 
mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 
yang semestinya, padahal bumi seluruhnya berada dalam 


, 


genggaman-Nya pada hari kiamat ....' 


Dalam riwayat Muslim (disebutkan), “... Gunung-gunung 
dan pohon-pohon di atas satu jari, kemudian Allah meng- 
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guncang (gunung-gunung pohon-pohon) tersebut seraya 
berfirman, Akulah Penguasa, Akulah Allah.”.” 


' Dalam riwayat Al-Bukhary (disebutkan), “... Meletakkan 


semua langit di atas satu jari, air dan tanah di atas satu jari, 
serta seluruh makhluk di atas satu jari." Dikeluarkan oleh 
keduanya. 17 


(Diriwayatkan) pula oleh Muslim dari Ibnu Umar secara 
marfu', "Allah akan menggulung langit-langit pada hari 
kiamat, lalu Dia mengambilnya dengan tangan kanan-Nya 
seraya berfirman, Akulah Penguasa. Mana orang-orang 
yang berlaku zhalim? Mana orang-orang yang berlaku 
sombong?" Kemudian Allah menggulung ketujuh lapis 
bumi ini, lalu Dia mengambil dengan tangan kiri-Nya 
sembari berfirman, Akulah Penguasa. Mana orang-orang 
yang berlaku zhalim? Mana orang-orang yang berlaku 
sombong?',” 148 


Diriwayatkan dari Ibnu 'Abb4s bahwa beliau berkata, “Tidak- 
lah langit yang tujuh dan bumi yang tujuh di telapak 
tangan Allah, kecuali (bahwa langit dan bumi tersebut) 


bagaikan sebutir biji sawi yang berada di telapak tangan 
salah seorang di antara kalian.” 


GA JG SB ee IE og is HAL, 


3 


1! Dikeluarkan oleh Al-Bukhiry no. 4811 dan Muslim no. 2786. 
“8 Dikeluarkan oleh Muslim no. 2788, 
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Ibnu Jarir berkata: Yunus menceritakan kepadaku, (beliau 
berkata): Ibnu Wahb memberitakan kepadaku, beliau 


berkata: Ibnu Zaid berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, 
beliau berkata: Rasulullah #£ bersabda, 


“Tidaklah langit yang tujuh bila dibandingkan dengan 
Kursi, kecuali seukuran tujuh keping dirham yang di 
letakkan pada perisai.” 

(Ibnu Jarir) berkata: Abu Dzar &w berkata, “Saya men- 
dengar Rasulullah # bersabda, 

Tidaklah kursi bila dibandingkan dengan Arsy, kecuali 
seperti sebuah gelang besi yang dilemparkan di tengah 


, 


gurun. . 
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Meet dari aig3 GI dea 
Dari Ibnu Mas'dd &5, beliau berkata, “Antara langit dunia 
dan (langit) berikutnya berjarak lima ratus tahun, antara 
setiap langit berjarak lima ratus tahun, antara langit ketujuh 
dan kursi berjarak lima ratus tahun, serta antara kursi dan 
(samudera) air berjarak lima ratus tahun, sementara 'arsy 
berada di atas (samudera) air itu, dan Allah berada di atas 


'arsy tersebut. Tiada sesuatupun perbuatan kalian yang 
tersembunyi bagi Allah." 


(Atsar ini) dikeluarkan oleh Ibnu Mahdy dari Hammad bin 
Salamah, dari 'Ashim, dari Zirr, dari Abdullah (bin Mas'ad). 


(Lafazh) yang semisalnya diriwayatkan pula dari Al-Mas'tidy, 
dari “Ashim, dari Abu Wa“il, dari Abdullah. Demikian per- 
kataan Al-Hafizh Adz-Dzahaby rahimahullAhu Ta'AlA, Beliau 


berkata, “Mtsar) tersebut diriwayatkan melalui beberapa 
jalan.” 


Dari Al-Abbas bin Abdil Muththalib &3 , beliau berkata: 
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Rasulullah #£ bertanya, “Apakah kalian mengetahui berapa 
jarak antara langit dan bumi?" 

Karni menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." 
Beliau bersabda, "Antara keduanya berjarak perjalanan 
lima ratus tahun, dan antara setiap langit ke langit lain 
berjarak perjalanan lima ratus tahun, sedang tiap-tiap 
langit setebal perjalanan lima: ratus tahun. Antara langit 
ketujuh dan 'arsy ada samudera air, sedang (jarak) antara 
dasar dan permukaan (samudera) itu seperti (jarak) antara 
langit dan bumi. Allah Ta'ala berada di atas semua itu, 
dan tiada sesuatupun amalan anak Adam yang ter- 
sembunyi bagi-Nya," 1 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan selainnya. Wallahu Alam. 
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49 Dikeluarkan oleh Abu Dawud no. 4723, At-Tirmidzy no. 3317, Ibnu Majah 
no. 193, dan Ahmad dalam Musnad-nya 1/206, 207. 
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Beberapa Permasalahan yang Terkandung pada Bab Ini: 
Pertama: Tafsiran firman-Nya Ta'ala, 


ANRI) 


“Padahal bumi seluruhnya berada dalam genggaman-Nya 
pada hari kiamat.” 

Kedua: Semua keilmuan ini dan yang semisalnya tetap 
ada pada kaum Yahudi yang berada pada masa Nabi &£. 
Mereka tidak mengingkari (keilmuan) ini, tetapi mereka 
menafsirkan (keilmuan) ini menyelisihi makna yang sebenar- 
nya. 

Ketiga: Pendeta Yahudi menyebutkan perkara itu 
kepada Nabi $£, lalu beliau $fg membenarkan (perkara) 
tersebut, dan Al-Aur'an turun menguatkan pembenaran itu. 


Keempat: Nabi #£ tertawa ketika pendeta Yahudi ter- 
sebut menyebutkan ilmu yang agung ini. 


Kelima: Penegasan penyebutan sifat kedua tangan 
Allah, bahwa langit berada di tangan kanan, sedang bumi 
berada di tangan yang lain. 


Keenam: Penegasan penamaan (salah satu) tangan 
Allah sebagai tangan kiri. 


Ketujuh: Penyebutan orang-orang zhalim dan orang- 
orang angkuh pada perkara itu. 
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Kedelapan: Sabda beliau #, “Seperti biji sawi yang 
berada di telapak tangan salah seorang dari kalian.” 


Kesembilan: Ukuran Kursy yang amat besar jika di- 
bandingkan dengan langit. 


Kesepuluh: Ukuran Arsy yang sangat besar bila di- 
bandingkan dengan Kursy. 


Kesebelas: Arsy berbeda dengan Kursy dan Al-M4". 
Kedua belas: Jarak antara dua langit. 

Ketiga belas: Jarak antara langit ketujuh dengan Arsy. 
Keempat belas: Jarak antara Arsy dan Al-MA'. 
Kelima belas: Arsy berada di atas Al-MA'. 

Keenam belas: Allah berada di atas Arsy, 

Ketujuh belas: Jarak antara langit dan bumi. 


Kedelapan belas: Ketebalan setiap langit adalah sejauh 
Jarak perjalanan selarna lima ratus tahun. 

Kesembilan belas: Jarak antara dasar dan permukaan 
samudra yang berada di atas langit adalah sejauh jarak 
perjalanan selarna lima ratus tahun. -- 
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Catatan: 


